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TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan surat keputusan bersama Menteri
Agama RI, dan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl nomor 158/1987 dan
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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b. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, harus ditulis secara
lengkap, seperti;

42l ditulis Ahmadiyyah

el ditulis Syamsiyyah
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c. Ta’ Marbitah di Akhir Kata

1) Bila dimatikan ditulis “h”, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia:

4= : ditulis Jumhiriyyah
i<l ditulis Mamlakah

2) Bila dihidupkan karena berangkat dari kata lain, maka ditulis “t”:

A dexs  : ditulis Ni’matullah
_hdll 385 ¢ ditulis Zakat al-Fitr

d. Vokal Pendek

Tanda fathah ditulis “a”, kasrah ditulis “i”, dan damah ditulis “u”.

e. Vokal Panjang

@5 669 11
a 1 1

1) “a” panjang ditulis panjang ditulis “1”, dan “u” panjang ditulis
“”, masing-masing dengan tanda macron (7) di atasnya.

2) Tanda fathah + hurufya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis “ai”, dan
fathah + wawu mati ditulis “au”.

f. Vokal-vokal Pendek Berurutan

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (‘)

Al : a’antum

*

ise  :mu’annas

g. Kata Sandang Alif + Lam
1) Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-:

& Jdl:ditulis al-Furgan
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2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka al- diganti dengan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya:

Aa) - ditulis as-Sunnah
h. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

I. Kata dalam Rangkaian Frasa Kalimat

1) Ditulis kata per kata atau
2) Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut:

ok Y : Syaikh al-Islam

day il #U8 : Taj asy-Syart’ah

o Y 1 satll s At-Tasawwur al-Islami
j. Lain-lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) seperti kata ijmak, nas, akal, hak, nalar, paham, dsb., ditulis
sebagaimana dalam kamus tersebut.
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Artinya: “Hiasilah al-Qur’an dengan suaramu (yang merdu), karena
sesungguhnya suara yang (merdu) dapat menambah keindahan dalam bacaan al-
Qur’an”

(HR. Abu Dawad, 1648)
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&1 & & ol
Terjemahan: “Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”

(Asy-Syarh [94]: (6)



ABSTRAK
Nama : Burhanudin Albar
NIM : 20231008
Program Studi : lImu Al-Qur’an dan Tafsir
Judul Skripsi : Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat Al-Qur’an

(Studi Atas Anggota Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado)

Nagam adalah ilmu yang mendalami cara atau metode dalam menyandungkan atau
memperindah suara pada saat membaca al-Qur’an. Di sisi lain, nagam al-Qur’an
juga memiliki ciri khasnya masing-masing, misalnya nagam nahawand yang
memiliki ciri khas sedih, atau nagam rast yang memiliki ciri khas gembira. Dalam
ragam ciri khas nagam ini, ketika diterapkan semestinya sesuai dengan makna ayat
al-Qur’an. Akan tetapi, masih banyak masyarakat, khususnya para Qari’Qari’ah
Kota Manado tidak mengetahui makna ayat yang dibaca. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penempatan nagam pada pembacaan ayat al-Qur 'an ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado dan mengetahui kendala yang dialami Qari’ Qari’ah Kota
Manado dalam menempatkan nagam ketika membaca ayat al-Qur’an. Sumber data
dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sekunder, sumber data primer
terdiri dari pembina dan anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, sedangkan
sumber data sekunder terdiri dari buku, jurnal dan sejenisnya yang berkaitan dengan
penelitian. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan yakni reduksi
data, penyajian data serta kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
penempatan nagam pada pembacaan ayat al-Qur’an ikatan Qari’ Qari’ah Kota
Manado, sebagian besar belum bisa menempatkan nagam secara menyeluruh pada
ayat al-Qur’an sesuai dengan ciri khas nagam dan dicocokan dengan makna ayat
al-Qur’an. Akan tetapi, sebagian kecil dari pembina dan anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado sudah bisa menempatkan nagam berdasarkan ciri khasnya
dan disesuaikan dengan makna ayat al-Qur’an, walaupun pada ayat-ayat atau
magqra’ tertentu saja, seperti magra’ pernikahan dan takziah. Sedangkan kendala
yang dialami oleh pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado yaitu pada suara,
ketika suara serak maka akan berpengaruh pada bacaan dan nafas, kemudian
kendala yang berikut, sebagian kecil pembina masih mengalami kesulitan ketika
menempatkan nagam disesuaikan dengan ciri khasnya dan dicocokkan dengan
makna ayat al-Qur’an. Kendala yang sama juga dialami oleh anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, kendalanya yang pertama pada nafas, kendala yang kedua
mengenai suara. Kendala yang ketiga, mengenai penguasaan tangga nada nagam
yang belum dikuasai secara maksimal. Kemudian kendala yang terakhir, sebagian
besar anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado masih mengalami kesulitan
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ketika menempatkan nagam disesuaikan dengan ciri khasnya, dan dicocokan
dengan makna ayat al-Qur’an. Hal ini, disebabkan karena masih banyak Qari’
Qari’ah Kota Manado yang belum menguasai ilmu bahasa arab, sehingga mereka
tidak mengetahui makna dari ayat al-Qur’an ketika menempatkan nagam.

Kata Kunci: Nagam, Tajwid, Qari’ Qari’ah
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ABSTRACT

Name of the Author : Burhanudin Albar
Student Id Number : 20231008

Faculty : Ushuluddin Adab and Da’wah

Study Program : The Science of the Qur'an and Tafsir

Thesis Title : Placement Nagam on Verse Reading Al-Qur'an
(Study on Members of the Manado City Qari' Qari'ah
Association)

Nagam is a science that explores the ways or methods of concealing or beautifying the sound
when reading the Quir'an. On the other hand, the nagam of the Qur'an also has its own
characteristics, for example, the nagam nahdwand which has the characteristic of sadness,
or the nagam rast which has the characteristic of joy. In this variety of characteristics of
nagam, when applied, it should be in accordance with the meaning of the verses of the
Qur'an. However, there are still many people, especially the Qari’ Qari'ah of Manado City,
who do not know the meaning of the verses read. This study aims to determine the placement
of nagam in the recitation of verses of the Qur'an in the bond of Qari' Qari'ah in Manado
City and to find out the obstacles experienced by the Qari’ Qari'ah of Manado City in
placing nagam when reading verses of the Qur'an. The data sources in this study include
primary and secondary data sources, primary data sources consist of coaches and members
of the Manado City Qari’ Qari'ah association, while secondary data sources consist of
books, journals and the like related to research. The research method used is a qualitative
research method. The data collection techniques in this study are observation, interview,
and documentation techniques. Furthermore, the data analysis techniques used are data
reduction, data presentation and conclusions. The results of this study show that, the
placement of nagam in the reading of the verses of the Qur'an in the Qari’ Qari'ah bond of
Manado City, most of them have not been able to place the nagam completely in the verses
of the Qur'an in accordance with the characteristics of the nagam and matched with the
meaning of the verses of the Qur'an. However, a small number of coaches and members of
the Manado City Qari' Qari'ah association have been able to place the nagam based on its
characteristics and adjusted to the meaning of the verses of the Qur'an, even if it is only in
certain surah or magra’, such as marriage maqgra' and condolences. While the obstacles
experienced by the coaches of the Manado City Qari" Qari'ah bond are in the voice, when
the voice is hoarse, it will affect the reading and breathing, then the following obstacles, a
small number of coaches still experience difficulties when placing the nagam is adjusted to
its characteristics and matched with the meaning of the verses of the Qur'an. The same
obstacle is also experienced by members of the Manado City Qari' Qari'ah association, the
first obstacle is breathing, the sccond obstacle is regarding voice. The third obstacle is the
mastery of the nagam scale that has not been mastered to the maximum. Then the last
obstacle, most of the members of the Manado City Qari' Qari'ah association still experience
difficulties when placing the nagam according to its characteristics, and matched with the
meaning of the verses of the Qur'an. This is because there are still many Qari’ Qari'ah in
Manado City who have not mastered Arabic, so they do not know the meaning of the Qur’an
verse when placing the nagam.

Keywords: Nagam, Tajwid, Qari' Qari'ah.

Dokumen ini telah divalidasi oleh UPT Pengembangan Bahasa IAIN Manado
Nomor registrasi : 01154
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nagam al-Qur’an atau dikenal dengan seni baca al-Qur’an adalah
melagukan suara pada saat Tilawatil Quran. Sedangkan ilmu nagam
merupakan ilmu yang mendalami cara atau metode dalam menyandungkan
atau memperindah suara pada saat membaca al-Qur’an. Seni baca al-
Qur an juga merupakan ilmu lisan, yaitu ilmu yang direalisasikan dengan
bacaan atau perkataan.® Adapun dalam definisi lain nagam merupakan
bunyi kalimat dan keindahan suara ketika membaca al-Qur’an.? Menurut
ahli bahasa, nagam juga berarti bergetarnya sendi-sendi suara yang
menyebabkan tersentuhnya jiwa.® Jika nagam diibaratkan sebuah proses,
maka keindahan adalah hasilnya, sedangkan objeknya dalam hal ini adalah
al-Qur’an. Nagam bisa disebut sebagai lagu atau melodi.* Yang ber-ta rif
sebagai vokal suara indah individual tanpa diiringi alat musik, tidak terikat
dengan not balok (sistem penulisan karya musik), dan hanya digunakan
untuk memperindah bacaan al-Qur’an, ber-nagam berbeda dengan
bermusik dalam tradisi kebudayaan Islam.®

Ketika membaca al-Qur’an dengan nagam yang bagus akan
memudahkan pembacanya atau orang yang mendengarkannya menghayati

al-Qur’an. Menghayati al-Qur’an merupakan misi turunnya al-Quran.

1 Muhsin Salim, llmu Nagam al-Qur’an dan Belajar Membaca al-Qur’an dengan Lagu (Metode
SBA Teotik), (PT. Kebayoran Widya Ripta, 2004), 7.

2 Abi Husain Ahmad Bin Faris Bin Zakariya, Mu jam Magayyis al-Lugah, (Kairo: Daar al-Fikr,
1979), 452.

3 Ibn Manzur Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram al-Ansari, Lisan al- ‘Arab (Kairo: Dar al-
Ma’arif, 1989), 4490.

4 Kristina Nelson, The Art of Reciting the Qur’an (New York: The America University Press, 2001),
64.

5 Kristina Nelson, Reciter and Listener: Some Factors Shaping The Mujawwad Style of Qur‘anic
Reciting, Ethnomusicology, Isma‘il R. al-Farugi and Lois Lamya al-Faruqi, Atlas Budaya Islam :
Menjelajah Khazanah Peradaban Gemilan (Bandung: Mizan, 2001), 491.



Di dalam al-Qur’an surah Sad / 38 ayat 29 Allah SWT berfirman:

w,w\\,\;u,aw i Doaadiads e

Terjemahan: “(al-Qur’an ini adalah) kitab yang kami turunkan kepadamu
(Nabi Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-
ayatnya dan orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran”.®

Dalam fhadis Nabi dijelaskan juga bahwasannya kita dianjurkan
untuk menghiasi ayat-ayat al-Qur’an dengan suara kita yang merdu
Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Dari al-Barra’ bin ‘Azib, Rasulullah saw bersabda: Hiasilah al-
Qur’an dengan suaramu (yang merdu), karena sesungguhnya suara yang
(merdu) dapat menambah keindahan dalam bacaan al-Qur’an”.’

Imam an-Nawawi mengatakan:
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Artinya: “Para ‘ulama’ pendahulu maupun generasi penerusnya, di
kalangan para sahabat maupun tabi’m, dan para ‘ulama’ dari berbagai
Negara terutama di Negara Mesir mereka sepakat dianjurkannya
memperindah bacaan al-Qur’an”.8

=

1
s
-

u},aj\ u‘*‘ ubwu\ éc uw\.mj\

-

¢ Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia,
2019), 455.

" Abu Abdillah Muhammad bin Isma'1l bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardzibah al-Ju’fi al-
Bukhari, Kitab Sahih al-Bukhart, 7544, <https://dorar.net/hadith/sharh/120562>.

8 Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarf an-Nawawy Asy-Syafi’i, at- Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur’an, (Cet.ll; Jeddah, Darul Minhaj, 2011), 127.



Maksud dari memperindah bacaan al-Qur’an di atas sebagian besar ‘ulama’
qurra’ sepakat yaitu memperindah dengan irama atau biasanya di sebut
dengan nagam, asalkan tidak keluar dari kaidah-kaidah tajwid yang telah
ditentukan oleh para ‘ulama’. Di sisi lain, nagam al-Qur 'an tidak boleh kita
samakan dengan lagu atau musik, nagam al-Qur’an juga tidak boleh terikat
oleh iringan musik, akan tetapi hanya bisa disuarakan secara baik oleh
Qari’Qari’ah atau pembaca al-Qur’an yang menguasai ilmu nagam dan
menghayati keindahan seni bacaannya. Sebagian besar pembaca al-Qur’an
yang bagus bacaannya atau tajwid-nya dan sesuai dengan nagam al-Qur ‘an,
mereka dapat menghayati makna dari bacaan al-Qur’an dengan baik, begitu
juga apabila orang yang mendengarkan bacaannya, pasti akan menghayati
bacaan yang dibaca oleh Qari’Qari’ah atau pembacanya.

Oleh karena itu, orang yang ingin melagukan bacaan al-Qur’an
hendaknya menerapkan nagam al-Qur’an yang sudah ada dan disepakati
oleh ‘ulama’qurra’ atau ‘ulama’ ahli Qur’an. Pada garis besar nagam al-
Qur’an yang dilantunkan baik dalam nagam/nada bayyati, hijaz, saba, rast,
jiharka, sika, dan nahawand telah dikemas sedemikian rupa, sehingga para
Qari’Qari’ah yang senang dengan nagam dapat mengetahuinya. Secara
umum nagam al-Qur’an termasuk bagian dari kesenian, dan para Qari’
Qari’ah menyebut nagam al-Qur’an merupakan cara memperindah bacaan
al-Qur’an dan termasuk bagian dari seni baca al-Qur’an.®

Di samping itu, nagam al-Qur’an juga memiliki ciri khasnya
masing-masing, misalnya nagam nahawand yang memiliki ciri khas sedih,
atau nagam rast yang memiliki ciri khas gembira. Dalam ragam ciri khas
nagam ini, ketika diterapkan semestinya sesuai dengan makna ayat al-
Qur’an. Akan tetapi, masih banyak masyarakat, khususnya para Qari’
Qari’ah Kota Manado belum mengetahui makna ayat yang dibaca. Oleh
sebab itu, salah satu wujud untuk bisa melagukan ayat-ayat al-Qur’an

adalah dengan mempelajari, mengkaji dan memahami ilmu-ilmu yang

® M. Misbachul Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil Qur’an dilengkapi dengan llmu Tajwid dan
Qasidah, (Apollo,1995), 7.



berkaitan langsung dengan al-Qur ’an salah satunya ilmu nagam al-Qur’an.
Cara mempelajari, mengkaji dan memahami ilmu nagam al-Qur’an ini
dapat dilakukan melalui banyak wadah, baik dalam wadah formal ataupun
non-formal, di antaranya melalui tempat komunitas atau di Pondok
Pesantren. Kedua wadah ini, menurut penulis dapat dipercaya bisa
mempercepat penyebaran ilmu pengetahuan dari berbagai bidang keilmuan
melalui pembinaan, salah satunya di bidang ilmu nagam al-Quran.

Hal ini dapat dilihat dalam pembinaan ilmu nagam yang dilakukan
pada komunitas ikatan Qari ‘Qari ‘ah Kota Manado. Sebagaimana diketahui
ikata Qari’ Qari’ah Kota Manado merupakan suatu wadah yang
mengaktifkan kegiatan pembinaan Tilawatil Qur’an se-Kota Manado.
Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado sendiri terkenal dengan wadah atau
tempat yang mencetak para Qari’Qari’ah terbaik pada perlombaan Seleksi
Tilawatil Qur’an (STQ) ataupun Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ), baik
di kancah Nasional maupun Internasional, salah satunya yaitu
Hj.Rahmawati Hunawa, MA., beliau adalah Qari’ah terbaik Nasional dan
Internasional, kemampuan beliau dalam melantunkan ayat suci al-Qur’an
telah diakui Nasional maupun Internasional, beliau juga termasuk pembina
pada ikatan Qari’ Qari’'ah Kota Manado. Sebagai tempat pencetak generasi
Qur’ani perlu diperhatikan bahwa, untuk menjadi generasi yang
diharapkan, sangat dibutuhkan semangat dalam mendalami berbagai bidang
ilmu, terutama bidang ilmu nagam al-Quran.

Dari latar belakang di atas, penulis mempunyai beberapa alasan
dalam pemilihan judul ini, di antaranya secara pribadi penulis menyukai
seni suara, lebih khususnya ketertarikan penulis dalam seni baca al-Qur’an
atau nagam al-Qur’an. Kemudian penulis ingin menganalisa bagaimana
penempatan nagam pada pembacaan ayat al-Qur’an di ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado.? Oleh sebab itu, judul ini sangat menarik untuk dikaji dan
diteliti.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Identifikasi masalah merupakan upaya untuk mengelompokkan,
masalah-masalah dari uraian penjelasan latar belakang masalah di atas,
maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Qari’ Qari’ah Kota Manado mempunyai minat yang tinggi
untuk mempelajari seni baca al-Quran.
2. Peningkatan kefasihan tajwid dalam melafalkan ayat-ayat ketika
membaca al-Qur’an dengan nagam.

3. Penempatan nagam pada pembacaan ayat al-Qur’an.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat penulis rumuskan yaitu:
1. Bagaimana penempatan nagam dalam pembacaan ayat al-Qur’an
oleh ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado?
2. Apa saja kendala yang dialami Qari’ Qari’ah Kota Manado
dalam menempatkan nagam ketika membaca ayat al-Qur’an?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui penempatan nagam dalam pembacaan ayat al-
Qur’an oleh ikatan Qari’Qari’ah Kota Manado.
2. Mengetahui kendala yang dialami Qari’Qari’ah Kota Manado
dalam menempatkan nagam ketika membaca ayat al-Quran.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Secara Teoritis
Hasil penelitian ini merupakan sumbangsih penulis dalam keilmuan
di bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir, salah satu contoh bentuk penelitian
gabungan (kajian pustaka dan kajian lapangan), yang mengkaji
bagaimana penempatan nagam dalam pembacaan ayat al-Qur’an oleh
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado.



2. Kegunaan Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini pada khususnya dimaksudkan untuk
menganalisa bagaimana penempatan nagam pada saat membaca ayat
al-Qur’an oleh ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado. Di sisi lain,
penelitian ini juga ditegaskan bahwa pentingnya membaca ayat al-
Qur’an dengan bacaan yang benar, sesuai dengan tajwid, serta dengan
nagam yang sudah ditetapkan sehingga dapat memberikan penghayatan
yang mendalam ketika membaca ayat al-Qur’an dan juga dapat
memberi informasi dan pengetahuan tambahan mengenai bacaan ayat
al-Qur’an yang diberi keserasian dari ciri khas irama atau nagam dalam
rangkaian ayat-ayat al-Qur’an.
F. Definisi Operasional

1. Penempatan:
Penempatan merupakan proses, cara, menempati, atau menempatkan
sesuatu.®

2. Nagam al-Qur’an:
Nagam al-Qur’an adalah teknik vokal dan melodi yang digunakan
dalam membaca ayat al-Qur’an dengan mengatur nada, intonasi, dan
tingkatan nada yang sesuai dengan tajwid al-Qur’an. Nagam al-Qur’an
mencakup penggunaan tajwid yang benar, penekanan kata, pemberian
jeda yang tepat, dan gaya bacaan yang sesuai dengan konteks ayat.
Secara etimologi, kata nagam bentuk dari kata gina yang bermakna
lagu atau irama. Sedangkan secara terminologi, nagam dimaknai
sebagai membaca ayat al-Qur’an dengan irama (seni) atau suara yang
indah dan merdu dan melagukan ayat al-Qur’an secara baik dan benar

tanpa melanggar aturan-aturan bacaan.!

10 Dendy Sugono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Republik Indonesia, 2008),
1487.

11 Muhsin Salim, llmu Nagam al-Qur’an dan Belajar Membaca al-Qur’an dengan Lagu (Metode
SBA Teotik), 1.



3. lkatan:

Ikatan adalah sebuah susunan, rangkaian, pertalian dalam suatu
kelompok.'?

4. Qari’ Qari’ah:

Qari’ Qari’ah merupakan sebutan atau panggilan bagi muslim dan
muslimah yang membaca atau melantunkan ayat-ayat al-Qur’an
dengan nagam.

5. Anggota:

Anggota merupakan orang yang menjadi bagian atau masuk dalam
suatu golongan (perserikatan, dewan, panitia, dan sebagainya).'®
G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Di bawah ini, ada beberapa judul penelitian yang mempunyai kesamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh penulis di antaranya:

1. Skripsi dari Nurul Khairani, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Institut ilmu
al-Qur’an (11Q) Jakarta yang berjudul “Implementasi Pembinaan
nagam al-Qur’an dalam Rangka Pengembangan Bakat Santri (Studi
Kasus di SMP IT Pondok Pesantren al-Qur’aniyyah Pondok Aren
Tangerang Selatan)” Tahun 2017. Skripsi ini menyimpulkan bahwa,
penerapan nagam al-Qur’an di SMP IT al-Qur’aniyyah sudah berjalan
dengan baik. Karena santri yang mengikuti pembinaan tersebut sudah
mampu menguasai berbagai macam magamat, seperti magam bayyati,
magam saba, magam hijaz, magam nahawand, magam rast, magam
sika, dan magam jiharkah. Selain itu, para santri mampu menggunakan
dan mengaplikasikan nagam tersebut ke dalam ayat-ayat al-Qur’an,
dan bagi santri yang sudah mengikuti pembinaan nagam al-Qur’an
dengan baik maka santri yang terpilih bisa mengikuti Musabagah

Tilawatil Qur’an dari tingkat Kota hingga tingkat Nasional.** Sehingga

12 Dendy Sugono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 541.

13 Dendy Sugono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 67.

14 Nurul Khairani, "Implementasi Pembinaan Nagam al-Qur’an dalam Rangka Pengembangan
Bakat Santri (Studi Kasus di SMP IT Pondok Pesantren al-Qur’aniyyah Pondok Aren Tangerang
Selatan)”, Skripsi, Institut Ilmu al-Qur’an (11Q), 2017, 103.



boleh dikatakan bahwa pengajaran seni baca al-Qur’an di SMP IT
Pondok Pesantren al-Qur’aniyyah dapat dikatakan telah memenuhi
syarat-syarat dalam proses pembinaan yang efektif dan efisien. Skripsi
ini memiliki tema yang sama dengan penulis, yaitu tentang nagam al-
Qur’an. Perbedaannya dapat dilihat bahwa skripsi ini membahas
tentang bagaimana implementasi pembinaan nagam al-Qur’an dalam
rangka pengembangan bakat santri. Sedangkan penulis membahas
tentang bagaimana penempatan nagam pada pembacaan ayat al-
Qur’an. Selain itu lokasi penelitiannya pun berbeda, skripsi ini fokus
penelitiannya pada SMP IT Pondok Pesantren al-Qur’aniyyah,
sedangkan penulis fokus penelitiannya di ikatan Qari’Qari’ah Kota
Manado.

2. Jurnal al-’Adalah, Volume 22 No. 2 April Tahun 2019, jurusan llmu
al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul
Pengaruh Pembacaan al-Qur’an Bin-Nagam (Tilawah) Pada
Ketenangan Jiwa Santri Ponpes LSQ ar-Raimah Bantul,
menyimpulkan bahwa, membaca al-Qur’an dengan menggunakan
metode Tilawah bi an- nagam dapat menggetarkan jiwa para santri,
baik sebagai pembaca maupun pendengar. Salah satu faktornya karena
mereka menghayati al-Qur’an yang dibaca bi an-nagam tersebut
sehingga dapat diketahui bahwa al-Qur’an apabila dihayati dan
dipelajari secara mendalam, maka pelakunya akan mendapatkan
manfaat dan keutamannya, yaitu mendapatkan ketenangan pikiran
menghilangkan masalah hati dan jiwa.'® Pada penelitian ini, hanya
dijelaskan secara global mengenai pengaruh pembacaan al-Qur’an bin-
nagam terhadap ketenangan jiwa para respondennya. Berbeda dengan
penelitian yang diteliti oleh penulis, selain menjelaskan mengenai
bacaan ayat al-Qur’an dengan nagam, penulis juga memaparkan

bagaimana penempatan nagam pada pembacaan ayat al-Qur’an di

5 Andy Rosyidin, "Pengaruh Pembacaan al-Qur’an Bin-Nagam (Tilawah) Pada Ketenangan Jiwa
Santri Ponpes LSQ ar-Raszmah Bantul *, dalam Jurnal al-‘Adalah, Vol. 22 No. 2, April 2019.



ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, dan kendala apa saja yang dialami
oleh pembina dan anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado dalam
menempatkan nagam saat membaca ayat al-Qur’an. Adapun
persamaannya yang dikaji penulis yakni terletak pada temanya, yaitu
sama-sama meneliti tentang bacaan ayat al-Qur’an dengan nagam dan
manfaat yang diperoleh. Karya ilmiah ini sangat berkontribusi terhadap
penelitian yang dilakukan oleh penulis, terutama dalam mengetahui
teori-teori yang berkaitan untuk membahas penelitian yang melibatkan
kehidupan beragama, karena dalam tulisan ini banyak disampaikan
teori-teori dalam berbagai perspektif. Di antaranya teori sosisologi dan
teori fungsional.

3. Jurnal al-Quds: Jurnal Studi al-Qur’an dan Hadis Universitas Islam
Alauddin Makassar pada Tahun 2020 oleh Emir Surya Kautsar dengan
judul, (Perbandingan Kemampuan Konsentrasi Belajar Setelah
Mendengar Ayat al-Qur’an antara Murattal dan Tilawah). Dalam
tulisan ini dijelaskan bahwa, gaya membaca ayat al-Qur’an dengan
lantunan yang berbeda dapat menghasilkan perasaan yang berbeda pada
subjek penelitian, karena jenis bacaan yang berbeda dapat
menimbulkan emosi yang berbeda. Berkaitan dengan hasil penelitian
yang dilakukan, ternyata beberapa subjek penelitian tidak menyukai
gaya membaca tertentu atau alunan ayat al-Qur’an itu sendiri. Sangat
mungkin menimbulkan emosi negatif saat audio Murattal atau Tilawah
al-Qur’an di hidupkan. Hal ini dipengaruhi oleh kecerdasan, minat dan
motivasi belajar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Emir Surya
Kautsar dkk. Menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
konsentrasi belajar setelah mendengarkan Murattal dan Tilawah al-
Qur’an. Perlakuan yang lebih efektif untuk meningkatkan konsentrasi

belajar adalah dengan menggunakan bacaan ayat al-Qur’an.t®

16 Emir Surya Kautsar dkk, "Perbandingan Kemampuan Konsentrasi Belajar Setelah Mendengar
al-Qur’an antara Murattal dan Tilawah", dalam Jurnal al- Quds: Jurnal Studi al-Qur’an dan Hadis,
Vol. 4 No. 1 Tahun 2020.
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Persamaan karya tulis ini dengan yang diteliti oleh penulis adalah sama-
sama meneliti tentang membaca ayat al-Qur’an dengan nagam. Akan
tetapi, tujuan penelitiannya berbeda, dalam karya tulis ini tujuan
penelitiannya untuk mengatahui kemampuan konsentrasi belajar,
sedangkan penelitian yang diteliti penulis bertujuan menganalisa
bagaimana penempatan nagam pada pembacaan ayat al-Qur’an di
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, dan kendala yang dialami Qari’
Qari’ah Kota Manado dalam menempatkan nagam ketika membaca
ayat al-Qur’an. Meskipun terdapat perbedaan dengan penelitian
penulis, tulisan dari Emir Surya Kautsar dkk ini memiliki kontribusi
sebagai bahan referensi dan pengetahuan tambahan bagi penulis.

4. Skripsi dari Arifa Dini Islamiaty, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah Institut ilmu al-Qur’an (11Q) Jakarta yang berjudul “Korelasi
Antara Irama dalam Nagam al-Qur’an dengan Makna Kandungannya
(Analisis Seni Baca al-Qur’an di Channel Youtube Mufid Media)”
Tahun 2023. Skripsi ini menyimpulkan bahwa, sebagian besar para
Qari’ dan Qari’ah di Channel Youtube Mufid Media telah membaca al-
Qur’an dengan melihat makna ayat al-Qur’an. Hal ini dibuktikan
dengan sikap menelaah makna ayat yang dibaca dan ditayangkan pada
Channel Youtube. Jika ayat al-Qur’an yang dibaca bermakna
kesedihan, maka nagam yang dibawakan harus bernuansa sedih,
contohnya seperti nagam hijaz, nahawand dan saba. Berbeda dengan
ayat yang bersifat perintah, maka para Qari’ dan Qari’ah membacanya
dengan nagam yang ciri khasnya tegas seperti nagam rast. Sikap
menelaah makna ayat al-Qur’an yang dikaitkan dengan nagam
merupakan sikap tadabbur terhadap ayat al-Qur’an.’ Skripsi ini
memiliki tema yang sama dengan penulis, yaitu sama-sama membahas

tentang nagam al-Qur’an. Perbedaannya dapat dilihat bahwa skripsi ini

17 Arifa Dini Islamiaty, "Korelasi Antara Irama dalam Nagam al-Qur’an dengan Makna Kandungan
(Analisis Seni Baca al-Qur’an di Channel Youtube Mufid Media)", Skripsi, Institut lImu al-Qur’an
(11Q) Jakarta, 2023, 100.
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membahas tentang bagaimana analisis lagu dan keterkaitan lagu oleh
para Qari’-Qari’ah di Channel Youtube Mufid Media. Sedangkan
penulis membahas tentang penempatan nagam pada pembacaan ayat
al-Qur’an di ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado. Selain itu, objek
penelitian dalam skripsi ini juga berbeda dengan objek penelitian
skripsi yang ditulis penulis, objek penelitian skripsi ini berfokus pada
Channel Youtube Mufid Media, sedangkan objek penelitian penulis
berfokus pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado.

5. Skripsi dari Andi Fadilatul Awwaliyah, Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah Institut ilmu al-Qur’an (11Q) Jakarta yang
berjudul “Korelasi Antara Nagam al-Qur’an dengan Makna al-Qur’an
(Studi Living Qur’an pada Magra’ Tilawah MTQ ke XXI Tingkat Kota
Tarakan 2023)” Tahun 2024. Skripsi ini menyimpulkan bahwa
penampilan para Qari’ dan Qari’ah pada MTQ ke XXI Tingkat Kota
Tarakan Tahun 2023 lebih banyak menyesuaikan makna pada magra’
yang dibacakan. Akan tetapi masih ada sebagian kecil peserta yang
masih belum melihat makna ayat. Sementara terciptanya tadabbur al-
Qur’an jika makna yang terkandung pada maqgra’ bernuansa semangat
dan motivasi maka nagam yang tepat dibawakan adalah nagam rast
yang bercorak semangat. Dengan demikian peserta yang memahami
konsep tadabbur al-Qur’an diharapkan dapat menambah kekhusuan
dalam membaca ayat al-Qur’an.*® Skripsi ini memiliki tema yang sama
dengan penulis, yaitu sama-sama tentang nagam al-Qur’an. Namun
perbedaannya terletak pada objek penelitian, objek yang tertuju dalam
skripsi ini adalah kegiatan MTQ ke XXI Tingkat Kota Tarakan.
Sedangkan objek penelitian yang menjadi fokus penulis adalah ikatan
Qari' Qari‘ah Kota Manado. Di sisi lain, perbedaannya juga terletak

pada kajian teori, dalam skripsi ini cenderung menggunakan teori

18 Andi Fadilatul Awwaliyah, "Korelasi Antara Nagam al-Qur’an dengan Makna al-Qur’an (Studi
Living Qur’an Pada Magra’ Tilawah MTQ Ke XXI Tingkat Kota Tarakan 2023)", Skripsi, Institut
limu al-Qur’an (11Q) Jakarta, 2024, 103.
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tadabbur, sedangkan penulis cenderung menggunakan teori nagam dan
juga teori tajwid. Akan tetapi penelitian ini telah berkontribusi sebagai
bahan rujukan dan pengetahuan tambahan bagi penulis.

Berdasarkan beberapa karya di atas, penulis menemukan
penelitian yang membahas tema yang serupa tentang nagam al-Qur’an,
namun dalam penelitian di atas yang menjadi fokus objek penelitian,
tujuan penelitian dan teori yang digunakan, berbeda dengan penelitian
yang diteliti penulis. Oleh karena itu, penulis membuat karya dengan
judul “Penempatan nagam pada pembacaan ayat al-Qur’an (studi atas
anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado)”.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Nagam al-Qur’an
1. Pengertian Nagam

Kata nagam yang memiliki arti lagu, bentuk jamaknya (anagimu)
atau (angamu) biasa disebut juga (nagamu al-qur’ani) yaitu melagukan
ayat-ayat al-Qur’an, dalam dunia musik terdapat istilah (angamu al-
miisiqa) yaitu lagu atau simponi musik (dalam bentuk notasi balok atau
notasi angka). Kata (nagam) dalam bahasa arab yaitu (allaznu), seperti
dalam ungkapan (f7 al-gira 'ti) yang berarti (tarnamafiza), (melagukan
suatu bacaan) dan seperti (lakn al-insyad) yang berarti (al-
hanabihawada ‘alaha) (membuat sejumlah lagu untuk sya’ir-sya’ir yang
disenandungkan).® Istilah yang sering digunakan untuk melagukan al-
Qur’an adalah (gira'at al-qur’an br al-Alazni) Istilah ini sesuai dengan
hadis yang berasal dari Huzaifah Ibnu al-Yaman bahwa Nabi saw
bersabda:

Joly B MO S u, 1 Doy oAl 0 S0 15231
i Gl oGl o 7 TG O ey 13 st g 4B gd

ﬂ?;w,u* < 5l »mj\’ b gan 00 2 VJJQVQJ‘J

Artinya: “Bacalah al-Qur’an dengan luiun Arab, jangan melagukannya
seperti lagu-lagu ahli kitab dan orang fasik. Sesungguhnya akan datang
sepeninggalku suatu kaum yang memadu-madukan lagu al-Qur’an
seperti lagu-lagu nyanyian, lagu-lagu pendeta, dan suara ratapan,
sedangkan al-Qur’an itu sendiri tidak sampai melewati tenggorokan
mereka. Hati mereka dan pengagum mereka mendapat godaan”.?°

1% Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam (Seni Baca al-Qur'an), (Jakarta Selatan: PT.Qaf Media
Kreativa, 2019), 29.

20 Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Lakhmiy at-Tabrani, al-Mu jam al-Awsay, (Kairo: Daar al-
Haramain, 1994), 7223.
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Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid menerangkan bahwa nagam
mempunyai arti yang sama dengan kata-kata talkzin atau lazn dan
tarannum atau tarnim. Para pakar zawil Aswat (mempunyai suara
indah) seperti Abduh al-Su’udi, Azra’i Abdul. Ra uf dan Mukhtar Lugfz
al-Ansary mempertegas penggunaan istilah-istilah tersebut, yaitu:

a. Nagam ialah vokal suara indah tunggal (tanpa diiringi alat
musik) dan tidak terikat dengan not balok serta khusus
dipergunakan untuk tazyin al-saut bz tilawah al-Qur ‘an.

b. Talkin yaitu vokal suara indah dan tunggal yang ‘arabiy al-
Qur’an, namun ada yang terkait dengan not balok, sehingga
dipergunakan juga untuk selain al-Qur’an, seperti gasidah,
nasyid, dan lain-lain.

c. Tarannum ialah vokal suara indah al-Qur’an, namun suara
ini ada juga yang mempergunakan alat musik, sehingga
banyak terkait oleh bunyi musik. Di sinilah timbul istilah
tausyikh bagi orang yang mendalami seni baca al-Qur’an,
karena kebanyakan tausyikh itu terikat dengan nada musik
yang telah tersusun.?! Tausyikh merupakan panduan dasar
untuk melagukan ayat-ayat al-Qur’an yang berbentuk sya’ir
atau lirik yang tidak terikat oleh kaidah tajwid atau qira ‘az.?

2. Sejarah Perkembangan Nagam
Usia seni baca al-Qur’an (nagam) setua usia al-Qur’an itu sendiri,
sejak diwahyukan oleh Allah swt kepada Nabi Muhammad saw, melalui
Malaikat Jibril as. Moersjied Qorie Indra dan Ulil Albab menerangkan
pendapat Jean Louis Michon dalam bukunya Art and The Islamic World,
sesungguhnya ketika ayat itu dibawah Jibril as., saat itulah manusia
diperkenalkan pada seni suara, menulis, dan segala alat yang berkenaan

dengannya. Ketika al-Qur’an diwahyukan dan diajarkan secara estafet

2L A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an (Jakarta Selatan:
Pimpinan Pusat Jam’iyatul Qurra’ Wal Huffaz (JQH), 2006), 19.

22 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam,32., Firman Al’ Amin, Mochamad Mujawwid, Ummul
Quro, Penggunaan Tausyikh dalam Pengajaran Irama Lagu al-Qur’an, Artikel, 2023, 11.
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kepada para sahabat, banyak di antara mereka memiliki suara bagus dan
merdu. Di antaranya Salim Maulana Abu Huzaifah, Utbah Ibnu al-
Qamah, Abu Miisa al-Asy ary, ‘Umar Ibnu ‘Abdul ‘Aziz, dan lain-lain.%

Para sahabat seperti Ibnu Mas’izd dan ‘Umar lbnu Khazab sangat
menyenangi bacaan al-Qur’an dengan suara merdu, ‘Umar Ibnu Khatab
sangat terpikat dengan bacaan Abu Misa al-Asy’ary yang bersuara

merdu sehingga ia menyerukan:

o ~ oror s 0% o & - - S0 T o0, -
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Artinya: “Siapa yang dapat melagukan al-Qur’an seperti yang
dilagukan oleh Abu Misa maka lakukanlah!”?*

Banyaknya para sahabat yang mampu membaca dengan fasih dan
dengan lagu yang indah merupakan cikal-bakal perkembangan seni baca
al-Qur’an. Kemudian dilanjutkan oleh para tabi’m dan Qari’ Qari’ah,
terkait dengan sejarah tumbuh dan berkembangnya seni baca al-Qur’an
(nagam), ada beberapa nama yang dianggap sebagai pendahulu dan
penggali nagam al-Qur’an seperti Sayyid al-Darwisy, Sayyid Abdul
Wahiab, Sayyid Rasyid Riyad al-Simbati, Sayyid Abdul A’la
Mu/kammad, Sayyid Faridul Atrasi, dan Sayyid Abdul Mun’im 1brahim.
Pada saat itu, selain memiliki suara emas, mereka juga melakukan
ijtihad di bidang nagam al-Qur 'an. Dari hasil ijtihad para mujtahid yang
terkenal dengan sebutan muganni ini, maka lahirlah ragam lagu dengan
berbagai tingkatan, gaya, dan variasi, dalam bentuk gasidah yang sudah
dipadukan ke dalam nagam al-Qur’an, sehingga mengalami
perkembangan paling pesat di kawasan Teluk Persia, kemudian

berkembang di Mesir. Dengan kegigihan dan keahliannya, para Qari’

23 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 35., Ulil Albab, Analisis Resepsi Estetis Seni Baca al-
Qur’an di Masjid Jami’ Baitul Ma’mur JL.R. Agil Kusumadya, Getas Pejaten Kecamatan Jati
Kabupaten Kudus, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2023, 12.

24 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 36., Uyunil A’Izzah, Seni Baca al-Qur’an di Jam’lyyatul
Qurra’ Masjid Agung Jawa Tengah (JQ MAJT) (Studi Analisis Resepsi Estetis al-Quran), Skripsi,
Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang, 2020, 21-22.
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Mesir memodernisasikan nagam tersebut yang kemudian dijadikan
pedoman para ‘ulama’ qurra’ di dunia.?®

Dalam hubungan ini, ada beberapa nama yang sangat menonjol dan
berpengaruh dalam perkembangan lagu-lagu Mesir antara lain, Syaikh
Muhammad Rif’at, Syaikh Musrafa Isma’il, Syaikh Mazmazd Khalil al-
Husairy, Syaikh Muhammad siddiq al-Minsyawi, Syaikh Abdul Basit
Mu/kammad Abdul al-Samad, Syaikh Taha al-Fasyni, Syaikh Ma/zmid
‘Aly al-Banna, Syaikh Masamad Yasuf Kamil al-Bahgimi, Syaikh Abdul
‘Ainain Syu’aisya’, Syaikh Abdul Fattas sya Syai’, dan seorang wanita
terkenal di dunia yaitu Sayyidah Ummu Kulsim.?®

3. Sejarah Perkembangan Nagam di Indonesia

Perkembangan lagu al-Qur’an (nagam) di Indonesia pada awalnya
masih didominasi oleh lagu-lagu beraliran makkawi, karena pada waktu
itu Makkah menjadi tujuan utama belajar ilmu-ilmu keislaman, di
samping untuk menunaikan ibadah haji. Para pelajar asal Nusantara
yang ketika kembali ke tanah air membawa lagu-lagu makkawi dengan
berbagai macam gaya dan variasi. Sementara lagu-lagu makkawi dengan
berbagai macam gaya dan variasinya itu masih tetap bertahan sampai
saat ini, walaupun tidak terlalu dominan. Hal ini dapat dijumpai dalam
pembacaan barzanji, markaban, durrah, diba’, hadrah, dan
sejenisnya.?’ Selanjutnya barulah mulai masuknya lagu-lagu misry yang
dikembangkan oleh para Qari’ dari Mesir.

25 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 37., Muhammad Fagih Pratama, Sejarah Perkembangan
UKM IQMA (Tkatan Qari’ Qari’ah Mahasiswa) dan Pengaruhnya Terhadap Seni Tilawah al-
Qur’an di UIN Sunan Ampel Surabaya (1989-2019), Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya 2019,
32.

% Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 37., Ifatul Malihah, Aplikasi Ilmu Nagam Pada Bacaan
al-Qur’an (Studi Analisis Resepsi Estetis dan Fungsional para Qari’ dan Qari’ah di Pondok
Pesantren al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Pamulang), dalam Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir
STIUDQ Bogor, Vol. 3, No. 1, 2023, 6-7.

2" Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 52., ‘Ainatu Masrurin, Resepsi al-Qur’an dalam Tradisi
Pesantren Indonesia (Studi Kajian Nagam al-Qur’an di Pondok Pesantren Tarbiyatul Qur’an
Ngadiluweh Kediri), dalam Jurnal al-Bayyan Studi al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga, Vol.
3, No. 2, 2018, 105-106.
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Memasuki abad ke-20 minat dan perhatian umat Islam Indonesia
terhadap lagu-lagu misry sangatlah tinggi, karena karakter lagu misry
yang lebih dinamis dan merdu. Karakter tersebut dinilai cocok dengan
kondisi alam Indonesia. Eksibisi Qari’ Mesir tahun 60-an dengan
kedatangan Master Qari’ seperti Syaikh Abdul Basiz Mukzammad Abdul
al-Samad, Syaikh Musrafa Isma 71, Syaikh Maiamid Khalil al-Husairy
menjadi awal maraknya lagu misry di Nusantara.?®
Ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi perkembangan
nagam al-Qur’an di Indonesia di antaranya sebagai berikut:
a. Pengiriman Delegasi Qari’ Mesir ke Indonesia
Setelah Indonesia merdeka, mulai dirintis hubungan
persahabatan dengan negara-negara lain dalam rangka pertukaran
informasi seni, sosial, budaya, ekonomi, dan kerja sama dalam
bidang Agama Islam. Di kawasan Negara Timur Tengah atau
Jazirah Arab, hubungan yang harmonis telah terjalin dengan Mesir,
ketika itu di bawah Pemerintahan Presiden Gamal Abdul Nassir.
Sebagai upaya mempererat hubungan kedua Negara, pada Tahun
1955 Pemerintah Mesir mengirimkan delegasi Qari’ ke Indonesia.
Tercatat beberapa nama Qari’ termasyhur seperti Syaikh Abdul Basiz
Mukammad Abdul al-Samad, Syaikh Mustafa Isma’zl, Syaikh
Mu/kzammad Siddiqg al-Minsyawy, Syaikh Maszmad Khalil al-Husairy
dan Syaikh Abdul Hayy Aimad Zahran. Misi pengiriman Qari’
Mesir ke Indonesia membawa dampak yang sangat baik terhadap
tumbuh dan berkembangnya nagam al-Qur’an di Indonesia.?®
b. Berdirinya Organisasi Seni Baca al-Qur’an
Perkembangan pesat tersebut ditandai dengan berdirinya

berbagai organisasi yang bergerak di bidang seni baca al-Qur’an dan

28 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 53., ‘Ainatu Masrurin, Murattal dan Mujawwad al-
Qur’an di Media sosial, dalam Jurnal Studi llmu-llmu al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga,
Vol. 19, No. 2 (Juli 2018), 193.

29 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 54., Marhamah Hasan, Peran Bacaan al-Qur’an Bi an-
Nagam Terhadap Tadabbur Makna al-Qur’an (Studi Kasus di Institut limu al-Qur’an (11Q)
Jakarta), Skripsi, Institut 1lmu al-Qur’an (11Q) Jakarta, 2018, 26.
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takfiz al-Qur’an. Organisasi yang di maksud adalah Jam ’iyah al-
Qurra’ wa al-Huffaz (JQH) Jakarta (1950).%° Kemudian, pada era
orde baru berdiri pula berbagai organisasi pecinta seni baca al-
Qur’an seperti ikatan Qari’ Perguruan Tinggi ilmu al-Qur’an
(IQAPTIQ) pada Tahun 1986 di Jakarta yang dibuat oleh alumni
PTIQ.3!
c. Keberadaan PTIQ dan 11Q

Pada pembukaan Musabaqah Tilawatili Qur’an (MTQ)
Nasional Pertama tahun 1968 di Makassar, dalam sambutan
Presiden Indonesia Soeharto menyampaikan harapan agar di
Indonesia didirikan lembaga khusus yang bergerak di bidang
pendidikan dan pengembangan al-Qur’an. Atas ide dan gagasan
Presiden Soeharto tersebut, maka Menteri Agama KH. Muhammad
Dahlan bersama Prof. KH. Ibrahim Husen mendirikan Perguruan
Tinggi ilmu al-Qur’an (PTIQ) pada Tahun 1971 di Jakarta.®? Setelah
pergantian Menteri Agama dari KH. Muhammad Dahlan kepada
Prof. Dr. KH. Mukti ‘Ali, MA. Pada Tahun 1977 Prof. KH. Ibrahim
Husen yang pada waktu itu menjabat sebagai Rektor PTIQ, beliau
mendirikan juga Institut ilmu al-Qur’an (11Q) Jakarta. Program
utama yang wajib bagi Mahasiswa di PTIQ dan I1Q adalah mata
kuliah khusus takfiz dan nagam. Di samping ilmu gira@’at dan

‘ulumul Qur’an.®

30 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 54., Marhamah Hasan, Korelasi Pemilihan Lagu Bacaan
al-Qur’an dengan Makna al-Qur’an, (Surabaya: Cipa Media Nusantara, 2021), 6-7.

31 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 55., Masrur Ikhwan, Perkembangan Nagam di Indonesia:
Sejarah dan Diskursus Implementasinya, dalam Jurnal Studi Islam dan Hukum, STAIDK Nusa
Tenggara Barat, Vol. 5, No. 1, 2024, 62-63.

32 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 56., Nurjanah Achmadi dkk, Sejarah Institut al-Qur’an
PTIQ (Jakarta) dan Sumbangannya dalam Pengajian al-Qur’an di Indonesia, dalam Jurnal al-
Mugaddimah, PTIQ Jakarta, Vol.10, No. 1, 2022, 5.

33 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 58., Jimmy Lukita, Pelestarian dan Perkembangan
Nagam al-Qur’an Kajian Resepsi Estetis al-Qur’an di Pondok Pesantren Baitul Qurra’ Tanggerang
Selatan, dalam Jurnal al-Qur’an and as-Sunnah Studies, 11Q an-Nur Yogyakarta, Vol. 3, No. 2,
2023, 8.
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d. Keberadaan Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ).
Pada Tahun 1977 berdiri lembaga pengembangan Tilawatil
Qur’an (LPTQ) dan juga bertanggung jawab melaksanakan
Musabaqgah Tilawatil Qur’an (MTQ) mulai dari tingkat Kecamatan,
Kabupaten/Kota, Provinsi sampai tingkat Nasional dan
Internasional. MTQ adalah salah satu faktor utama berkembangnya
nagam al-Qur’an di Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa
kunjungan delegasi Qari’-Qari’ Mesir ke Indonesia merupakan
awal mula dan pengaruh yang besar terhadap nagam al-Qur’an dari
lagu makkawi ke lagu misry dalam berbagai gaya dan variasi yang
sangat menakjubkan. Dengan demikian, era lagu misry dimulai sejak
awal Tahun 1960. Kemudian semakin tumbuh dan berkembang
pesat sampai sekarang.®*
4. Macam-Macam Nagam (Lagu), dan Tausyikh (Sya’ir-Sya’ir) dalam
Seni Baca al-Qur an.

Menurut perspektif Anne K. Rasmussen, meski lagu al-Qur’an
dianggap berasal dari zaman Nabi, sistem melodi yang digunakan oleh
para Qari’ sebenarnya baru diperkenalkan dan secara formal
dilembagakan pada abad ke-20. Di sebut dalam bahasa arab sebagai
magam (jamak: magamat), sistem tersebut mencakup sejumlah mode
musikal, yang masing-masing memiliki ciri khas, termasuk skala nada,
intonasi yang jelas (tempat tinggi rendahnya nada jatuh dalam skala),
hubungan interval (jarak antar skala), dan isyarat atau ungkapan tertentu
ketika seorang penampil bermain dalam mode atau magam tertentu.®

Seni baca al-Quran tersebar luas ke seluruh penjuru dunia sejalan
dengan penyebaran islam. Daerah-daerah yang dimasukinya telah

mempunyai budaya seni suara sendiri. Corak dan warna bahkan nama-

3 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 62., Mansyah dkk, Peran Manajemen Lembaga
Pengembangan Tilawatil Qur’an dalam Meningkatkan Pembinaan Kualitas Pendidikan Ahlak
Mulia Kader Qari’ Qari’ah, dalam Jurnal Bedu Managers, Vol. 2, No.2, 2021, 15-16.

35 Anne K. Rasmussen, Merayakan Islam dengan Irama, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2019), 101.,
Salamah Noorhidayati dkk, Melacak Sejarah dan Penggunaan Nagam ‘Araby di Indonesia, dalam
Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 4, No. 2, 2020, 46.
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nama dari lagu al-Qur’an menjadi beragam misalnya nama lagu ‘ajam

adalah populer di Arab sementara lagu dengan nama cargah terkenal di

Turki.®® Demikian pula nagam misry yang populer di Indonesia, di

antaranya disingkat menjadi, (bikusrin jasadin), ba (bayyati), ka (hijaz),

sad (saba), ra (rast), jim (jiharkah), sin (sika), dal (nahawand).®’

a. Nagam bayyati

Bayyati merupakan salah satu dari tujuh macam lagu yang
sangat populer di dunia Tilawatil Qur’an. Bayyati sebagai sebuah
nama standar lagu atau magam yang oleh para Qari’ senior di Mesir
dalam tradisi melagukan al-Qur’an’an selalu menempatkan magam
bayyati sebagai lagu pertama.®® Karakter nagam bayyati adalah lagu
yang lembut, senang, dan sendu. Lagu ini dapat digunakan pada
ayat-ayat terkait dengan kabar gembira, perintah, larangan, tauhid,
janji, dan kekuasaan Allah. Apabila bayyati di tempatkan pada awal
komposisi, ia mengalami proses atau tahapan sesuai dengan nada
atau tingkatan yang dilampauinya. Tingkatan variasi dalam bayyati
sekaligus menjadi tangga nada dalam bayyati. Perihal variasi syuri
sebagai variasi dalam bayyati bisa menenpati tangga nada, boleh
dipakai atau tidak, yang jelas syuri berfungsi sebagai penyelaras,
penyeimbang, sekaligus memperindah dan menyempurnakan gaya
dalam variasi bayyati.
Bayyati mempunyai 4 (empat) tingkatan nada, yaitu garar

(dasar), nawa (menengah), jawab (tinggi), dan jawabul jawab

(tertinggi). Sedangkan Ausaini dan syuri kedua-duanya merupakan

3 Muhsin Salim, llmu Nagam al-Qur’an dan Belajar Membaca al-Qur’an dengan Lagu (Metode
SBA Teotik), 19.

37 A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 32., Saiful Mujab,
Nagam Bayyati Sebagai Alternatif Model Pembelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Kelas Dasar,
dalam Jurnal Pendidikan Ibtidaiyah, Vol. 2, No. 2, 2021, 125.

38 Muhsin Salim, llmu Nagam al-Qur’an dan Belajar Membaca al-Qur’an dengan Lagu (Metode
SBA Teotik), 26., Zulpandi Pane, Aplikasi Seni Tilawah dalam Pembelajaran al-Qur’an Pada Baitul
Qur’an al-Akhyar Pal- 1V Pijorkoling Padangsidimpuan Tenggara, Skripsi UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023, 28-29.

3% Muhsin Salim, llmu Nagam al-Qur’an dan Belajar Membaca al-Qur’an dengan Lagu (Metode
SBA Teotik), 138.
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variasi Khusus dari bayyati. Ausaini ditempatkan pada tingkatan
nada setelah nawa sebelum jawab. Sedangkan syuri sebaiknya
ditempatkan pada tingkatan nada setelah jawabul jawab. Oleh
karena itu, dua variasi tersebut populer dinyatakan sebagai bayyati
husaini dan bayyati syuri. Seperti halnya untuk masing-masing
tingkatan tangga nada disebut dengan bayyati garar, bayyati nawa,
bayyati jawab dan bayyati jawabul jawab.*® Berikut tausyikh nagam
bayyati :*
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b. Nagam hijaz
Magam ini menggambarkan tarikan khas ketimuran,
terkesan sangat indah, lagunya asli mendasar, sebagian orang
mengatakan magam ini sering dikumandangkan oleh penggembala
onta di padang pasir.*> Menurut perspektif Moersjid Qorie Indra,
dinamika magam hijaz ini adalah grave yang artinya gerak lambat
dan hikmat. Magam hijaz ini cocok untuk ayat-ayat yang bernuansa

40 Muhsin Salim, llmu Nagam al-Qur’an dan Belajar Membaca al-Qur’an dengan Lagu (Metode
SBA Teotik), 27.

4 A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 37.

42 A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 38., Arifa Dini
Islamiaty, "Korelasi Antara Irama dalam Nagam al-Qur’an dengan Makna Kandungan (Analisis
Seni Baca al-Qur’an di Channel Youtube Mufid Media)", Skripsi, Institut llmu al-Qur’an (11Q)
Jakarta, 2023, 30-32.
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doa, panggilan, mengingat tentang sesuatu (za 'sammul), magam
hijaz terdiri dari beberapa cabang dan variasi, yaitu hijaz asli, hijaz
kard, hijaz kard kurd, dan hijaz kurd.*® Berikut tausyikh nagam
hijaz:*
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c. Nagam saba

Magam saba memiliki karakter halus dan lembut, nuansanya
penuh kesedihan, sehingga menggugah perasaan (emosi) jiwa, yang
melantunkan lagu ini lebih tepat jika memiliki jiwa sentimentil,
sehingga lagu ini akan nampak karakternya dan lebih bermakna.*®
Dalam seni baca al-Qur’an magam saba memiliki kelebihan dari
lagu-lagu yang lain, yaitu sifatnya yang sendu, mengalun perlahan,
bahkan menyayat hati pembaca dan pendengarnya. Tingkat dan
variasi magam saba, yaitu saba asli (awwal magam), saba jawab,
saba ma’al ‘@jam (variasi), dan saba bastanjar (quflah).*® Berikut

tausyikh nagam saba :*’
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43 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 149-150.

4 A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 38.

4 A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 39., Andi Fadilatul
Awwaliyah, "Korelasi Antara Nagam al-Qur’an dengan Makna al-Qur’an (Studi Living Qur’an
Pada Magra’ Tilawah MTQ Ke XXI Tingkat Kota Tarakan 2023)", Skripsi, Institut llmu al-Qur’an
(11Q) Jakarta, 2024, 27-28.

4 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 144., Lugman Noor, Strategi Pembelajaran Tilawah
Nagam al-Qur’an Qari’ dan Qari’ah Pada Kelompok Pembelajaran al-Qur’an di Kota Palangka
Raya, Skripsi, IAIN Palangka Raya, 2021, 15.

47 A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 39.
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d. Nagam rast

Magam rast merupakan jenis yang paling dominan, bahkan
merupakan magam dasar, magam ini paling banyak digemari oleh
Bangsa Arab, dalam sehari-hari sering digunakan Kketika
mengumandangkan A4zan. Karakteristik lagu ini adalah dinamis,
penuh semangat.*® Rast memiliki sifat allergo, yakni mempunyai
getaran-getaran ringan, cepat dan lincah, magam ini sangat mudah
diterima seseorang serta sangat digemari, magam ini memiliki dua
bagian yang utama, yaitu rast asli dan rast ala al-Nawa). Selain
pembagian di atas, magam rast juga memiliki beberapa macam
variasi, antara lain:

a) Syabir ala rast

b) Quflah zanjiran

c) Salalim su ud

d) Salalim nuzul

e) Alwan rast.*® Berikut tausyikh nagam rast :*°

GO TG gl )
PN A VPO e g N f..lb : (55)
WiVl el 6 S e a1 diag 0 (D)

59 ?:“ L3 (G5

4 A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 40., Bazir Abdur
Rohman, Srategi Pembelajaran Seni Baca al-Qur’an di Jam’Iyyatul Qurra’ al-Lathifiyah Kradenan
Pekalongan, Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2021, 37.

4% Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 162.

0 A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 40.
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e. Nagam jiharkah
Magam jiharkah memiliki irama raml atau minor, terkesan
sangat manis didengar, iramanya menimbulkan perasaan yang
dalam.>® Karakter magam jiharkah adalah lembut terkesan agak
lambat. Oleh rakyat Mesir, magam ini sering digunakan pada sya’ir
yang bersifat sedih. Di Indonesia magam ini sering digunakan dalam
Takbiran Hari Raya ‘Idul Fizri maupun ‘Idul Adka.®® Magam ini
hampir menyerupai magam sika dan tidak banyak memiliki variasi.
tingkat magam jiharkah, antara lain:
a) Asli (awal magam jiharkah)
b) Nawa
c) Jawab

d) Tahliz.>® Berikut tausyikh nagam jiharkah :>*
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f. Nagam sika
Karakteristik magam sika gerak iramanya mengalun sendu,
syahdu, dan menyayat hati serta sedikit agak datar. Namun, lagu ini
juga memiliki variasi nada yang tinggi dan tetap dibawakan dengan
nada yang syahdu serta penuh penghayatan dan zauq yang dalam.®

5L A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 41., Nurul Auji
Hasbullah dkk, Analisis Unsur-Unsur dan Sifat-Sifat Indeks Magam Tarannum Menurut Buku
Qawaid Tarannum dan Seni Lagu al-Qur’an di Malaysia, dalam Jurnal Ma’Alim al-Qur’an Wa as-
Sunnah, Vol. 18, No. 2, 2022, 23.

52 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 171.

53 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 171.

5 A, Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 41.

%5 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 175.
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magam sika memiliki karakteristik ketimuran, merakyat dan mudah
dikenali serta familiar. Bagi rakyat Mesir, lagu sika ini sangat
populer. Dia memiliki keistimewaan dengan alunan yang
cemerlang.®® Tingkatan dan variasi lagu sika, antara lain:

a) Asli (awal magam sika)

b) Jawab I

c) Jawab Il

d) ‘lraqy

e) Raml (variasi).>” Berikut tausyikh nagam sika :*8
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g. Nagam nahawand

Moersjied Qorie Indra menjelaskan perspektif dalam buku
Fan Tarbiyyah al-Saut yang dimaksud dengan magam nahawand
termasuk lagu pokok, usuli atau asas yang disebut magamat
‘arabiyyah. Magam nahawand memiliki dinamika allegro yakni
tempo dan semangat penampilan iramanya dengan gerakan ringan
dan cepat.>® Magam nahawand mempunyai karakteristik sedih, lagu
ini sangat sesuai untuk melantunkan sya’ir atau ayat-ayat yang
bernuansa kesedihan.®® Dalam magam nahawand terdapat tingkatan

% A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 41., Wiranti Nila
Sari, Tarannum al-Qur’an Perspektif Ahsin Sakho Muhammad (Kajian Ulumul Qur’an), SKripsi,
UIN Raden Mas Said Surakarta, 2022, 41.

5" Moersjied Qorie Indra,, Seputar Nagam, 176.

% A, Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 42.

% Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 156., Ahmad Sarwat, Ilmu Nagam dan Tarannum,
(Jakarta Selatan: PT. Rumah Figih Publishing), 35.

80 A. Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 42.
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tangga nada nahawand dasar (awwal magam), nahawand jawab,
nahawand jawabul jawab. Sementara cabangnya ada dua yaitu
nakriz dan usysyaq. Pada magam nahawand terdapat quflah mahur,
salalim su’'ud dan salalim nuzul® Berikut tausyikh nagam

nahawand :%
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5. Hakikat Melagukan Ayat al-Qur’an
Membaca al-Qur’an akan mendapatkan pahala dari Allah swt.
Bahkan, mendengarkan saja akan memperoleh rahmat-Nya yang luar
biasa. Sebagaimana firman Allah swt., QS. al- A’raf / 7 ayat 204:

& oy g Sl g V15226 81300 5 3 1313

Terjemahan: “Jika dibacakan al-Qur’an, dengarkanlah (dengan
saksama) dan diamlah agar kamu dirahmati”.%

Mendengarkan bacaan al-Qur’an dengan baik dapat menghibur
perasaan sedih, menenangkan jiwa yang gelisah, dan melunakkan hati
yang keras, serta mendatangkan petunjuk. Itulah yang dimaksud dengan
rahmat Allah swt yang diberikan kepada orang yang mendengarkan
bacaan al-Qur’an dengan baik. Bila ayat al-Qur’an dibacakan dengan

fasih dan suara yang merdu, akan lebih berpengaruh pada orang yang

61 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 156.
62 A, Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur’an, 42.
63 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 176.
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mendengarakannya dan menambah iman mereka.®* Sebagaimana
firman Allah swt., QS. al-Anfal / 8 ayat 2:

ek &.\cwu 5 }uv.t,,m\ﬁ\;\ N G5z G
& S g5 g3 By 1

Terjemahan: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang
jika disebut nama Allah, gemetar hatinya dan jika dibacakan ayat-ayat-
Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada
Tuhannya mereka bertawakal”.®°

Moersjied Qorie Indra menjelaskan pendapat Imam Jalaluddm as-
Suyzisi yang mengatakan bahwa, ketika membaca al-Qur’an harus
dengan tartil sebagaimana firman Allah swt, dalam QS. al-Muzammil /

73 ayat 4:5¢
&é?’\)bsw J_A.“ "// J))\

Terjemahan: ”Atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan”.®’

Maksud membaca al-Qur’an dengan tartil yaitu membaca dengan
bacaan yang pelan-pelan dan tenang. Membaca dengan tartil lebih
banyak memberi bekas dan mempengaruhi jiwa, serta lebih
mendatangkan ketenangan batin dan rasa hormat kepada al-Qur ‘an.

Sebagian ‘ulama’ berpendapat bahwa membaca al-Qur’an dengan
tartil berarti secara totalitas membaca dengan tajwid yang benar dan
lagu yang indah, dengan suara yang merdu serta perasaan dan ekspresi

yang mendalam (zauqus salim) pada setiap martabat bacaan yang ada,

6 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 96., Muhammad Ishak dkk, Pelaksanaan Program
Tilawah al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa di MAS al-
Ma’Sum Stabat, dalam Jurnal Edu Religia, Vol. 1, No. 4, 2017, 608-611.

65 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 177.

% Moersjied Qorie Indra, 98.

67 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 574.
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yaitu kadr, murattal, dan mujawwad. Di sisi lain Sayyidina ‘Ali

mengatakan bahwa:

038 S oo~ 0830 So o F o oG,

S By 2y Al 2 s A

Artinya: “Tartil adalah membaca dengan menjaga hukum-hukum tajwid
huruf, dan mengetahui atau mengenal tempat-tempat wagaf-nya”.®
Maksud dari menjaga hukum-hukum tajwid di atas adalah menjaga
secara penuh hak dan mustahaknya huruf yang harus maksimal
dipenuhi, di antaranya hak huruf yaitu sifat lazimah dan musta/zak-nya
huruf adalah sifat ‘arigah.®®
6. Hukum Membaca Ayat al-Qur’an dengan Nagam
a. Membaca al-Qur’an dengan suara yang indah atau menggunakan
nagam kita dapat merujuk ke hadis yang diriwayatkan dari Sa 7d Ibnu
Abi Sa’id berikut ini:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada Kami Abdul A'la bin Hammad,
telah menceritakan Abdul Jabbar bin Al Ward, ia berkata, saya
mendengar Ibnu Abu Mulaikah berkata, Ubaidullah bin Abu Yazid
berkata, Abu Lubabah lewat di depan kami, lalu kami mengikutinya

8 Syamsuddin Abul Khair Ibnu Jazary Muhammad bin Muhammad bin Yisuf, at-Tamhidi Fi at-
Tajwid, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1985), 40.

% Abdul Rosyid Masykur, Sajak Tajwid, Asyiknya Paham Aturan Baca Qur’an (Cinangka:PT. Qaf
Media Kreativa, 2017), 8.
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hingga dia masuk ke rumahnya dan kami pun masuk menemuinya,
ternyata ia adalah seorang laki-laki perabotan rumahnya sedikit dan
kondisinya memburuk, kemudian aku mendengar dia berkata, aku
mendengar Rasulullah saw bersabda, "Bukan dari golongan kami orang
yang tidak memperindah bacaan al-Qur’an." Abdul Jabbar berkata, aku
bertanya kepada Ibnu Abu Malikah; wahai Abu Muhammad, bagaimana
pendapatmu apabila ia tidak bagus suaranya? ia menjawab, ia perindah
suaranya semampunya. Telah menceritakan kepada kami Mukammad
bin Sulaiman al-Anbari, ia berkata, Waki' dan Ibnu 'Uyainah berkata,
yaitu ia menyibukkan dengan al-Qur’an”.”

Terjadi ikhtilaf atau perbedaan pendapat dalam menafsirkan makna
kata (yataganna) pada kadis di atas, oleh karena itu, Moersjied Qorie
Indra dan Rumbang Sirojudin menerangkan beberapa pendapat ‘ulama’
di antaranya:

1) Pendapat Sufyan Ibnu ‘Uyaynah dan Abu ‘Ubaid tentang kata

(yataganna), beliau menafsirkan kata tersebut dengan makna

(yastagni) yakni tidak menghajatkan (tidak memerlukan) sesuatu

yang lain selain al-Qur’an. Menurutnya, membaguskan suara dalam

membaca al-Qur’an merupakan suatu keharusan dalam seni baca al-

Qur’an.

2) Pendapat Ibnu al-Zauji, menurut beliau kata (yataganna)

mengandung 4 pengertian:

a) Membaguskan suara

b) Mencukupi, tidak menghajatkan kepada orang lain.

c) Terharu dengan penuh perasaan ketika membaca al-Qur’an.
d) Menyibukkan diri dengan al-Qur’an.

3) Pendapat Ibnu al-Anbary yang menyatakan bahwa makna kata

(yataganna) adalah bersenang-senang dan berenak-enak dengan al-

Qur’an.

4) Pendapat Imam Syafi’i yang menafsirkan kata (yataganna)

dengan memasukkan perasaan dan irama dalam membaca al-

0 Abu Abdillah Muhammad bin Isma'1l bin lbrahim bin al-Mugirah bin Bardzibah al-Ju’fi al-
Bukhari, Kitab Sakik al-Bukhari, 7527, <https://dorar.net/hadith/sharh/13393>.
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Qur’an. Rabbi’al-zaujr mengatakan bahwa Imam Syafi’i
memakruhkannya. Oleh karena itu, Imam Syafi i mengambil jalan
tengah makruh apabila membaca al-Qur’an dengan sengaja
melelaikan mad-nya, memanjangkan harakat-harakat serta meng-
idgham-kan tidak pada tempatnya. Bila tidak melalaikan batasan-
batasan tersebut tidaklah makruh.

5) Pendapat Imam al-Mawardi bahwa, pada prinsipnya sependapat

dengan para ‘ulama’ di atas bahwa melagukan al-Qur’an adalah

boleh selama tidak melanggar kaidah tajwid, sehingga lagu tersebut
tidak melanggar bacaan. Demikian pula pendapat ulama seperti al-

Quirzubi, Ibnu Hajar, dan al-Tabari.”

Di sisi lain, ada beberapa pendapat ‘u/ama’ kontemporer mengenai

hukum melagukan ayat al-Qur’an di antaranya:

1) Pendapat Dr. Aiman Rusydi Suwaid, menurut beliau ketika
Qari’ melagukan ayat al-Qur’an harus memperhatikan dua hal,
yakni yang pertama, tingkatan suara atau tangga lagu yang
beragam, dan yang kedua durasi memperpanjang suara. Adapun
tingkatan suara dalam tilawah, seorang Qari’ boleh berpindah
dari satu suara ke tingkatan lainnya, jika dilakukan dari huruf ke
huruf. Jika perpindahan tingkatan suara dilakukan dalam satu
huruf, seperti huruf mad, dan gunnah, maka seorang Qari’ harus
menggunakan satu tingkatan suara saja, karena kalau tidak, akan
memutus satu huruf menjadi beberapa huruf, dan hal ini dilarang
oleh para imam qira’at. Adapun dalam memanjangkan mad dan
gunnah, seorang Qari’ harus konsisten dalam menjaga panjang
dan pendek bacaan, karena jika seorang Qari’ mengabaikan
aturan ini, dan mengutamakan irama atau lagu maka dia

berdosa.”®

"1 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 67., Rumbang Sirojudin, Aktivitas Belajar Seni Baca
(Lagu) al-Qur’an Santri dan Kemampuan Mempraktikannya, (Cikupa: PT. Aryani Cahaya Perdana,
2022), 44-54.

2 Aiman Rusydi Suwaid, Tajwid Bergambar, (Jeddah:Dar Al-Mushaf Asy-Syarif, 2009), 22.
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2) Pendapat KH. Ahsin Sakho Muhammad, yang mengatakan
bahwa, dalam hal melagukan al-Qur’an, sebenarnya tidak ada
batasan lagu apa yang harus dibawakan, yang penting lagu yang
dibawakan sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid. Jangan sampai
tajwid dikorbankan demi melagukan bacaan ayat al-Qur’an.
Namun saat ini, nagam atau lagu yang sudah dikenal dan disukai
masyarakat ada tujuh lagu, yaitu nagam bayyati, hijaz, saba,
rast, jiharkah, sika, dan nahawand.”™

3) Pendapat Prof. Dr. Said Agil Munawwar, M.A., beliau
mengatakan bahwa melagukan ayat al-Qur’an harus dengan
tajwid yang benar dan harus menggunakan nagam atau lagu
‘arabiy, tidak boleh menggunakan nagam selain ‘arabiy,
contohnya seperti langgam jawa dan lain sebagainya.’

Dalam hadis lain yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ditegaskan

bahwa:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud al
Mahri, telah mengabarkan kepada kami lbnu Wahhab, telah
menceritakan kepadaku ‘Umar bin Malik serta Haiwah dari lbnu al-
Had dari Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits dari Abu Salamah
bin AbdurraZzman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw
bersabda, "Tidaklah Allah memberikan izin untuk melakukan
sesuatu sebagaimana Allah memberikan izin kepada seorang Nabi

433;3

8 Ahsin Sakho Muhammad, llmu al-Qur’an, Keistimewaan al-Qur'an Memahami Sisi-Sisi
Keutamaan dan Kemukjizatan Kitab Suci, (PT. Qaf Media Kreativa, 2021), 104 .

™ Siti Latifah Hanum dan Ali Mursyid, "Melagukan al-Qur'an dengan Langgam Jawa: Studi
Terhadap Pandangan Ulama Indonesia", dalam Jurnal Misykat, VVol. 06, No. 1, 2021, 22.



32

yang indah suaranya memperindah bacaan al-Qur’an, dan
mengeraskannya dengan suara merdu."’®
Dari penjelasan ‘ulama’ di atas, penulis lebih cenderung mengikuti
pendapat ‘ulama’ yang membolehkan menggunakan nagam ketika
melagukan ayat al-Qur 'an dalam hal ini nagam ‘arabiy yakni nagam
bayyati, hijaz, saba, rast, jiharkah, sika, dan nahawand, dengan
syarat tidak melanggar kaidah-kaidah tajwid yang telah di tentukan
oleh ‘ulama’ qurra’.

Di samping itu, Moersjied Qorie Indra menyimpulkan bahwa hukum

melagukan ayat al-Qur’an yaitu:

1) Sunnah, membaca dan melagukan al-Qur’an dengan suara yang
merdu, fasih, serta menggunakan kaidah-kaidah tajwid dan
hukum bacaan lainnya.

2) Mubah, sepanjang dalam bacaan dan melagukan ayat al-Qur’an
tidak menyalahi hukum-hukum tajwid dan gira’at yang telah
menjadi ketetapan para ulama gurra’ yang mutawattir dan
dibawakan dalam ekspresi yang wajar.

3) Makruh, membaca dan melagukan ayat al-Qur’an dengan lagu
dan gaya yang dibuat-buat dan dipaksa, sehingga menyalahi
hukum-hukum tajwzd dan gira at yang sifatnya khafy.

4) Haram, bila membaca dan melagukan ayat al-Qur’an dengan
ekspresi yang tidak wajar dan berlebihan serta menyalahi
kaidah-kaidah tajwid dan qira az.”®

b. Niat dan Tujuan Melagukan ayat al-Qur’an
Melagukan ayat al-Qur’an harus ditanamkan niat yang
bersih dan penuh penghayatan. Membaca al-Qur’an semata-mata

karena Allah swt., dan menghindari diri dari sifat riya, bukan karena

> Abu al-Husaini Muslim bin al-Hajjaj al-Naisyabari, Kitab Sahiz Muslim, 792,
<https://dorar.net/hadith/sharh/10169>.

6 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 68., Tantan Qital Barozi, Hadis Tentang Anjuran
Menghiasi al-Qur’an dengan Suara (Studi Ma’Anil Hadis), Skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017, 5-6.
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hal-hal yang bersifat duniawi, dan juga bukan karena ingin menjadi
pemenang dalam kegiatan MTQ dan jauh dari keinginan untuk
mendapatkan pujian, sanjungan dan lain-lain. Dengan demikian,
dalam situasi dan kondisi apapun para Qari’ Qari’ah Senantiasa
membaca dan melagukan ayat al-Qur’an dengan landasan niat
sebagai ibadah kepada Allah swt.”’

Sedangkan tujuan dalam melagukan ayat al-Qur’an di antaranya:

1) Tetap terpeliharanya keindahan dalam membaca atau melagukan
ayat al-Qur’an.

2) Meresapi makna yang terkandung dalam ayat al-Qur’an,
sehingga memberi pengaruh penghayatan pembaca dan
pendengar.

3) Membangkitkan jiwa dan semangat dalam melakukan hal-hal
yang baik.

4) Memberikan motivasi kepada pendengar untuk bisa
membaguskan suara ketika membaca ayat al-Qur’an.”

c. Melagukan Ayat al-Qur’an dengan Zaug
Zauq atau rasa atau ekspresi merupakan sebuah gambaran
atau ungkapan batin yang terpancar dari ayat-ayat al-Qur’an yang
dilantunkan. Dalam melagukan ayat al-Quran kita dipengaruhi oleh
dua hal yang mendasar yakni emosi (power) dan rasa (zauq), dua hal
ini akan menentukan baik dan bagusnya bacaan ayat al-Qur 'an kita.

Apabila Qari’ Qari’ah membaca dan melantunkan dan melagukan

ayat al-Qur’an dengan mendahului atau didasari emosi (power)

maka rasa (zauq) akan hilang. Namun sebaliknya, rasa (zauq) yang
didahulukan maka emosi (power) akan dapat terkendali. Oleh karena
itu, setiap Qari’ Qari’ah akan membaca ayat al-Qur’an dengan

nagam atau lagu, maka harus pandai dan tepat menghadirkan rasa

7 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 85.

8 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam,88., Muhammad Taufik Hidayat, Pembelajaran Seni Baca
al-Qur’an Bil Mujawwad di Ma’had al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu, Tesis, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2024, 34-35.
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(zauq) agar dapat menghasilkan bacaan yang indah. Di samping itu,
untuk menghadirkan rasa (zauq) para Qari’Qari’ah dituntut agar
dapat membekali diri dengan ilmu-ilmu yang melekat dengan al-
Qur’an, seperti bahasa arab, ilmu naswu, saraf, dan juga ilmu tafsir
al-Qur’an.”™
7. Melagukan Ayat al-Qur’an dengan Irama Lokal
Melagukan ayat al-Qur’an dengan irama lokal terjadi perdebatan
dan penolakan, menurut para pakar ilmu nagam, ada beberapa alasan
penolakan melagukan ayat al-Qur’an dengan irama lokal, di antaranya
pendapat yang disampaikan oleh Mukhlis bin Abdul Samad seorang
alumni PTIQ Jakarta:

a. Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa arab, maka apabila
membacanya harus dengan nagam atau luhun ‘Araby. Melagukan
ayat al-Qur’an dengan irama lokal, maka tentu tidak tepat dan tidak
harmonis.

b. Keharusan membaca ayat al-Qur’an dengan hukum tajwid yang
berlaku secara menyeluruh. Oleh karena itu, membaca al-Qur’an
dengan luhun ‘Araby dapat memelihara hukum-hukum tajwid,
sementara melagukan ayat al-Qur’an dengan selain luizun ‘Araby
atau nagam yang sudah ditentukan, dikhawatirkan dan kemungkinan
besar dapat merusak kaidah tajwzd.

c. Apabila dibolehkan melagukan ayat al-Qur’an dengan irama lokal,
maka setiap daerah atau suku di Indonesia akan melagukan ayat al-
Qur’an dengan langgamnya atau lagu daerah sendiri-sendiri. Hal ini
dapat menimbulkan ketidakharmonisan dan perpecahan bangsa

yang justru sangat bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur’an.°

8 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 92.

8 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam,71., Siti Latifah Hanum dan Ali Mursyid, Melagukan al-
Qur’an dengan Langgam Jawa: Studi Terhadap Pandangan Ulama Indonesia, dalam Jurnal
Misykat, Vol. 6, No. 1, 2021, 19-33.
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B. Tinjauan tentang Tajwid
1. Pengertian Tajwid
Tajwid secara etimologi berasal dari kata jawwada, yujawwidu,
tajwidan atau sama dengan kata hassana-yuhkassinu-tazsinan yang
artinya (memperbagus).®! Sedangkan secara terminologi tajwid adalah
ilmu yang berguna untuk mengetahui cara pengucapan huruf-huruf
hijaiyah yang benar, baik berkaitan dengan sifat, mad, tarqiq dan

tafkhim dan sebagainnya.®?

Menurut perspektif Dr. Aiman Rusydi
Suwaid, tajwid secara terminologi merupakan ilmu untuk mengetahui
pengucapan huruf Arab secara benar dengan mengetahui makhraj, sifat,
serta hukum yang muncul darinya.®®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, tajwzd merupakan
ilmu yang mengajarkan tentang cara pengucapan huruf al-Qur’an
dengan baik dan benar.

2. Dasar Hukum Mempelajari llmu Tajwid

Mempelajari ilmu tajwizd dari aspek teori hukumnya fardu kifayah
dan mengamalkannya fardu ‘ain bagi setiap umat islam.* Al-lmam Ibnu

Jazary mengatakan dalam nazam-nya:

s 0% S s sor S0 s s

VT L a0 ) e 155

Artinya: “Membaca al-Qur’an dengan tajwid hukumnya wajib,
barangsiapa yang membacanya tidak dengan tajwid maka berdosa,

81 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia (Cet. Ke-XI; Yogyakarta,
Proyek Pengadaan Buku-Buku lImiah Ponpes al-Munawwir Krapyak, 1984), 239., Aiman Rusydi
Suwaid, Tajwid Bergambar, 17., Muhammad Amri Amir, Ilmu Tajwid Praktis, (Batam: Pustaka
Baitul Hikmah, ar-Rasyid, 2019), 1.

82 Ahmad Annuri, Panduan Taksin Tilawah al-Qur’an dan llmu Tajwid, (Jakarta Timur: PT. Pustaka
Al-Kausar, 2021), 90.

8 Aiman Rusydi Suwaid, Tajwid Bergambar, 17.

8 Ahmad Annuri, Panduan Taksin Tilawah al-Qur’an dan llmu Tajwid, 91., Rois Mahfud,
Pelajaran IImu Tajwid, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), 3-4.
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karena dengan tajwid-lah Allah swt., menurunkan al-Qur’an dan
demikian al-Qur’an sampai kepada kita dari-Nya”.%

Di sisi lain, ada beberapa pendapat ‘ulama’ tentang tajwid di antaranya:

a.

Dr. Abdul ‘Aziz al-Qari’, beliau mengatakan, setiap Qari’ wajib
memperhatikan dan menjaga syarat-syarat dalam membaca al-
Qur’an, di antara syaratnya adalah kaidah tajwid, hukum-hukum
bacaan, makharijul huruf, sifat huruf, tebal dan tipis huruf, dan
menyondongkan bacaan imalah.

Syaikhul Qurra’ Muhammad Khalaf al-Husaini, membaca al-
Qur’an dengan tajwid adalah kewajiban, yang menunaikannya akan
mendapat pahala, dan orang-orang yang melalaikannya akan
berdosa. Barangsiapa yang igin membaca al-Qur’an, maka
belajarlah pada guru yang memiliki sanad keilmuan sampai kepada
Nabi Muhammad saw.

Al-‘Allamah Mahmad ‘Ali, yang mengatakan, membaca al-Qur’an
dengan tajwid adalah wajib ‘ain, bagi setiap muslim, baik dalam
proses menghafal atau membaca secara menyeluruh atau sebagian

saja.®

Lazn (Kesalahan dalam Membaca al-Qur’an)

La/n secara etimologi memiliki arti penyimpangan dari kebenaran.

Sementara secara terminologi lasn merupakan kekeliruan dalam

membaca al-Qur’an. Kesalahan dalam membaca al-Qur’an terbagi

menjadi dua bagian yaitu:®’

8 Syamsuddin Muhammad bin al-Jazary asy-Syafi’i, Matn al-Jazariyyah Fi at-Tajwid (Tanta: Dar
ash-Sahababh li at-Turas, 2008), 7.

8 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an dan llmu Tajwid, 96., Saeful Anas, Kajian
llmu Tajwid Pada Kitab Matan al-Mugaddimah al-Jazariyah Karya Ibnu Jazary dan Relevansinya
dengan Bahan Ajar al-Qur’an Hadis Kelas Viii Madrasah Tsanawiyah, Skripsi, IAIN Kudus, 2020,

19-20.

87 Aiman Rusydi Suwaid, Tajwid Bergambar, 18., Raisya Maulana Ibnu Rusyd, Panduan Ta#sin,
Tajwid, dan Tahfiz untuk Pemula, (Jakarta Selatan: Serambi Semesta Distribusi, 2015), 28-33.
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a. La/in Jaliy (Kesalahan Jelas)

Lazn jaliy merupakan kesalahan yang terjadi pada lafaz
sehingga merusak makna ayat al-Qur’an.8 Contoh lafaz yang benar
dan salah:

& g F A

Terjemahan:”Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang”.8°
Terjemahan: Dengan nama Allah Maha menurunkan penyakit
melalui hujan gerimis yang berkepanjangan.
Contoh yang pertama merupakan contoh yang benar dan tidak
merusak makna, karena pada kata ar-Razman dan ar-Rakim dibaca
dengan menggunakan huruf % (z), sedangkan pada contoh kedua
merupakan contoh yang salah, karena pada kata ar-Razman dan ar-
Rakzim dibaca dengan menggunakan huruf h (¢), sehingga dapat
merusak makna pada ayat tersebut. Hal ini, berkaitan juga dengan
ilmu nashwu dan ilmu saraf dalam bahasa arab.

b. Lakn Khafiy (Kesalahan Samar)

Lain Khafiy adalah kesalahan yang terjadi pada lafaz,
sehingga merusak kesempurnaan sifat huruf-nya, dan hukum-
hukum bacaannya, akan tetapi tidak merusak makna ayat al-Quran.
Contohnya, kata anfusikum, seharusnya huruf nun-nya dibaca
dengan dengung dan samar, akan tetapi di izhar-kan atau tidak
dibaca dengung dan samar pada huruf nun sukunnya. Hal ini

merupakan kesalahan khafiy dalam membaca ayat al-Qur’an, dalam

8 Aiman Rusydi Suwaid, Tajwid Bergambar, 18., Marzuki dan Sun Choirol Ummah, Dasar-Dasar
llmu Tajwid, (Yogyakarta: Diva Press, 2020), 33-34.
8 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 1.
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kesalahan ini tidak merubah makna dari ayat al-Qur’an, melainkan
merusak kesempurnaan hukum bacaanya.*
4. Tempo Bacaan al-Qur’an
a. Macam- macam Tempo Bacaan al-Qur’an

Ahmad Fathoni menerangkan pendapat ‘ulama’ qurra’ (ahli gira’at)

mengenai tempo bacaan al-Qur ‘an yang dibagi menjadi tiga macam,

yaitu:?

1) At-Takqiq
Secara etimologi takqiqg merupakan bentuk masdar dari kata
haqgaga, yukaqgiqu, takgigan, yang memiliki makna teliti,
kebenaran dan menguatkan.® Sedangkan secara terminologi
takqiq adalah tempo bacaan al-Qur’an yang paling lambat.
Tingkatan ini tepat digunakan pada saat proses belajar-mengajar
antara guru dan murid, dengan syarat makhraj, sifat dan hukum-
hukum bacaannya tidak diabaikan.®

2) Al-Hadr
Secara etimologi kadr merupakan bentuk masdar dari kata
hadara, yakduru, kadran, yang memiliki makna tantangan.®*
Sedangkan secara terminologi sadr merupakan bacaan yang
cepat dan tetap menjaga dan memperhatikan kaidah-kaidah
tajwid dengan baik dan benar.%

3) At-Tadwir
Secara etimologi tadwir merupakan bentuk masdar dari kata

dawwara, yudawwiru, tadwiran, yang memiliki makna

% Aiman Rusydi Suwaid, Tajwid Bergambar, 18., Suhartini Ashari, IImu Tajwid Komprehensif Buku
Ajar Ilmu Tajwid untuk Perguruan Tinggi, (Jawa Barat: PT. Adanu Abimata, 2023), 19.

%1 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil al-Qur’an: Metode Maisira, (Jakarta: PT.
Yayasan Bengkel Metode Maisura, 2021), 254-255., M. Isham Muflih al-Qudhat, Panduan Lengkap
Belajar Ilmu Tajwid Otodidak, (Jakarta Selatan: PT. Rene Turos Indonesia, 2020), 4.

92 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia, 305.

9 Husni Syaikh ‘Usman, Haqqut-Tilawah, (Cet. Ke-10; Jeddah, Dar al-Mannar, 1994), 61.
%Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia, 263.

% Husni Syaikh ‘Usman, Haqqut-Tilawah, 63., ‘Abdul Fattah as-Sayyid ‘Ajamiy al-Marsaff,
Hidayatul Qary Ila Tajwidi Kalamil Bariy, (Cet. Ke-2; Saudi Arabia, Madinah al-Munawwarah,
1982), 50.
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menjadikan sesuatu dengan bentuk lingkar.%® Sedangkan secara
terminologi tadwir merupakan tempo bacaan yang sedang atau

pertengahan.®’

b. Bentuk-bentuk Bacaan al-Qur’an yang Dilarang

Husni Syaikh ‘Usman, penulis kitab Haqqut-Tilawah menerangkan

dalam catatan pinggir bahwa terdapat beberapa bentuk-bentuk

bacaan al-Qur’an yang dilarang, di antaranya:

1)

2)

3)

At-Tarrib

Secara etimologi kata tasrib merupakan bentuk masdar dari kata
trarraba, yuzarribu, tagriban, yang artinya (emosi atau kesedihan
yang berlebihan).®® Sedangkan secara terminologi tasrib yaitu
bacaan yang melagukan ayat al-Qur’an dengan berlebihan,
sehingga merusak hukum tajwid dan kaidah-kaidahnya.*®
At-Tarji’

Secara etimologi kata tarji’ merupakan bentuk masdar dari kata
rajja’a, yurajji’u, tarji’an, yang artinya (pulang atau
kembali).2 Sedangkan secara terminologi tarji’ yaitu bacaan
dengan nada bergelombang, meninggikan dan merendahkan
suara berkali-kali pada mad (bacaan panjang).®

At-Tarqis

Secara etimologi kata tarqzs merupakan bentuk masdar dari kata
raqgasa, yuraqgisu, targisan, yang artinya (menari).1%

Sedangkan secara terminologi tarqzs yaitu bacaan yang sengaja

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia, 465.

% Husni Syaikh ‘Usman, Haqqut-Tilawah, 63., ‘Abdul Fattah as-Sayyid ‘Ajamiy al-Marsaff,
Hidayatul Qary Ila Tajwidi Kalamil Bariy, 50.

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia, 904.

9 Husni Syaikh ‘Usman, Haqqut-Tilawah, 64., Ahmad Sarwat, IlImu Nagam dan Tarannum, 9-10
100 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia, 511.

101 Husni Syaikh ‘Usman, Haqqut-Tilawah, 64., Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an

dan llmu Tajwid, 110.

102 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia, 558.
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5)

6)

7)
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berhenti pada huruf mati kemudian dihentakannya secara tiba-
tiba, seakan-akan ia sedang melompat atau berjalan cepat.'%
At-Tahzin

Secara etimologi kata takzin merupakan bentuk masdar dari kata
hazzana, yuhazzinu, tahzinan, yang artinya (sedih).l%
Sedangkan secara terminologi takzin yaitu bacaan yang dibuat
seakan-akan terdengar sedih, hampir menangis dengan tujuan
ingin dipuji.1%®

At-Tar’id

Secara etimologi kata tar 7d merupakan bentuk masdar dari kata
ra’ada, yura’idu, tar’idan, yang artinya (petir).1%® Sedangkan
secara terminologi tar’id yaitu bacaan yang menggeletarkan
suaranya, seperti kedinginan atau kesakitan.%’

At-Tahrif

Secara etimologi kata ta/rif merupakan bentuk masdar dari kata
harrafa, yuharrifu, takrifan, yang artinya (mengubah atau
mengganti).%®® Sedangkan secara terminologi ta/rif yaitu bacaan
yang dilakukan dua Qari’ dengan memotong-motong bacaan,
sebagian dari mereka membaca kata tertentu demi menjaga lagu
dan suara, tanpa memperhatikan akibat negatifnya.'%®
At-Tilawah Ma’a La latil Misiqiyati

Secara etimologi kata zilawah merupakan bentuk magdar dari
kata tala, yatli, tilawatan, yang artinya (membaca atau
mengucapkan).!'® Sedangkan secara terminologi tilawah ma’a

la latil masigiyati adalah membaca ayat al-Qur’an dengan

193 Husni Syaikh ‘Usman, Haqqut-Tilawah, 64.
104 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia, 281.
195 Husni Syaikh ‘Usman, Haqqut-Tilawah, 64.
106 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia, 544.
197 Husni Syaikh ‘Usman, Haqqut-Tilawah, 65.
108 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia, 274.
105 Husni Syaikh ‘Usman, Haqqut-Tilawah, 65.
110 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia, 138.
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menggunakan alat musik. Hal ini merupakan perbuatan yang
dilarang dan sesat, karena membaca al-Qur’an tidak boleh
disamakan dengan bernyanyi. Oleh karena itu, orang yang
membaca ayat al-Qur’an dengan cara tersebut, akan
mendapatkan dosa dan dipertanggungjawabkan diakhirat
kelak.!!
5. Tujuan dan Manfaat Mempelajari lImu Tajwid
Tujuan mempelajari ilmu tajwid diantaranya menjaga lisan dari
kesalahan ketika membaca al-Qur’an, dan menyempurnakan bacaan al-
Qur’an seperti yang diajarkan Nabi Muhammad saw. Karena ucapan
atau lafaz beliau ketika membaca al-Qur’an lebih sempurna dan
fasih.2
C. Tinjauan tentang al-Qur’an
1. Pengertian al-Qur’an
Secara bahasa kata al-Qur’an diambil dari kata: gara’a, yaqra'u,
qird atan, waqur’anan, yang berarti sesuatu yang dibaca.'*® Arti ini
mempunyai makna anjuran kepada umat Islam untuk membaca al-
Qur’an. Al-Qur’an juga bentuk masdar dari gir@’at yang berarti
menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan demikian sebab seolah-
olah al-Qur’an menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara
tertib sehingga tersusun rapi dan benar.!** Al-Qur’an juga memiliki
makna bacaan yang sempurna. Al-Qur’an juga merupakan Kitab suci
yang namanya dipilih Allah swt dengan tepat, karena tidak ada suatu
bacaan yang dipelihara dan dirawat oleh Allah swt., sehingga sempurna

111 Husni Syaikh ‘Usman, Haqqut-Tilawah, 65.

12Abu Izzah Al-Qurra, Tajwid & Tahsin, (Yogyakarta: Mahkota Kita, 2013), 8., Erlyana
Musdzalifah, Materi Ilmu Tajwid dalam Kitab Terjemah Matan Jazariyah Karya Syekh Muhammad
Bin Muhammad Ibnu al-Jazari dan Implementasinya dalam Mata Pelajaran Qur’an Hadis Kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah, Skripsi IAIN Ponorogo, 2020, 30-31.

113 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia, 1184.

114 Anshori, 'Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 17., Muhammad Yasir dan Ade
Jamaruddin, Studi al-Qur’an, (Riau: PT. Asa Riau, 2016), 1., Amirullah Syarbini dan Sumantri
Jamhari, Kedahsyatan Membaca al-Qur’an, (Bandung: PT. Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka,
2012), 2-5.
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lagi mulia.’*® Al-Qur’an mempunyai arti mengumpulkan dan

menghimpun, dikarenakan dapat menghimpun huruf-huruf dan kata-

kata satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapih. Al-

Qur’an pada mulanya seperti gira’at, yaitu masdar dari kata garaa,

qira atan, qur’anan.’® Sedangkan secara istilah al-Qur’an merupakan

firman Allah swt., yang disampaikan oleh Malaikat Jibril as., dengan
redaksi langsung dari Allah swt., kepada Nabi Muhammad saw., dan
yang diterima oleh umat Islam dari generasi ke generasi tanpa ada
perubahan.t’

Berdasarkan definisi di atas, Anshori membagikan lima faktor
penting yang menjadi karakteristik al-Qur’an, di antaranya:

a. Al-Qur’an adalah firman atau kalam Allah swt., bukan perkataan
Malaikat Jibril melainkan (dia hanya penyampai wahyu dari Allah
swt), bukan sabda Nabi Muhammad saw., (beliau hanya penerima
wahyu al-Qur’an dari Allah swt), dan bukan perkataan manusia
biasa, mereka hanya berkewajiban mengamalkannya.

b. Al-Qur’an hanya diberikan kepada Nabi Muhammad saw., tidak
diberikan kepada Nabi-Nabi sebelumnya. Kitab suci yang diberikan
kepada para Nabi sebelumnya bukan bernama al-Qur’an tetapi
memiliki nama lain, Zabzr adalah nama kitab yang diberikan kepada
Nabi Daud, Taurat diberikan kepada Nabi Miisa, dan Inji adalah
kitab yang diberikan kepada Nabi ‘Isa.

c. Al-Qur’an adalah mukjizat, maka dalam sepanjang sejarah umat
manusia sejak awal turunnya sampai sekarang dan tidak seorangpun
yang mampu menandingi al-Qur’an, baik secara individual maupun
kolektif, sekalipun mereka ahli sastra bahasa.

d. Di riwayatkan secara mutawattir artinya al-Qur’an diterima dan

diriwayatkan oleh banyak orang yang secara logika mereka mustahil

115 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), 3.

116 Manna' al-Qattan, Mabahis Fi 'Ulum al-Qur'an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2007), 14-15 .

17 Anshori, 'Ulumul Qur’an, 18., Sahid HM, ‘Ulumul Qur’an: Memahami Otentifikasi al-Quran,
(Surabaya: PT. Pustaka Idea, 2016), 31.
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untuk berdusta, periwayatan itu dilakukan dari masa ke masa secara
berturut-turut sampai kepada kita.

e. Membaca al-Qur’an dicatat sebagai amal ibadah. Di antara sekian
banyak bacaan, hanya membaca al-Qur’an saja yang dianggap
ibadah, sekalipun membaca tidak tahu maknanya, apalagi jika ia
mengetahui makna ayat atau surat yang dibaca dan mampu
mengamalkannya.!8

2. Nama dan Sifat al-Qur’an

Al-Qur’an  mempunyai banyak nama yang kesemuanya
menunjukan ketinggian peran dan kedudukannya. Dengan kata lain, al-
Qur’an merupakan kitab samawi yang paling mulia. Di antara nama-
nama al-Qur’an yaitu, al-Furgan, at-Tanzil, az-Zikr, al-Kitab. Selain
itu, al-Qur’an juga memiliki beberapa sifat yang mulia seperti, nar,
hudan, raszmah, syifa’, mau’izah, ‘aziz, mubarak, basyir, nazir, dan
semacamnya.*®

a. Penamaan aI-Qur ‘an sebagaimana dalam QS. Al- Isra’ [17]: 9

Gkasg G Geasd) Sags i &&d-\#@ ufd\ |3 C;\

Terjemahan: “Sesungguhnya al-Qur’an ini memberi petunjuk ke
(jalan) yang paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-
orang mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa bagi mereka ada
pahala yang sangat besar”.12

b. Penamaan aI-Furqdn sebagaimana dalam QS. Al-Furgan [25]: 1

& 1 Gl X ek e 3654 J;:&«\S 58

Terjemahan: “Maha melimpah anugerah (Allah) yang telah
menurunkan furgan (al-Qur’an) kepada hamba-Nya (Nabi

18 Anshori, 'Ulumul Qur’an, 18-19.

119 Manna' al-Qattan, Mabahis Fi'Ulum al-Qur'an, 16-18., Anshori,' Ulumul Qur’an, 20., Ali Zainal
Abidin al- Habsyi, Rahasia Nama dan Sifat al-Qur’an, (Jakarta Timur: PT. Rayyana
Komunikasindo, 2020), 37-48.

120 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 283.
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Muhammad) agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh
alam”-lZl

c. Penamaan at-Tanzil sebagaimana dalam QS. Asy-Syu’ara [26]:192-

193
&

P4 A -~
<5 ) \ . /J):j\ﬁ(f\/
u“‘u,/ =) R wl

Terjemahan: “Sesungguhnya ia (al-Qur’an) benar-benar diturunkan
Tuhan semesta alam. la (al-Qur’an) dibawa turun oleh Ruhulamin
(Jibril)” 122

Yoo, -

d. Penamaan Az-zikr sebagaimana dalam QS. Al-Hijr [15]: 9

& ket 4 Bly S B 42 6l
Terjemahan: “Sesungguhnya kamilah yang menurunkan al-Qur’an

dan pasti kami (pula) yang memeliharanya.?®

e. Penamaan al-Kitab sebagaimana dalam QS. Ad-Dukhan [44]: 1-3

e o, oo . o N 5 \ T
Rt L P P T A N T P P
{vp * -\NG\.S\&\S ‘\LJ’ B vyt {p
4%}? Qﬁl) - P ﬂ o &3/ j P —e 3 P - j ‘{“":'“[
Z

z z

Terjemahan: “Ha Mim. Demi Kitab (al-Qur’an) yang jelas.
Sesungguhnya kami (mulai menurunkannya pada malam yang
diberkahi (Lailatulgadar).?*

Adapun sifat-sifat al-Qur’an dapat dirujuk dalam firman

Allah swt, di antarnya:
a) Sifat al-Burhan (bukti kebenaran) dan nizr mubin (cahaya yang
terang) firman Allah swt, dalam QS. An-Nisa’ [4]: 174

A - A A
o 125 2=t SN TR e o S22 rE S E ) AT
@ Bl 155 SN TSI 855 50 0la s 1S els 33 260 GE

Terjemahan: “Wahai manusia, sesungguhnya telah sampai
kepadamu bukti kebenaran (Nabi Muhammad dengan

121 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 359.
122 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 375.
123 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 262.
124 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 496.
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mukjizatnya) dari Tuhanmu dan telah kami turunkan kepadamu
cahaya yang terang benderang (al-Qur’an)”.t%

b) Sifat asy-syifa’ (obat) dan ar-Rasmah (kasih sayang) firman
Allah swt, dalam QS. Al-Isra’ [17]: 82

N ) > A
<5 :! A, P // <5, 2 ’“g/’/ﬂ ﬁwf:./) P ,i < -:ffq/
Cralls] 2 Y Geadlli 5 tlis 5a L O3 G I3
%AW )\.;0' Y\

Terjemahan: “Kami turunkan dari al-Qur’an sesuatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang mukmin,
sedangkan bagi orang-orang zalim (al-Qur’an itu) hanya akan
menambah kerugian” 1%

c¢) Sifat hudan (petunjuk) firman Allah swt, dalam QS. Fussilat [41]:

44
5 ) o
df‘ w.xc\;m )J)J\.J\io;c\\; U.Z.;)Jj

1 & & s T2
ﬁa;@\swoﬁ wﬁ e ST 15al gl 5 8
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Terjemahan: “Seandainya kami menjadikannya (al-Qur’an)
bacaan dalam bahasa selain Arab, niscaya mereka akan
mengatakan, “mengapa ayat-ayatnya tidak dijelaskan (dengan
bahasa yang kami pahami)?” Apakah patut (al-Qur’an) dalam
bahasa selain bahasa Arab, sedangkan (rasul adalah) orang Arab?
Katakanlah (Nabi Muhammad), “al-Qur’an adalah petunjuk dan
penyembuh bagi orang-orang yang beriman, sedangkan orang-
orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada penyumbat
dan mereka buta terhadapnya (al-Qur’an). Mereka itu (seperti)
orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh.” Mereka tidak
melihat dari al-Qur’an, kecuali fitnah-fitnah yang memang
mereka cari”.*?’

125 Kementerian Agama R, al-Qur’an danTerjemahannya, 105.
126 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 290.
127 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 481.
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d) Sifat Mau’izah (nasihat) firman Allah swt, dalam QS. Yinus
[10]: 57

N PP Y - )/ 4 _ )/"" Z = It
- NP CIETE L T ¢TIt I N L
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Terjemahan; “Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu
pelajaran (al-Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu
(penyakit) yang terdapat dalam dada, dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang mukmin”.1?8

128 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 215.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu proses
penelitian yang dilakukan secara layak dan alamiah sesuai dengan
kondisi objektif dilapangan tanpa manipulasi, serta jenis data yang
dikumpulkan terutama data kualitatif dan bukan berupa angka-
angka.'?® Data yang dimaksud berasal dari studi kasus, wawancara,
catatan lapangan, foto, vidio, dokumen pribadi, catatan atau memori
dan dokumen legal lainnya. Zainal Arifin mengungkapkan perspektif
Bogdan dan Taylor tentang metode kualitatif yang merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut
mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar belakang dan individu
tersebut secara sempurna.t*

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini, maka peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya diuraikan dalam bentuk laporan
penelitian.’3* Dalam penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan
dalam bentuk kata-kata, gambar dan bukan angka-angka, faktual atau
sesuai berdasarkan temuan yang terjadi di lapangan. Dengan demikian,
laporan penelitian akan berisi kutipan data untuk menyampaikan

gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut bisa bermula dari

129 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), 140.

130 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, 141.

181 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2013), 3.
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naskah wawancara, catatan lapangan, foto, catatan atau memori dan
dokumen legal lainnya. Penelitian deskriptif dirancang untuk
mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena
pada saat penelitian dilakukan. Adapun tujuan penelitian deskriptif,
yakni untuk menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi masyarakat tertentu.3? Berdasarkan
penelitian di atas, penelitian deskriptif mengambil masalah atau
memusatkan perhatian pada permasalahan faktual sebagaimana adanya
pada saat penelitian dilakukan, sehingga objek penelitian menjadi jelas,
dalam hal ini berkaitan dengan “Penempatan nagam pada pembacaan
ayat al-Qur’an (studi atas anggota pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota
Manado)”.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado.
Adapun waktu penelitian yang penulis lakukan mulai dari bulan
Agustus s/d Oktober 2024. Sebagaimana tercantum dalam SK
permohonan izin penelitian dengan nomor B-
674/In.25/F.111/TL.00.1/08 2024.

C. Sumber Data

Ada dua jenis data dalam dunia penelitian, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer vyaitu data yang secara langsung
dikumpulkan oleh penulis, yang diperoleh melalui hasil wawancara
dengan objek terkait.*® Dalam hal ini penulis melakukan wawancara
dengan pembina dan anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado.
Adapun data sekunder dari penelitian ini yaitu dokumentasi, arsip,
artikel, buku, atau jurnal berkaitan dengan penelitian, yang akan

ditambahkan sebagai data pendukung.

132 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, 57.
133 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penulisan Masyarakat, (Cet;8, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1986), 29.
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D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik observasi

Teknik observasi (pengamatan) adalah suatu cara mengumpulkan
data-data dengan merekam fenomena yang dilakukan secara teratur dan
mengamati hal-hal yang berhubungan dengan ruang, tempat pelaku,
kegiatan, waktu, peristiwa, dan tujuan. Teknik penelitian ini dapat
dilakukan secara langsung (partisipatif) atau non-partisipatif untuk
memperoleh data.’3* Spradley, atau observasi partisipasi dibagi
menjadi empat, Yyaitu partisipasi pasif (passive partisipation),
partisipasi sedang (moderate partisipation), partisipasi aktif (active
partisipation), partisipasi lengkap (complete partisipation). Penulis
dalam hal ini menggunakan partisipasi lengkap, penulis terlibat penuh
dalam semua yang dilakukan, baik melalui sumber data, sehingga
suasananya menjadi natural, penulis akan melakukan penelitian ini
dengan keterlibatan secara penuh dalam aktivitas penelitian yang
dilakukan.! Di sisi lain, observasi juga terbagi menjadi tiga macam
yaitu observasi berpartisipasif (participant observation), observasi
yang secara terang-terangan dan tersamar (overt observation dan covert
observation), dan observasi yang tak terstruktur (unstructured
observation).
a. Observasi partisipasif

Observasi berpartisipasif (participant observation) adalah cara
observasi yang dilakukan penulis dalam proses pengumpulan data
benar-benar terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang atau objek yang
dilihat. Dengan terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang atau objek
yang diamati penulis akan mendapatkan data yang lebih akurat.
b. Observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt

observation dan covert observation)

134 gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2013), 226.
135 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 312 .
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Observasi yang secara terang-terangan atau tersamar merupakan cara
observasi yang dilakukan penulis dalam melakukan penelitian berterus
terang kepada sumber data, bahwa penulis sedang melakukan
penelitian. Akan tetapi dalam suatu waktu penulis bisa juga melakukan
penelitian tersamar untuk menghindari jika suatu data yang diperlukan
merupakan data rahasia.

c. Observasi yang tak terstruktur (unstructured observation)

Observasi yang tak terstruktur adalah observasi yang dilakukan
tanpa menggunakan pedoman yang teratur dalam melakukan
penelitian. Fokus observasi akan berkembang selama proses penelitian
berlangsung, sehingga penelitian dilakukan tanpa menggunakan
instrument yang jelas, melainkan halnya berupa petunjuk penelitian.!3®
2. Metode Wawancara Mendalam (in-depth interview)

Wawancara mendalam adalah cara memperoleh informasi dengan
cara tanya jawab, bertatap muka antara informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara,
dimana pewawancara terlibat dalam kehidupan sosial informan.3’

Pada penelitian ini, penulis menggunakan wawancara dengan
teknik wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Namun
penulis lebih dominan menggunakan wawancara terstruktur untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam terhadap fenomena pada
objek penelitian. Dalam wawancara ini, penulis mempersiapkan
beberapa pertanyaan (question) untuk memandu proses wawancara.*3®
Narasumber dalam wawancara ini berjumlah sepuluh orang, terdiri dari
lima orang pembina dan lima orang anggota ikatan Qari’ Qari’'ah Kota
Manado. Alasan penulis memilih sepuluh orang narasumber,
dikarenakan sudah mencukupi data yang penulis butuhkan, serta

penulis hanya meneliti pada aspek penempatan nagam saja, bukan

136 Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 310-313.

137 Thalhah al-Hamid dan Anufia Budur, Instrumen Pengumpulan Data, (Sekolah Tinggi Agama
Islam (STAIN) Sorong, 2019, 9.

138 |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet;1, Bandung: Alfabeta, 2015), 92.
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meneliti pada aspek secara keseluruhan. Oleh karena itu, dengan jumlah
sepuluh orang narasumber sudah mencukupi data yang penulis
butuhkan.

Wawancara terstruktur (structured interview) adalah wawancara
yang digunakan sebagai cara pengumpulan data, bila penulis atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
yang akan di peroleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara,
penulis telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara seperti pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif.
Dengan wawancara terstruktur ini, setiap informan diberikan
pertanyaan yang sama. Adapun pertanyaan yang digali dalam
wawancara penelitian ini adalah:

a. Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an
pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado?

b. Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?

c. Apakah ada jadwal latihan Tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado?

d. Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan
ayat al-Qur’an?

e. Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika
membaca ayat al-Qur’an?

f. Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an?

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu objek yang perlu dilihat dalam
mendapatkan informasi, antara lain paper (tulisan), place (tempat), dan
kertas atau people (orang). Dokumentasi tersebut dapat berbentuk
dokumen tertulis seperti: tempat kegiatan dan lain sebagainya. Penulis

di sini akan menunjukkan data dan informasi berupa buku, dokumen
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atau gambar yang bisa dijadikan sebagai laporan dan informasi agar
menunjang penelitian sesuai dengan yang diteliti penulis.
E. Teknik Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan akan dilihat secara deskriptif,
yaitu dengan cara menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek
atau objek penelitian berdasarkan data-data yang tampak sebagaimana
adanya. Teknik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
penempatan nagam pada pembacaan ayat al-Qur’an. Imam Gunawan
menerangkan pandangan Miles dan Huberman, yang mengemukakan
bahwa ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data
penelitian kualitatif, yaitu: reduksi data (data reduction), paparan data
(data  display), dan  penarikan  kesimpulan  (conclusion
drawing/verivying).**®
a. Reduksi data (data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang utama,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak penting.!*° Proses reduksi data yang dilakukan
penulis dalam analisis data antara lain adalah merangkum atau
membuat ringkasan dan membuat kode data. Penulis pada tahap ini
melakukan proses penyeleksian data yang diperoleh selama penelitian
yang meliputi hasil wawancara, foto, dokumen dan artikel yang ada
kaitannya dengan penempatan nagam pada pembacaan ayat al-Qur’an.
b. Penyajian data

Penyajian data merupakan kegiatan penyusunan data atau
informasi hasil penelitian. Penelitian kualitatif biasanya dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, hubungan atau kategori, dan sejenisnya.
Melaui penyajian data, akan memudahkan penulis untuk menarik

kesimpulan, merencanakan kerja dan pengambilan tindakan.l*!

139 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 210-212.
140 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, 338.
141 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 341.
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Penyajian data dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks
narasi atau uraian yang menyerupai cerita setelah data terkumpul dan
dikelompokkan menurut kategorinya. Bentuk narasi tersebut dimulai
dari langkah awal penulis menuju lapangan sampai mengakhiri
kegiatan penelitian.
c. Kesimpulan

Langkah berikutnya dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan.¥? Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif, dapat diambil di bagian hasil penelitian yang mana akan

menjawab semua masalah yang tercantum pada rumusan masalah.

142 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, 345.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Terbentuknya lkatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
Sejarah berdirinya ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado dimulai pada
tahun 1972, diketuai oleh Almarhum Ustadz Abdullah Hulinggi (seorang
polisi), dan pengurus lainnya seperti Ustadz Rasyid Tambipi dan Ustadz
Masri Abas. Kegiatan pelatihan Tilawah saat itu diadakan setiap malam
Jum’at, di Tikala Baru (sekarang Kelurahan Banjer). Kemudian seiring
berjalannya waktu, pada tahun 1975 Almarhum KH. Rizali M. Noor hijrah
dari Kalimantan Selatan ke Sulawesi Utara tepatnya di Kota Manado, saat
itu juga beliau menjadi pelatih pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado,
setelah ketua pertama ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado meninggal dunia,
selanjutnya ketua ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado digantikan oleh
Almarhum Ustadz Abubakar Amuati, (ayah angkat dari Ustadz Riton
Igisani), saat itu kegiatan pengajian dilakukan dua kali dalam seminggu,
bergilir di rumah-rumah. Sepeninggal Ustadz Abubakar Amuati, ketua
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado digantikan oleh Ustadzah Lily Wonggo
dan wakil ketuanya Ustadzah Sumiaty Dunggio, sekretaris Ustadz Anis R.
Toma, dan bendahara Ustadzah Rahmawati Hunawa hingga sekarang.*
Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado merupakan salah satu wadah
perkumpulan yang mencetak banyak Qari’ Qari’ah yang berprestasi pada
ajang kegiatan MTQ (Musabagah Tilawatil Qur’an) maupun STQ (Seleksi
Tilawatil Qur’an), baik di tingkat Kota, Provinsi, Nasional bahkan di
Internasional. Berikut nama Qari’ dan Qari’ah berprestasi dan pernah
meraih juara pada ajang lomba MTQ (Musabaqgah Tilawatil Qur’an)
maupun STQ (Seleksi Tilawatil Qur’an) sebagai berikut:

143 Sumiaty Dunggio, Sejarah Berdirinya Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, Tape Recorder, 26
Agustus 2024.
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Tabel 4.1
Daftar Prestasi Pembina dan Anggota Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado.

No. Nama Jabatan Prestasi
1. |Ustadz Anis R - Juara 1 MTQ, cabang Tilawah
Toma, S.Pd.1, Remaja Tingkat Provinsi
M.Pd. Pembina | Sulawesi Utara, Tahun 1997.
- Dewan Hakim MTQ Nasional,
Samarinda, Tahun 2024.
2. | Ustadz Ali Thalib, - Juara 1 MTQ, cabang Tilawah
S.Pd.1 Remaja Tingkat Provinsi
Pembina | Sulawesi Utara, Tahun 2000.
- Dewan Hakim MTQ dan STQ
Tahun 2016-2024.
3. | Ustadz Riton - Juara 3 MTQ, cabang Tilawah,
Igisani, MA Pembina | se-Indonesia Timur, Tahun 2003.
- Juara Harapan 3 MTQ, cabang
Tilawah Dewasa Tingkat
Nasional, Tahun 2016.
4. | Ustadzah Hij. - Juara 1 MTQ, cabang Tilawah
Sumiaty Dunggio Dewasa Tingkat Provinsi
Pembina | Sulawesi Utara, Tahun 2000.
- Dewan Hakim MTQ tingkat
Nasional di Kalimantan Selatan,
Tahun 2022.
5. | Ustadzah  Asny - Juara 1 MTQ, cabang Tilawah
Inaku, S.Pd. Pembina | Anak-Anak Tingkat Provinsi

Sulawesi Utara, Tahun 1987.
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- Juara 1 STQ, cabang Tilawah
Dewasa Tingkat Provinsi
Sulawesi Utara, Tahun 2015.

Sarini Dapi, SH.

Anggota

- Juara 1 MTQ, cabang Tilawah
Dewasa Tingkat Provinsi
Sulawesi Utara, Tahun 2016.

-Juara Harapan 3 MTQ, cabang
Qira’at Murattal Remaja Tingkat
Nasional di Sumatera Barat,
Padang, Tahun 2020.

Fatia Kai

Anggota

- Juara 1 STQ, cabang Tilawah
Anak-Anak Tingkat Provinsi
Sulawesi Utara, Tahun 2001.
- Juara 2 MTQ, cabang Tilawah
Dewasa Tingkat Provinsi
Sulawesi Utara, Tahun 2024.

Rahmadania Paita

Anggota

- Juara 1 MTQ, cabang Tilawah
Dewasa Tingkat Provinsi
Sulawesi Utara, Tahun 2020
- Juara 1 MTQ, cabang Tilawah
Dewasa Tingkat Provinsi
Sulawesi Utara, Tahun 2022.

Abdurrahman,
S.H.

Anggota

- Juara 1 MTQ, cabang Tilawah
Remaja Tingkat Provinsi
Sulawesi Utara, Tahun 2020.
- Juara 1 MTQ, cabang Tilawah
Dewasa Tingkat Provinsi
Sulawesi Utara, Tahun 2024.
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10. | Muhammad - Juara 1 Pekan Tilawatil Qur’an
Fahmil (PTQ) RRI cabang Tilawah
Bobuyongki Anggota | Tingkat Provinsi Sulawesi Utara,

Tahun 2024.
- Juara 2 Musabagah Recitation
Qur'an Internasional, Tahun
2023.

Daftar nama Qari’ dan Qari’ah di atas merupakan data yang bisa penulis

sajikan pada penelitian ini, sesuai dengan informasi yang didapatkan oleh

penulis melalui hasil wawancara.

B. Hasi
1. Pad

| Penelitian dan Pembahasan

a bagian ini penulis akan menyajikan hasil wawancara, terkait

penempatan nagam pada pembacaan ayat al-Qur’an pada ikatan Qari’

Qari’ah Kota Manado. Serta kendala yang dihadapi oleh masing masing

pembina dan anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado saat membaca

ayat al-Qur’an menggunakan nagam. Hasil penelitian ini, penulis peroleh

mel

alui wawancara yang telah penulis lakukan di lapangan, dengan

berbagai bentuk pertanyaan yang penulis tanyakan sebagai berikut:

a.

Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur'an?
Pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado Ustadz Anis R Toma,
S.Pd.l, M.Pd. menjawab terkait pertanyaan di atas, beliau mengatakan
bahwa:

Menempatkan nagam yang satu dan yang lain itu biasanya beda-beda
tergantung variasi yang Qari’ itu bawakan, tapi dari awal proses itu, bagi
mereka yang sudah terbiasa maka gampang-gampang saja ketika
menerapkan nagam dalam membaca al-Qur’an. Disamping itu, masih
ada Qari’ dan Qari’ah yang masih kesulitan menerapkan nagam dalam
ayat al-Qur’an sehingga perlu adanya guru/asatiz untuk bisa melatihnya
nanti lama-lama mereka terbentuk dengan sendirinya tehnik meletakkan
nagam pada bacaan ayat-ayat al-Qur ’an, dan orang yang sering berlatih,
maka makin terbiasa menerapkan nagam itu dalam bacaan al-Qur’an.
Ada juga ayat-ayat dalam al-Qur’an yang dirasa sulit, itu juga butuh
latihan khusus, terutama pada ayat-ayat yang “agak sulit” misalnya pada
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surah Ta-ha kalau Qari’ atau Qari’ah yang tidak terbiasa maka cara
meletakkan nagam dalam bacaan itu, tidak kedengaran syahdu dan bagi
anak-anak yang baru belajar mereka akan mengutamakan nagam dan
ketinggalan hukum-hukum bacaannya. Di sisi lain juga, ketika
menempatkan nagam agak sulit ketika disesuaikan dengan makna ayat
al-Qur’an dan apabila nagam itu diterapkan juga dengan tangga nada,
misalnya ketika pada tangga nada nahawand atau jiharkah itupun juga
perlu latihan, jangankan Qari’ yang baru belajar, kita yang sudah lama
belajar termasuk saya juga agak sulit ketika menerapkan nagam sesuai
dengan makna ayat al-Qur’an, juga kebanyakan Qari’ dan Qari’ah
kurang mafhum dengan bahasa arab, karena kalau dia tidak kuasai
bahasa arab, maka ketika membaca al-Qur’an Qari’ tersebut akan
mengikuti tangga nada nagam saja yang sudah dia kuasai, tanpa melihat
makna ayat al-Qur 'an lagi.'**

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, para Qari’
dan Qari’ah Kota Manado beragam dalam menempatkan nagam pada
ayat al-Qur’an. Ada yang menempatkan nagam mengikuti guru atau
Qari’ idola mereka, dan ada juga yang menempatkan nagam mengikuti
kemauan dan kenyamanan pribadi. Dalam menempatkan nagam, para
Qari’ dan Qari’ah masih banyak yang kesulitan, sehingga beliau
sarankan perlu adanya guru untuk membimbing dan mengajarkan ilmu
nagam, agar bisa memudahkan para Qari’ dan Qari’ah dalam
menempatkan nagam pada ayat al-Qur’an. Di sisi lain, dalam
menempatkan nagam, beliau lebih tekankan pada aspek tajwid, karena
dalam ber-nagam, tajwid adalah pondasi yang paling utama, sedangkan
nagam hanya hiasan dalam ayat al-Qur’an sehingga terdengar indah dan
merdu.

Berikut pernyataan yang disampaikan oleh Ustadz Ali Thalib, S.Pd.I,
selaku pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan :

Nagam itu artinya irama atau lagu, kalau ditempatkan dalam al-Qur’'an
maka dinamakan melagukan al-Qur’an, dalam hal ini ketika kita
penempatan lagu tentunya ada urutan nada, ada tujuh irama yang
pertama adalah lagu bayyati, di lagu bayyati pun ada beberapa tingkatan
nada mulai dari nada garar,nawa, jawab dan jawabul jawab, kemudian
penempatan nagam ini sudah terstruktur dan disesuaikan dengan
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tingkatan nadanya, terus yang berikut nagam saba, hijaz, nahawand,
sika, jiharkah kemudian rast, dari ketujuh lagu diatas mempunyai
tangga nadanya masing-masing. kemudian dalam nada ini ada variasi-
variasi, disamping itu, dalam nagam ada ciri khasnya masing-masing,
contoh misalnya lagu saba dan Aijaz ciri nadanya sendu atau sedih, biasa
kita sebut lagu saba dan Aijaz ini ada zaug-nya (rasa), tentunya lebih
bagusnya lagi kalau irama saba dan hijaz ini kita terapkan di ayat yang
sesuai dengan ciri khasnya, misalnya ayat tentang kesedihan dan lain-
lain, artinya ada nilai plus ketika kita membawakan nagam ini sesuai
dengan makna ayatnya.'#®

Jadi beliau mengatakan bahwa, dalam menempatkan nagam, perlu
adanya penguasaan irama atau nagam yang sudah ada, yaitu, nagam
bayyati, saba, hijaz, nahawand, sika, jiharkah, dan rast. Di antara ke
tujuh nagam di atas, ada tingkatan atau tangga nada nagam masing-
masing, seperti nagam bayyati tingkatan garar (dasar), nawa
(pertengahan), jawab (tinggi), dan jawabul jawab (paling tinggi). Oleh
karena itu, ketika menempatkan nagam harus mengikuti macam-macam
nagam dan tingkatannya. Di sisi lain, irama atau nagam memiliki ciri
khasnya masing-masing, misalnya nagam saba dan kijaz yang memiliki
ciri khas sendu atau sedih, maka ketika kita menempatkan nagam pada
ayat al-Qur’an, alangkah bagusnya menyesuaikan dengan makna ayat
yang terkandung, contohnya pada ayat tentang kesedihan, azab dan
sejenisnya, karena pada saat kita menempatkan nagam sesuai dengan
ciri khas nagam dan dicocokan dengan makna ayat al-Qur’an, maka ada
keistimewaan tersendiri didalamnya.

Selanjutnya pernyataan senada dari Ustadz Riton Igisani, MA, selaku
pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ayat al-Qur’an itu merupakan wahyu Allah yang sudah qay i dari langit
sementara seni membacanya itu adalah bagian dari budaya, karena ini
adalah hasil karya budaya manusia yang disandingkan dengan karya
langit, maka saat membaca al-Qur’an itu menghasilkan sebuah bacaan
yang luar biasa karena mempertemukan antara dua karya yaitu karya
yang berasal dari samawi dan dari bumi. Oleh karena itu, al-Qur’an
memiliki memiliki muatan makna, ada maknanya tegas, makna
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semangat, dan makna sedih, maka dalam hal ini, dalam menempatkan
nagam harus tunduk pada makna-makna itu, misalnya nagam rast tentu
digunakan pada ayat-ayat pernikahan yang agak semangat dan tegas,
kemudian ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang janji-janji Allah
yang baik (surga), berbeda lagi dengan ayat yang berbicara tentang
ancaman-ancaman Allah swt., maka dalam hal ini nagam yang cocok
adalah nagam saba. Di sisi lain, dalam penempatan nagam yang paling
terpenting itu adalah tajwid, yang mana nagam harus mengikuti tajwid,
dan nagam selalu mengikuti makna ayat al-Qur’an. Akan tetapi, untuk
Qari’ dan Qari’ah sekarang ini, sebagian besar mereka masih belum
paham tentang makna dari ayat al-Qur’an, sehingga dalam penempatan
nagam pada ayat al-Qur’an, masih ikut kenyamanan dari Qari’ tersebut
dengan nagam-nagam yang sudah dilatih dan dipelajari. 4
Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, dalam proses
menempatkan nagam, yang terpenting adalah nagam yang dibawakan
harus mengikuti makna dari ayat al-Qur’an, contohnya nagam rast yang
memiliki ciri khas semangat atau gembira, ketika diterapkan, bagusnya
pada ayat-ayat yang memiliki makna gembira, misalnya ayat tentang
pernikahan QS. ar-Ram / 30 ayat 21 yang memiliki korelasi makna
dengan ciri khas dari nagam rast. Namun, akan terasa sulit ketika para
Qari’ Qari’ah Kota Manado dituntut untuk bisa menerapkan nagam
sesuai dengan ciri khas nagam, dan makna ayat al-Qur’an, karena
tingkat kemampuan bahasa arab para Qari’ dan Qari’ah kota Manado,
yang masih kurang. Kemudian pada saat menempatkan nagam, hal yang
paling terpenting dan tidak boleh ditinggalkan adalah mengenai tajwid,
karena tajwzd merupakan alat ukur bacaan al-Qur’an.

Berikut pernyataan dari oleh Hj. Sumiaty Dunggio, selaku pembina pada
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Yang pertama, ketika menempatkan nagam dalam membaca ayat al-
Qur’an, terlebih dahulu kita harus menguasai tajwid maupun fasakah,
dan kemudian yang kedua menguasai nagam, nagam yang harus dikuasi
itu ada tujuh vyaitu, bayyati, saba, hijaz, nahawand, rast, sika, dan
jiharkah. Kemudian ketika menempatkan nagam bagusnya harus sesuai
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dengan makna ayat al-Qur’an dan menyesuaikan dengan ciri khas
nagam tersebut.'4’

Jadi beliau mengatakan bahwa, ketika menempatkan nagam, yang
paling didahulukan adalah penguasaan tajwid dan fasakah, kemudian
dilanjutkan dengan penguasaan ilmu nagam.

Selanjutnya pernyataan dari Ustadzah Asny Inaku, S.Pd., selaku
pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Berbicara tentang nagam, apalagi pada saat kita membaca ayat al-
Qur’an dengan suara yang indah itu juga merupakan salah satu dambaan
bagi setiap muslim, jadi untuk penempatan nagam saat kita membaca
al-Qur’an itu, sebelumnya kita harus tahu terlebih dahulu tentang batas-
batas dan makna yang terkandung dalam ayat tersebut. Batas-batas
disini yang saya maksudkan adalah tajwid, misalnya seperti panjang
pendek bacaan itu kita tidak boleh langgar batas-batas tersebut.
Kemudian berbicara tentang nagam, nagam ini hanya sebagai penghias
bacaan, jadi setiap bacaan itu tidak dikatakan sempurna kalau tidak
disertai dengan kaidah-kaidah tajwid, jadi untuk penempatan nagam
ketika kita membaca ayat al-Qur’an itu, harus diutamakan tajwid
terlebih dahulu, kemudian nagam yang kita bawakan juga, harus sesuai
dengan makna ayat al-Qur’an yang ada.4®

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, dalam
menempatkan nagam, kita dituntut harus mengetahui dan memahami
terlebih dahulu mengenai ilmu tajwid, karena menurut beliau, setiap
bacaan dikatakan bagus kalau disertai dengan kaidah-kaidah ilmu
tajwid. Setelah penguasaan ilmu tajwid yang mendalam, selanjutnya
penguasaan ilmu nagam al-Qur’an. Hal ini, juga senada dengan
pernyataan dari Ustadz Riton Igisani dan Utadzah Sumiaty Dunggio di
atas.

Berikut pernyataan dari Sarini Dapi, SH., selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Kalau saya sendiri itu, merujuk ke salah satu guru saya Dr. Hj, Maria
Ulfah, jadi beliau itu kalau ngaji biasa suka melihat dari sisi
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terjemahannya seperti apa, ataupun makna ayatnya, kalau misalnya
makna ayatnya sedih maka penempatan nagam disesuaikan dengan
karakteristik nagam tersebut, contoh kalau ayatnya bermakna sedih
maka nagam yang cocok adalah nagam nahawand.**®

Jadi beliau mengatakan bahwa, dalam menempatkan nagam, beliau
mengikuti salah satu guru beliau, yaitu Dr. Hj, Maria Ulfah, yang mana
ketika menerapkan nagam pada ayat al-Qur an, biasanya sering melihat
terjemahan atau makna dari ayat al-Qur’an, misalnya Kketika
menemukan makna ayat sedih, maka penempatan nagam-nya yang
cocok adalah nagam nahawand atau nagam hijaz.

Selanjutnya pernyataan dari Fatia Kai selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Untuk penempatan nagam biasanya kita menyesuaikan dengan kondisi
dan situasi, tetapi kalau untuk lomba MTQ kita menyesuaikan dengan
kemampuan kita, atau sesuai dengan biasa kita bawakan, itu yang kita
terapkan saat perlombaan MTQ, sedangkan kalau untuk acara atau
kegiatan diluar MTQ kita menyesuaikan dengan keadaan atau situasi
dari kegiatan atau acara tersebut.*>

Berdasarkan pernyataan di atas, beliau mengatakan bahwa, ketika
menempatkan nagam, beliau sering melihat situasi, misalnya pada saat
situasi atau kondisi ajang Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ),
biasanya beliau menempatkan nagam sesuai dengan kemampuan dan
kemauan beliau.

Berikut pernyataan dari Rahmadania Paita selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Baik, kalau dari saya pribadi, biasanya untuk penempatan nagam
disesuaikan dengan ayat yang dibaca, dan bagusnya juga disesuaikan
dengan makna ayat.'®!
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Jadi beliau mengatakan bahwa, untuk penempatan nagam, beliau lebih
menyesuaikan dengan ayat yang dibacakan.

Selanjutnya pernyataan dari Abdurrahman, S.H., selaku anggota ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an kadang kala
disesuaikan dengan ayat al-Qur’an atau kadang kala juga di acak
penempatan nagam-nya, sesuai dengan kebutuhan suara dan
disesuaikan keinginan pribadi untuk membawa nagam apa. Tetapi saya
lebih sering menyukai nagam rast dan nahawand dalam penempatan
nagam, yang mana kedua nagam ini, telah mewakili karakteristik nagam
yang ada, dan juga tergantung kondisi dan situasi, terkadang juga ketika
menempatan nagam, saya jarang melihat makna ayat al-Qur an, tetapi
saya hanya melihat kondisi suara atau kesehatan, misalnya kondisi
kesehatan saya menurun, maka saya menyesuaikan nagam yang saya
mampu saja ketika menempatkan pada ayat al-Qur’an.t>

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, dalam
menempatkan nagam, beliau lebih melihat kondisi suara beliau,
misalnya pada saat kondisi suara kurang sehat, maka Kketika
menempatkan nagam, beliau akan memilih dan menyesuaikan nagam
yang beliau mampu bawakan. Di sisi lain, ketika menempatkan nagam,
beliau sangat jarang melihat dari sisi makna ayat al-Qur’an kemudian
dicocokan dengan ciri khas nagam. Hal ini dikarenakan, pemahaman
tentang bahasa arab yang belum mendalam.

Berikut pernyataan dari Muhammad Fahmil Bobuyongki selaku
anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Sebenarnya untuk penempatan nagam ini, kalau saya mengikuti latihan
awal saat belajar ilmu nagam, jadi misalnya awal belajar kita sudah
terbiasa dengan nagam bayyati, hijaz, nahawand, dan rast, maka ketika
menempatkan nagam disesuaikan dengan latihan kita diatas.'®3

Jadi beliau mengatakan bahwa, dalam penempatan nagam, beliau

mengikuti dari guru beliau, misalnya, komposisi hagam yang disusun
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gurunya vaitu, bayyati, hijaz, nahawand, dan rast, maka pada saat
menempatkan nagam, beliau jadikan acuan atau rujukan komposisi
nagam tersebut pada surah atau yang lain.

Berikutnya mengenai metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur ‘an, Ustadz
Anis R Toma, S.Pd.l, M.Pd., selaku pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota
Manado mengatakan bahwa:

kalau dulu awal-awal itu saya latihan rutin saja dan kemudian Kita
dibiasakan sebelum menempatkan nagam dalam al-Qur’an itu, Kita
dikasih sya’ir-sya’ir/tausyikh, dulu saya itu, dibimbing guru sampai
beberapa kali baru pindah maqgra’, baru saya mulai belajar mindahkan
sendiri nagam-nya, jadi tidak mungkin orang bisa tau sendiri, harus
dibimbing guru dan proses yang dilewati, tapi kalau sekarang
metodenya langsung diterapkan ke ayat saja, tanpa adanya tausyikh
lagi, apalagi sekarang sudah banyak tersebar di youtube cara
mempelajari nagam dan itu merupakan salah satu metode baru untuk
diajarkan kepada anak-anak, misal ada contoh nagam nahawand di
youtube maka diperdengarkan kepada anak-anak dan diulang-ulang
sampai terbiasa.'>*

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, metode atau
pendekatan yang yang digunakan, ada dua metode, metode yang
pertama yaitu metode tausyikh atau senandung dalam sya’ir-sya’ir,
sedangkan metode yang kedua adalah penerapan nagam secara langsung
pada ayat al-Qur’an, atau mendengar dan belajar langsung di media
sosial, seperti youtube dan lain-lain.

Berikut pernyataan dari Ustadz Ali Thalib, S.Pd.l, selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota, yang mengatakan:

Metodenya hanya latihan saja, karena nagam ini bukan nagam kita
orang Indonesia, jadi kita mengambil nagam ini dari irama-irama
padang pasir (Arab), oleh karena itu, kalau kita mau menguasai nagam,
kuncinya pelajari dan latihan.>®
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Jadi beliau mengatakan bahwa, metode yang digunakan beliau untuk
bisa menguasai penempatan nagam, yaitu dengan cara melatih secara
terus menerus.

Selanjutnya pernyataan berbeda dari Ustadz Riton Igisani, MA, selaku
pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Tentu saja metode yang kita gunakan itu adalah metode pendekatan
maknawi, yang mana agar kita bisa mengetahui makna-makna al-
Qur’an atau terjemahan ayat Qur’an, pendekatan makna itu juga
menjadikan kita, agar bisa melakukan penyesuaian dengan nagam-
nagam yang ada.*®

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, metode yang
digunakan beliau adalah metode atau pendekatan makna, yaitu metode
yang digunakan untuk mengetahui makna-makna ayat al-Qur’an. Oleh
karena itu, menurut beliau, pendekatan makna membuat para Qari’ dan
Qari’ah bisa melakukan penyesuaian terhadap ciri khas nagam.
Berikut pernyataan dari Ustadzah Hj. Sumiaty Dunggio selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, seperti saya dahulu saya itu belajar sama Almarhum, Aba KH.
Rizali M Noor, kalau dahulu itu saya diajarkan oleh beliau dengan
menggunakan metode bersenandung, tapi untuk sekarang ada juga
metode tausyikh, dan metode tausyikh ini banyak ada versinya Qari’
Internasional Muammar ZA, ada juga Qari’ah Internasional Hj. Maria
Ulfah, dan masih banyak. Saya dahulu pernah juga belajar metode
tausyikh dengan Hj. Maria Ulfah, waktu itu saat mau berangkat MTQ
Nasional .t

Jadi beliau mengatakan bahwa, metode yang digunakan adalah metode
tausyikh atau senandung menggunakan sya’ir-sya’ir. Hal ini juga senada
dengan pernyataan dari Ustadz Anis R. Toma.

Selanjutnya pernyataan dari Ustadzah Asny Inaku, S.Pd., selaku

pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:
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Ada, kalau saya itu, menggunakan metode talaqqgi antara murid dan
guru. 8

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, metode yang
digunakan adalah menggunakan metode talaqqgi, atau belajar langsung
dengan guru. Metode ini bisa mempermudah para Qari’ dan Qari’ah
dalam mempelajari ilmu nagam.

Berikut pernyataan dari Sarini Dapi, SH., selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Kalau saya itu, menggunakan metode nyalin, artinya maqra’ atau surah
yang sudah saya pelajari dan sudah saya kuasai hagam-nya saya nyalin
lagunya ke surah yang baru, nah surah yang sudah saya pelajari itu, di
surah al-Bagarah ayat 153 yang menjadi patokan saya ketika diterapkan
ke surah lain.*°

Jadi beliau mengatakan bahwa, metode yang digunakan beliau, yaitu
metode meng-copy atau menyalin maqgra’ atau surah yang sudah
dipelajari sebelumnya.

Selanjutnya pernyataan dari Fatia Kai selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, untuk pendekatan masing-masing orang berbeda-beda, ada yang
bisa visual, audio visual, atau hanya bisa audio. Nah, kalau dahulu itu,
biasanya kita menggunakan metode talaqqgi bertemu guru, Kita
dengarkan, kita lihat kemudian kita praktikkan, atau dengan cara lain
yaitu, merekam supaya kita bisa dengarkan kembali rekaman maqgra’
tersebut. Tetapi untuk sekarang ini kan, sudah modern ya, jadi mau
audio visual boleh, kita boleh belajar atau lihat di medsos (media sosial),
youtube dan sebagainya, atau masih juga yang sering belajar dengan
talaqqi langsung ke guru.®

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, ada dua

metode yang digunakan, yang pertama yaitu metode talagqi atau belajar
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langsung dengan guru, dan yang kedua metode belajar dan latihan
melalui media sosial seperti youtube dan sejenisnya.

Berikut pernyataan dari Rahmadania Paita selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, kalau dari saya sih, pertama saya dengar dahulu irama nagam-nya,
kemudian latihan dan terapkan di ayat.'6*

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, metode yang
digunakan beliau agar bisa menguasai penempatan nagam yaitu dengan
cara mendengar, praktik, kemudian menerapkan pada ayat al-Qur 'an.
Selanjutnya pernyataan dari Abdurrahman, S.H., selaku anggota ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Biasanya metode yang saya pakai itu, metode talaqqi atau belajar
langsung ke guru yang menguasai ilmu nagam, dan juga karena
sekarang ini, teknologi sudah canggih, jadi saya juga bisa belajar lewat
media sosial. 152

Jadi beliau mengatakan bahwa, metode yang digunakan beliau adalah
metode talagqi. Kemudian belajar tambahan melalui media sosial.
Berikut pernyataan dari Muhammad Fahmil Bobuyongki selaku
anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

kalau saya untuk metode dan pendekatan itu lebih ke senandung dan
latihan-latihan.1®3

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, metode yang
digunakan yaitu dengan cara latihan dan bersenandung menggunakan
tausyikh.

Berikutnya mengenai jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado, Ustadz Anis R Toma, S.Pd.l, M.Pd., selaku pembina

ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, mengatakan bahwa:

161 Rahmadania Paita, Metode Menguasai Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-Qur'an,
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Kalau di ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado itu sekarang agak mandek,
kalau dulu setiap seminggu sekali, pernah dihidupkan kembali tapi
sudah agak sulit mungkin karena kesibukan masing-masing. tapi untuk
sekarang, pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado ini mengajar
ditempatnya sendiri-sendiri, nah kalau saya ngajar di tempat kediaman
saya sendiri, kemudian Ustadz Ali Thalib di MAN Model Manado,
kemudian Ustadzah Rahmawati Hunawa di pondok PKP Manado,
sedangkan Ustadzah Asni Inaku di Min 1 Manado jadi itu yang sekarang
jalan, ini juga merupakan tujuan kita supaya anak-anak ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado yang baru itu bisa mucul .64

Jadi beliau mengatakan bahwa, jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado untuk sekarang masih istirahat, dikarenakan
kesibukan dari pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado. Akan
tetapi, dari kesibukan itu pelatihan tilawah tetap jalan di tempat tinggal
para pembina, misalnya seperti Ustadzah Rahmawati Hunawa di
Pondok Pesantren PKP Manado, Ustadz Ali Thalib di MAN Model
Manado dan Ustadzah Asni Inaku di Min 1 Manado. Hal ini merupakan
salah satu tujuan agar bibit-bibit baru ikatan Qari’ Qari’ah Kota
Manado bisa tumbuh.

Berikut pernyataan dari Ustadz Ali Thalib, S.Pd.l, selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ikatan Qari’ Qari’ah Manado itu dari dahulu kita sering melakukan
pembinaan tilawah setiap minggu, kalau zaman saya SMA itu ada
jadwal latihan ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado setiap minggu, terus
baru-baru ini juga ada kegiatan pembinaan ikatan Qari’ Qari’ah Kota
Manado di Pesantren PKP Manado setiap malam Ahad, tapi sekarang
ini ada istirahat mungkin karena kesibukan dan ada kegiatan MTQ jadi
masih agak tersendat.1®®

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, jadwal
pembinaan latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado

pada waktu dahulu dilaksanakan setiap minggu, dan untuk jadwal

sekarang pembinaan latihan tilawah dilaksanakan di Pesantren PKP

164 Anis R. Toma, Jadwal Latihan Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, Tape Recorder, 21 Agustus
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Manado setiap malam Minggu, akan tetapi untuk sekarang jadwal
pembinaan masih istirahat, dikarenakan kesibukan masing-masing.
Selanjutnya pernyataan dari Ustadz Riton lIgisani, MA, selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, sejak saya ke Manado Tahun 2016, saya bersama Almarhum. KH.
Rizali M. Noor, Ustadzah Rahmawati Hunawa, Ustadz Anis Toma,
Ustadzah Sumiaty Dunggio, Ustadzah Lili Wonggo, Ustadz Ali Thalib
dll. Saat itu kami mengumpulkan Qari’ Qari’ah dan kita melatih nagam
pada ikatan Qari’ Qari’ah Manado, dan tentu saja dari jadwal itu kita
melaksankan jaflah al-Qur’an, kemudian Kkita juga mengadakan
pembelajaran. Akan tetapi untuk saat ini, jadwal latihannya masih
istirahat, mungkin karena kesibukan masing-masing pembina dan Qari’
Qari’ah jadi pelatihannya masih istirahat.16®

Jadi beliau mengatakan bahwa, jadwal latihan ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado sudah ada sejak beliau datang ke Kota Manado pada
Tahun 2016. Akan tetapi untuk sekarang ini, jadwal latihannya masih
istirahat, dikarenakan kesibukan dari pembina dan juga Qari’ Qari’ah.
Berikut pernyataan dari Ustadzah Hj. Sumiaty Dunggio, selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, kalau waktu lalu kita Qari’ Qari’ah Manado ada buat latihan setiap
seminggu sekali sampai dua kali, jadi dahulu itu, setiap kecamatan kita
kumpulkan Qari’ dan Qari’ah kemudian Kita latihan, tetapi untuk
sekarang masih terhenti karena kesibukan dari para pembina dan Qari’
Qari’ah yang lain, akan tetapi kegiatan latihan nagam untuk Qari’
Qari’ah Manado yang baru itu masih berjalan di Madrasah Qur’an
Pondok Pesantren PKP Manado setiap hari Sabtu dan Minggu.*¢’

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, jadwal
latihan ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado waktu dahulu ada, dan
dilaksanakan satu sampai dua kali dalam satu pekan. Akan tetapi, untuk

jadwal latihan sekarang, masih terhenti dikarenakan kesibukan dari

pembina dan juga Qari’ Qari’ah. Akan tetapi, kegiatan pelatihan nagam
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masih tetap berjalan di Madrasah Qur’an Pondok Pesantren PKP
Manado, setiap hari Sabtu dan Minggu sore.

Selanjutnya pernyataan dari Ustadzah Asny Inaku, S.Pd., selaku
pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, tetapi untuk sekarang masih istirahat, mungkin karena kesibukan
masing-masing, jadi belum jalan seperti tahun-tahun sebelumnya, tetapi
ada jadwal latihannya, jadi kita itu punya grup whatshapp untuk ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado, nanti kalau ada pengumuman kapan kita
latihan dan dimana tempatnya, baru kita kumpul untuk latihan.¢®

Jadi beliau mengatakan bahwa, jadwal latihan pada ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, ada, tetapi untuk sekarang masih belum berjalan
rutin seperti tahun-tahun sebelumnya, dikarenakan kesibukan masing-
masing. Hal ini, senada dengan pernyataan dari Ustadz Anis R. Toma,
Ustadz Ali Thalib, Ustadz Riton Igisani, dan Ustadzah Sumiaty
Dunggio.

Berikut pernyataan dari Sarini Dapi, SH., selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Alhamdulillah ada, kalau dulu itu jadwalnya fleksibel, tetapi untuk
sekarang karena banyak kesibukan dari pembina dan juga beberapa
anggota Qari’ Qari’ah juga, jadi waktu latihan tilawah-nya hanya pada
waktu lowong saja.®®

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, jadwal
latihan ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, ada, tetapi untuk sekarang
pelatihan tilawah dilakukan pada waktu kosong, dikarenakan kesibukan
dari pembina dan juga anggota Qari’ dan Qari’ah.

Selanjutnya pernyataan dari Fatia Kai selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Kalau tahun sebelumnya itu ada, biasanya sebulan empat kali, dan
dilaksanakan setiap malam Ahad, tetapi untuk belakangan ini sudah

18 Asny Inaku, Jadwal Latihan Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, Tape Recorder, 26 Agustus
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kurang dilaksanakan karena kesibukan masing-masing dari pengurus
Qari’ Qari’ah Kota Manado.'™

Jadi beliau mengatakan bahwa, jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, ada, dilaksanakan setiap malam Minggu. Akan
tetapi belakangan ini, sudah mulai berkurang pelatihan tilawah,
dikarenakan kesibukan masing-masing dari pembina ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado.

Berikut pernyataan dari Rahmadania Paita selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Kalau sebelumnya ada, tapi untuk sekarang ini belum jalan seperti tahun
sebelumnya, mungkin karena semua pada sibuk dengan kesibukan
masing-masing, jadi belum ada info terbaru di grup whatshaap untuk
latihan.*"?

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, jadwal
latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, ada, tetapi
untuk sekarang belum berjalan seperti tahun-tahun sebelumnya.
Selanjutnya pernyataan senada dari Abdurrahman, S.H., selaku anggota
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Jadwal latihan ada setiap malam Ahad, tetapi untuk sekarang ini masih
sementara istrahat, karena kesibukan dari pembina ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado juga, jadi masih menunggu info terbaru untuk latihan.'’2
Jadi beliau mengatakan bahwa, untuk jadwal latihan tilawah pada ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado, ada, dilakukan setiap Sabtu malam atau
(malam Minggu), tetapi untuk tahun ini masih belum berjalan seperti
biasanya, dikarenakan kesibukan dari pembina ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado.

Berikut pernyataan dari Muhammad Fahmil Bobuyongki selaku

anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

170 Fatia Kai, Jadwal Latihan Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, Tape Recorder, 24 Agustus 2024.
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Ada, jadi untuk jadwal latihan para Qari’ Qari’ah Kota Manado itu,
sekali dalam seminggu, tapi untuk sekarang masih istirahat, mungkin
karena guru-guru kita masih sibuk jadi waktu latihannya belum di mulai
lagi. 1”3

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, jadwal
latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado memang ada,
jadwalnya dilakukan sekali dalam satu pekan. Akan tetapi, untuk
sekarang masih belum berjalan seperti biasanya, dikarenakan kesibukan
dari pembina. Hal ini, senada dengan pernyataan dari anggota ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado yang lain, seperti Sarini dapi, Fatia Kali,
Rahmadania Paita, dan Abdurrahman.

Berikutnya mengenai kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-
Qur’an, Ustadz Anis R Toma, S.Pd.l, M.Pd., selaku pembina ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado, mengatakan bahwa:

Ada, haflah al-Qur’an, jadi haflah ini sering dibuat di pondok PKP
Manado bersamaan dengan haul Almarhum KH, Rizali M Noor.}"
Jadi beliau mengatakan bahwa, memang ada kegiatan atau acara khusus
yang membuat Qari’ Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam
sesuai dengan ayat al-Qur’an, seperti acara haflah, yang dilaksanakan
setiap haul Almarhum KH, Rizali M. Noor di Pondok Pesantren PKP
Manado.

Berikut pernyataan senada dari Ustadz Ali Thalib, S.Pd.l, selaku
pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, seperti di acara nikahan, dan saflah.!’

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, ada kegiatan

atau acara khusus yang membuat Qari’ Qari’ah Kota Manado bisa
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menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-Qur’an, contohnya seperti
acara haflah, dan acara pernikahan.

Selanjutnya pernyataan dari Ustadz Riton Igisani, MA selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, seperti acara nikahan, dan takziah, biasanya yang seperti ini
nagam-nya sudah dipelajari dan disesuaikan dengan terjemahan ayat al-
Qur’ant’®

Jadi beliau mengatakan bahwa, ada kegiatan atau acara khusus yang
membuat Qari’ Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai
dengan ayat al-Qur'an, seperti acara pernikahan dan takziah.

Berikut pernyataan senada dari Ustadzah Hj. Sumiaty Dunggio selaku
pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, seperti acara nikahan, dan takziah, kalau saya pada acara nikahan
saya bawakan nagam bayyati dan rast kerena kedua nagam ini cocok
jika diterapkan pada ayat di atas.'”’

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, ada kegiatan
atau acara khusus yang membuat Qari’ Qari’ah Kota Manado bisa
menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-Qur’an, seperti kegiatan
pernikahan dan takziah.

Selanjutnya pernyataan dari Ustadzah Asny Inaku, S.Pd., selaku
pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, seperti kegiatan haflah, nikahan, dan takziah. Jadi kalau untuk
acara, kita menyesuaikan dengan situasi dan kondisi, kalau kondisinya
seperti acara takziah maka nagam-nya yang cocok adalah nagam
Jjiharkah, hijaz, atau sika yang bernuansa kesedihan. Tetapi kalau acara
nikahan berbeda lagi, kalau saya biasanya pakai ragam rast yang
bernuansa kegembiraan.’®

Jadi beliau mengatakan bahwa, memang benar ada kegiatan atau acara

khusus yang membuat Qari’ Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan
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nagam sesuai dengan ayat al-Qur’an, seperti acara haflah, pernikahan,
dan takziah.

Berikut pernyataan dari Sarini Dapi, SH., selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, salah satunya kegiatan khusus seperti acara nikahan, jadi kalau
acara nikahan ini, magra’ atau surahnya yang dibawakan memiliki
makna yang gembira misalnya surah ar-Ram ayat 21 maka nagam yang
cocok ketika diterapkan adalah nagam rast yang mana nagam rast ini
memiliki ciri khas gembira dan semangat jadi ketika diterapkan sangat
cocok.1™®

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, ada, seperti
kegiatan atau acara pernikahan, untuk surah yang dibawakan adalah
surah ke 30 ar-Ram ayat 21, sedangkan nagam yang diterapkan adalah
nagam rast yang memiliki ciri khas gembira sesuai dengan makna ayat
al-Qur’an.

Selanjutnya pernyataan dari Fatia Kai selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, seperti acara kedukaan atau takziah, biasanya kita membawakan
nagam yang ciri khasnya sedih, karena disesuaikan dengan makna ayat
al-Qur’an dan juga situasi pada acara tersebut. 8

Jadi beliau mengatakan bahwa, ada kegiatan atau acara khusus yang
membuat Qari’ Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai
dengan ayat al-Qur'an, seperti acara takziah.

Berikut pernyataan dari Rahmadania Paita selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, seperti kegiatan Aaflah.'®!

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, ada kegiatan

atau acara khusus yang membuat Qari’ Qari’ah Kota Manado bisa
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menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-Qur’an, contohnya seperti
kegiatan atau acara kaflah al-Qur’an.

Selanjutnya pernyataan dari Abdurrahman, S.H., selaku anggota ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, seperti acara nikahan, dan acara kaflah al-Qur’an, biasanya kalau
acara haflah, kita buat bertepatan pada acara haul Almarhum KH. Rizali
M. Noor. Kalau untuk acara nikahan di atas kan sering dilakukan ya,
jadi nagam yang saya bawa itu, biasanya disesuaikan dengan ayat al-
Qur’an dan ciri khas lagu, tetapi kalau kegiatan yang jarang dilakukan
atau kegiatan tahunan, misalnya seperti, kegiatan maulidan, kalau saya
bebas saja penempatan nagam-nya, tanpa melihat lagi makna ayat al-
Our’an.*8?

Jadi beliau mengatakan bahwa, ada, seperti acara pernikahan dan saflah
al-Qur’an. Untuk acara haflah dibuat bertepatan pada acara haul
Almarhum KH. Rizali M. Noor. Sedangkan acara pernikahan menurut
beliau sering dilakukan, jadi nagam yang dibawakan bisa menyesuaikan
dan melihat makna dari ayat tersebut.

Berikut pernyataan dari Muhammad Fahmil Bobuyongki selaku
anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Ada, seperti kegiatan £aflah, jadi kegiatan kaflah ini, bertepatan dengan
haul Almarhum KH. Rizali M. Noor. Pada kegiatan tersebut, para Qari’
Qari’ah Kota Manado kumpul semuanya dan sama-sama Kkita
melantukan ayat al-Qur’an.*®®

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, ada,
misalnya kegiatan atau acara haflah al-Qur’an. Untuk kegiatan Aaflah
dibuat pada saat acara haul Almarhum KH. Rizali M. Noor. Hal ini
senada dengan pernyataan dari Abdurrahman.

Berikut mengenai tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika
membaca ayat al-Qur’an, Ustadz Anis R Toma, S.Pd.l, M.Pd., selaku
pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, beliau mengatakan bahwa:
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Sebenarnya tidak ada tantangan, cuman butuh latihan saja, dan sekarang
ini perkembangan nagam makin pesat, salah satunya di youtube dan
apabila kita pelajari di youtube, maka bagusnya disesuaikan dengan
karakter suara kita.'®*

Jadi beliau mengatakan bahwa, untuk tantangan sebenarnya tidak ada,
hanya saja butuh kemauan yang tinggi untuk memaksimalkan latihan
nagam.

Berikut pernyataan dari Ustadz Ali Thalib, S.Pd.l, selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Tantangannya lebih ke kurang menguasai nagam, sekarang ini kadang-
kadang masih banyak Qari’ Qari’ah yang membawakan lagu itu sudah
tidak jelas, misalnya tingkatan nada awal magam-nya bagaimana terus
masuk ke tingkatan berikut sudah jadi lain, terkadang ada yang
membawakan lagu yang sudah bercampur, dan ketika ber-nagam itu
harus utuh nagam-nya, misalnya kalau nagam nahawand maka harus
asli lagu nahawand jangan bercampur-campur, dan kebanyakan itu
kurang memahami warna lagu.!®

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, tantangan
yang dihadapi yaitu penguasaan nagam yang masih kurang, dan beliau
juga mengatakan, Qari’ Qari’ah pada zaman sekarang, Kketika
menempatkan nagam sudah tidak jelas atau tidak utuh lagi ciri khas dari
nagam tersebut, contohnya nagam nahawand, terkadang ketika nagam
nahawand dibawakan masih terpengaruh dengan nagam yang lain,
sehingga nagam yang pertama dibawakan sudah tidak utuh lagi. Oleh
karena itu, menurut beliau masih banyak Qari’ dan Qari’ah yang belum
memahami ciri khas dari nagam yang ada, sehingga menjadi tantang
kedepan untuk para Qari’ Qari’ah untuk bisa menguasai macam-macam
nagam yang ada.

Selanjutnya pernyataan dari Ustadz Riton lIgisani, MA, selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

184 Anis R. Toma, Tantangan Utama dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-Qur’an,
Tape Recorder, 21 Agustus 2024.

185 Ali Thalib, Tantangan Utama dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-Qur’an, Tape
Recorder, 22 Agustus 2024.
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Kalau saya tantangannya, kadang-kadangan kita terlalu terbawa dengan
nagam sehingga, memaksakan diri untuk membacakan ayat al-Qur’'an
itu berdasarkan maunya kita, bukan berdasarkan maunya ayat al-Qur 'an
tersebut. Kemudian ada Qari’ tertentu ketika menempatkan nagam,
mereka menempatkan nagam berdasarkan maunya mereka, meskipun
maknanya bertentangan dengan nagam yang dibawakan, akan tetapi
mereka tetap membawakannya.!8®

Jadi beliau mengatakan bahwa, tantangan utama yang beliau hadapi
adalah cara mengontrol emosi dalam membawakan atau menempatkan
nagam, terkadang beliau ketika ber-nagam masih ada kemauan untuk
memaksakan diri agar membacakan ayat al-Qur’an berdasarkan
keinginan beliau, bukan berdasarkan keinginan dan kecocokan makna
dari ayat al-Qur’an yang dibacakan.

Berikut pernyataan dari Ustadzah Hj. Sumiaty Dunggio, selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Tantangannya kita harus siapkan fisik yang baik, yang mana fisik kita
harus sehat terutama suara, karena kalau suara kita sehat, otomatis kita
bisa membaca ayat al-Qur ‘an dengan nagam yang bagus dan nafas yang
panjang, tetapi kalau suara kita tidak sehat maka bisa fatal ketika kita
ber-nagam dalam membaca ayat al-Qur’an.*8’

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, tantangan
utamanya adalah menjaga dan memelihara kesehatan fisik, menurut
beliau kesehatan fisik sangat penting terutama pada kesehatan suara,
karena kalau suara sehat, otomatis ketika membaca ayat al-Qur’an
menggunakan nagam, tidak terpengaruh pada nafas sehingga nagam
yang kita bawakan menjadi indah dan merdu. Akan tetapi, ketika suara
kita tidak sehat, maka kemungkinan besar bisa mempengaruhi kaidah-
kaidah tajwid ketika kita ber-nagam.

Selanjutnya pernyataan dari Ustadzah Asny Inaku, S.Pd., selaku
pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

186 Riton lgisani, Tantangan Utama dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-Qur’an,
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187 Sumiaty Dunggio, Tantangan Utama dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-
Qur’an, Tape Recorder, 24 Agustus 2024.



78

Tantangannya lebih ke termotivasi, misalnya ada Qari’ atau Qari’ah
saat mereka ngaji pembawaannya bagus, tidak seperti saya, jadi ketika
mereka ngaji saya pun ingin pembawaanya seperti mereka, itu yang
menjadi tantangan buat saya.'%

Jadi beliau mengatakan bahwa, tantangan utamanya lebih kepada
termotivasi, misalnya ketika ada Qari’ atau Qari’ah saat mereka
mengaji, suaranya bagus, tajwid-nya juga bagus, dan getaran suaranya
yang indah, sehingga beliau termotivasi untuk belajar, agar
pembawaannya bisa seperti Qari’ atau Qari’ah tersebut.

Berikut pernyataan senada dari Sarini Dapi, SH., selaku anggota ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Tantangan utama saya biasanya ketika ada Qari’ Qari’ah atau guru
saya, yang mempunyai trilling atau getaran yang indah, maupun variasi
lagu yang terbaru, biasanya saya termotivasi untuk belajar trilling atau
getaran yang belum ada pada saya sampai saya jadi, itu saja tantangan
utama saya ketika menempatkan nagam.'8®

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, sebenarnya
tidak ada tantangan, hanya saja termotivasi pada Qari’ dan Qari’ah,
yang mempunyai getaran suara yang indah, dan juga variasi nagam yang
bagus, biasanya beliau termotivasi untuk bisa belajar, agar beliau bisa
seperti Qari’ atau Qari’ah tersebut. Hal ini senada dengan pernyataan
dari Ustadzah Asny Inaku selaku pembina.

Selanjutnya pernyataan dari Fatia Kai selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Kalau dari saya tantangan utamanya yaitu, suara dan nafas, karena tipe
suara saya tidak bisa terlalu ketinggian dan juga nafas saya tidak terlalu
panjang, jadi untuk ayat-ayat yang panjang saya agak kesulitan dalam
menempatkan nagam.*

18 Asny Inaku, Tantangan Utama dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-Qur’an,
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Jadi beliau mengatakan bahwa, tantangan utama beliau yaitu pada aspek
nafas dan suara, karena ciri khas dari suara beliau tidak bisa terlalu
tinggi, begitupun dengan nafas yang tidak terlalu panjang, sehingga
dalam menempatkan nagam pada ayat yang panjang, beliau merasakan
kesulitan.

Berikut pernyataan dari Rahmadania Paita selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Kalau dari saya itu biasanya lebih ke variasi nagam yang terbaru, karena
saya kan biasanya pakai variasi nagam yang klasik atau lama, jadi
termotivasi untuk bisa belajar variasi yang terbaru.'®!

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, tantangan
utamanya yaitu menyesuaikan perkembangan variasi nagam yang
begitu pesat. Oleh karena itu, dengan adanya perkembangan variasi
nagam ini, kemauan untuk belajar bisa lebih tinggi.

Selanjutnya pernyataan dari Abdurrahman, S.H., selaku anggota ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Jadi kalau saya, tantangan yang dihadapi itu masalah variasi nagam
yang mulai berkembang, kemudian kondisi kesehatan yang kurang
memungkinkan, jadi kalau kondisi kesehatan kurang memungkinkan,
maka penempatan nagam-nya harus disesuaikan dengan kondisi
kesehatan kita.!%

Jadi beliau mengatakan bahwa, tantangan utama yang beliau hadapi ada
dua, yaitu pertama masalah penyesuaian variasi nagam yang sudah
berkembang begitu pesat, kemudian yang kedua cara untuk menjaga
kondisi kesehatan, terutama kesehatan suara agar selalu sehat.

Berikut pernyataan senada dari Muhammad Fahmil Bobuyongki selaku
anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Tantangannya lebih ke cara menjaga kesehatan, dan juga tantangan
berikut, perkembagan variasi nagam dari guru-guru kita, karena ada
guru kami yang masih memakai variasi klasik dan juga ada yang

191 Paita Rahmadania Paita, Tantangan Utama dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat
al-Qur’an, Tape Recorder, 27 Agustus 2024.

192 Abdurrahman, Tantangan Utama dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-Qur’an,
Tape Recorder, 27 Agustus 2024.
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memakai variasi modern atau sekarang ini. Oleh karena itu, dari
tantangan di atas kita bisa termotivasi untuk lebih belajar lagi.'*3
Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, tantangan
utama yang dihadapi beliau ada dua, yaitu pertama mengenai cara
menjaga kesehatan yang baik, dan yang kedua mengenai perkembangan
variasi nagam dari guru- guru yang mulai berkembang. Oleh karena itu,
keinginan untuk belajar semakin besar. Hal ini, senada dengan
pernyataan dari Abdurrahman selaku anggota.

b. Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca ayat al-
Qur’an?
Pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado Ustadz Anis R Toma,
S.Pd.l, M.Pd., menjawab terkait pertanyaan di atas, beliau mengatakan
bahwa :

Kalau saya pribadi kendalanya di surah tertentu, misalnya kekurangan
mad di ayatnya, terutama di juz’ 29 dan 30 itu menurut saya agak berat,
sehingga, butuh teknik yang perlu diasah dan mendengarkan Qari’Qari’
yang sudah mahir, dan juga kendala yang berikut mengenai nafas,
karena pengaruh faktor usia juga, jadi kalau jarang latihan maka akan
kesulitan, jadi kendala itu bisa diantisipasi dengan rutin latihan. Kendala
berikutnya, saya juga agak sulit ketika menerapkan nagam sesuai
dengan makna ayat al-Qur’an, juga kebanyakan Qari’ dan Qari’ah
kurang mafhum dengan bahasa arab, karena kalau dia tidak kuasai
bahasa arab, maka ketika membaca al-Qur’an Qari’ tersebut akan
mengikuti tangga nada nagam saja yang sudah dia kuasai, tanpa melihat
makna ayat al-Qur’an lagi.*%

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, ada beberapa
kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca ayat al-Qur 'an di
antaranya: yang pertama, kendala beliau pada ayat-ayat tertentu, seperti
mad-nya atau bacaan panjangnya tidak terlalu banyak, sehingga butuh

teknik atau cara yang baik untuk bisa dipelajari, diasah dan yang paling

penting mendengarkan para Qari’ dan Qari’ah yang sudah mahir dalam

1% Muhammad Fahmil Bobuyongki, Tantangan Utama dalam Penempatan Nagam pada
Pembacaan Ayat al-Qur’an, Tape Recorder, 27 Agustus 2024.

1% Anis R. Toma, Kendala dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-Qur’an, Tape
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membawakan nagam pada ayat tersebut. Kemudian kendala yang
kedua, mengenai pernafasan, menurut beliau kendala pernafasan bisa
diantisipasi dengan membiasakan latihan. Karena kalau kita sering
latihan maka nafas pun akan ada perkembangan. Selanjutnya kendala
yang ketiga, beliau juga masih kesulitan ketika menempatkan nagam
sesuai makna ayat dan dicocokan dengan ciri khas dari nagam. Beliau
menyampaikan bahwasannya, bukan hanya beliau yang mengalami
kesulitan, tetapi para Qari’ dan Qari’ah yang sudah lama belajar akan
mengalami kesulitan juga. Karena masih banyak di antara mereka yang
kurang memahami bahasa arab yang mendalam.

Berikut pernyataan dari Ustadz Ali Thalib, S.Pd.l, selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan :

kendalanya hanya kurang belajar dan latihan saja, jadi setiap awal
nagam bayyati sampai di lagu sika itu harus dikuasai, kalau tidak
dikuasai dan tidak dilatih, maka akan bercampur nagam-nya dan sudah
tidak asli lagi nagam tersebut.®®

Jadi beliau mengatakan bahwa, sebenarnya tidak ada kendala, hanya
saja, faktor kurangnya latihan dan kemauan untuk belajar, hal ini yang
membuat kendala itu muncul.

Selanjutnya pernyataan dari Ustadz Riton Igisani, MA, selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Kendalanya tadi, tentu saja pada Qari’ dan Qari’ah Kita ini yang kurang
belajar tentang pemahaman makna ayat al-Qur’an, sehingga mereka
belum paham betul makna dari ayat tersebut. Minimal ketika kita ber-
nagam kita telah mengetahui terjemahan ayatnya, atau minimal kita
sudah mengetahui tujuh nagam yang sudah ada, dan berikutnya berguru
pada ahlinya, misalnya mengenai nagam, harus berguru pada orang
yang ahli pada bidang tersebut.'%

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, beliau belum

mengalami kendala, akan tetapi dari pengamatan beliau, masih bnyak

195 Ali Thalib, Kendala dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-Qur’an, Tape
Recorder, 22 Agustus 2024.
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para Qari’ dan Qari’ah yang mengalami kendala pada penguasaan
bahasa arab dan mengetahui macam-macam nagam disertai dengan ciri
khasnya. Oleh karena itu, kemauan untuk belajar sangat dibutuhkan
untuk bisa mengembangkan potensi pemahaman yang mendalam
tentang makna ayat al-Qur ‘an.

Berikut pernyataan dari Ustadzah Hj. Sumiaty Dunggio selaku pembina
ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

kendalanya lebih ke latihan, kalau kita latihannya maksimal maka tidak
ada kendala untuk menempatkan nagam, tetapi kalau kita tidak latihan
maksimal maka akan menjadi kendala.®’

Jadi beliau mengatakan bahwa, kendalanya pada aspek belajar dan
latihan, kalau kita para Qari’ dan Qari’ah yang sering rutin untuk
latihan dan belajar, maka saat menempatkan nagam pada ayat al-
Qur’an, tidak mengalami kendala apa-apa. Kendala bisa terjadi kalau
proses belajar dan latihan yang menurun.

Selanjutnya pernyataan dari Ustadzah Asny Inaku, S.Pd., selaku
pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Seperti yang saya alami, kendalanya yang pertama di suara, kalau suara
kita hancur otomatis tajwzd dan nafas pun akan hancur, karena suara itu,
bisa mempengaruhi semua. Kemudian yang kedua mengenai makna
ayat, jadi masih banyak Qari’ dan Qari’ah yang belum tahu tentang
makna dari ayat al-Qur’an ketika mereka ber-nagam.*°®

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, kendala yang
dialami yaitu ada dua, pertama mengenai suara, menurut beliau suara
bisa mempengaruhi tajwid dan nafas. Kemudian yang kedua,
pemahaman terhadap makna ayat yang masih kurang.

Berikut pernyataan senada dari Sarini Dapi, SH., selaku anggota ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Kalau kendala buat saya, yang pertama pada suara, kan kalau kita ngaji
modal utama suara ya, jadi kalau suara kita tidak aman, maka

197 Sumiaty Dunggio, Kendala dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-Qur’an,, Tape
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berpengaruh juga saat menempatkan nagam pada ayat al-Qur'an, begitu
juga sebaliknya, kalau suara kita aman-aman saja, InsyaAllah ketika kita
menempatkan nagam pada ayat al-Qur’an akan aman-aman saja. Terus
yang kedua, soal makna ayat al-Qur’an ini, yang mana kita dituntut
harus bisa mengaji dengan memakai nagam, dan Kita juga harus
menempatkan nagam tersebut sesuai dengan makna ayat al-Qur’an,
kalau makna ayatnya sedih maka nagam-nya juga harus sesuai, itu juga
yang belum semua saya aplikasikan secara menyeluruh sampai saat

ini. 1%

Jadi beliau mengatakan bahwa, kendala yang dialami beliau ada dua
yaitu, yang pertama pada aspek suara, menurut beliau suara adalah kunci
utama saat melantunkan ayat al-Qur’an. Oleh karena itu, jika suara
bermasalah, seperti serak dan sejenisnya, maka akan berpengaruh saat
para Qari’ dan Qari’ah menempatkan nagam pada ayat al-Qur’an,
pengaruhnya bisa dari sisi tajwid dan sebagainya. Kemudian kendala
yang kedua mengenai kurangnya penguasaan bahasa arab yang
memumpuni, sehingga ketika ber-nagam makna yang terkandung dalam
ayat al-Qur’an belum bisa dicocokan dengan nagam yang dibawakan.
Selanjutnya pernyataan dari Fatia Kai selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Kendalanya kalau saya, yang pertama yaitu, penguasaan irama, dan
yang kedua perpindahan nagam ke nagam yang lain, ketika perpindahan
nagam, terkadang Kita tidak sadar kalau tingkatan iramanya sudah turun
atau naik, akhirnya nagam tidak bisa dibawakan secara sempurna.dan
juga yang terakhir belum ada penguasaan ilmu balagah, karena ketika
menempatkan nagam, juga butuh pemahaman terhadap makna ayat al-
Our’an yang di cocokkan dengan ciri khas nagam.2%

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, ada dua
kendala yang dialami yaitu, yang pertama mengenai penguasaan irama,
dan yang kedua perpindahan nagam ke nagam yang lain. Oleh karena

itu, nagam yang dibawakan tidak maksimal. Kemudian kendala yang

kedua, penguasaan ilmu bahasa arab yang masih kurang. Dalam ber-

199 Sarini Dapi, Kendala dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-Qur’an, Tape
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nagam perlu adanya penguasaan ilmu bahasa arab yang mendalam,
karena ketika menempatkan nagam pada ayat al-Qur’an alangkah
baiknya kita melihat makna yang terkandung dalam ayat al-Qur’an dan
dicocokan dengan ciri khas nagam.

Berikut pernyataan dari Rahmadania Paita selaku anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Kalau saya pribadi, kendalanya terutama di nafas, karena kalau ada ayat
yang panjang terus ketika menempatkan nagam, saya agak kesulitan,
apalagi penempatan nagam-nya menggunakan nagam rast, nagam rast
memiliki tangga nada yang tinggi, biasanya saya kesulitan, karena tipe
suara saya tidak terlalu tinggi jadi berpengaruh juga.?°*

Jadi beliau mengatakan bahwa, kendala utamanya yaitu pada nafas,
karena beliau kesulitan ketika menempatkan nagam pada ayat yang
panjang mad-nya.

Selanjutnya pernyataan dari Abdurrahman, S.H., selaku anggota ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:

Kalau saya kendalanya, misalnya ketika menemukan ayat-ayat yang
kurang familiar bahasanya atau jarang ketemu di ayat-ayat al-Quran,
biasanya ketika menemukan ayat seperti itu, saya lebih fokusnya ke
bacaanya saja atau huruf-hurufnya, jadi untuk nagam-nya kurang
diprioritaskan. Dan kendala yang berikut, kami Qari’ Qari’ah ini,
kebanyakan belum memahami ilmu tata bahasa al-Qur’an, jadi ketika
menempatkan nagam, jarang sekali kami melihat makna ayat al-Qur'an
dan disesuaikan dengan ciri khas nagam, itu saja kendalanya.?%?

Berdasarkan pernyataan di atas beliau mengatakan bahwa, kendalanya
ketika pada ayat-ayat al-Qur’an yang kurang sering didengar
bahasanya. Oleh karena itu, ketika mendapatkan ayat seperti itu, beliau
lebih memperhatikan pada aspek tajwid-nya. Kemudian kendala yang
kedua, kami para Qari’ dan Qari’ah, masih banyak yang belum

memahami ilmu bahasa arab, sehingga ketika menempatkan nagam,
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kami tidak melihat lagi makna ayat al-Qur’an dan dicocokan dengan
ciri khas nagam yang dibawakan.
Berikut pernyataan dari Muhammad Fahmil Bobuyongki selaku
anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, yang mengatakan:
Jadi kendalanya, misalnya ada ayat-ayat tertentu yang banyak mad-nya
(bacaan panjang), ketika menempatkan nagam, saya rasa ada kesulitan
disitu terutama nafas, kemudian kendala yang berikut, kurangnya
pemahaman mengenai makna ayat al-Qur’an yang mendalam.2%®
Jadi beliau mengatakan bahwa, kendalanya ada dua, yaitu yang pertama,
mengenai pernafasan, karena saat menempatkan nagam, pada ayat yang
panjang mad-nya, beliau merasakan kesulitan. Kemudian kendala yang
kedua, pemahaman bahasa arab yang masih kurang. Hal ini, senada
dengan pernyataan dari anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
yang lain, seperti Sarini Dapi, Fatia Kai, Rahmadania Paita dan
Abdurrahman.

2. Penempatan Nagam Pada Pembacaan Ayat al-Qur’an

Penempatan merupakan proses, cara, menempati, atau
menempatkan sesuatu.?* Dalam hal ini proses menempatkan nagam pada
pembacaan ayat al-Qur’an. Berdasarkan analisis penulis, ada beberapa
persamaan dan perbedaan penempatan nagam pada pembacaan ayat al-
Qur’an yang digunakan oleh pembina dan anggota ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado. Persamaannya yaitu:

Dari pihak pembina, hal yang paling utama dalam menempatkan
nagam adalah penguasaan ilmu tajwid, karena nagam harus mengikuti
tajwid bukan tajwid yang mengikuti nagam. Hal ini, sesuai dengan teori
tajwid yang dijelaskan oleh Dr. Abdul ‘Aziz al-Qari’, beliau mengatakan,
setiap Qari’ wajib memperhatikan dan menjaga syarat-syarat dalam
membaca al-Qur’an, di antara syaratnya adalah kaidah tajwid, hukum-

hukum bacaan, makharijul huruf, sifat huruf, tebal dan tipis huruf dan lain

208 Muhammad Fahmil Bobuyongki, Kendala dalam Penempatan Nagam pada Pembacaan Ayat al-
Qur’an, Tape Recorder, 27 Agustus 2024.
204 Dendy Sugono ddk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1487.
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sebagainnya.?®® Oleh karena itu, menguasai ilmu tajwid sangatlah penting
bagi setiap umat Islam, karena kesalahan satu huruf pada bacaan al-Qur’an
bisa mempengaruhi makna setiap bacaan yang dibaca. Berikutnya setelah
mengusai ilmu tajwid, para Qari’ dan Qari’ah harus menguasai tujuh
nagam yang sudah ada dan disepakati oleh ‘ulama’ qurra’, yaitu nagam
bayyati, hijaz, saba, rast, jiharkah, sika dan nahawand, hal ini selaras atau
sesuai dengan teori nagam tentang macam-macam nagam yang harus
dikuasai dan sudah menjadi pegangan ulama gurra’ di dunia.?® Kemudian
yang terakhir, menempatkan nagam alangkah baiknya sesuai dengan ciri
khas nagam itu sendiri, kemudian disesuaikan dengan makna ayat al-
Qur’an. Ini sesuai teori nagam, tentang penempatan nagam berdasarkan
kecocokan ciri khasnya dengan makna ayat al-Qur’an.?*’

Sementara itu, berbeda dengan anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota
Manado ketika menempatkan nagam, kebanyakan dari mereka masih
melihat situasi dan kondisi, misalnya dalam situasi perlombaan
(Musabagah Tilawatil Qur’an) MTQ atau (Seleksi Tilawatil Qur’an) STQ,
saat menempatkan atau membawakan nagam, mereka masih menyesuaikan
dengan kemauan dan kemampuan mereka, karena ayat atau surah yang
dibawakan pada perlombaan MTQ maupun STQ langsung diundi saat
penampilan akan dimulai. Oleh karena itu, saat menempatkan nagam pada
ayat al-Qur’an, para Qari’ dan Qari’ah Kota Manado kebanyakan masih
mengikuti nagam yang telah diterapkan pada magra’ atau surah yang sudah
dilatih. Di sisi lain, kebanyakan dari mereka belum mengetahui makna ayat
al-Qur’an yang dibaca, sehingga pada saat menempatkan nagam, mereka
belum bisa menyesuaikan ciri khas nagam dengan makna ayat al-Qur’an.
Berbeda dengan situasi acara pernikahan atau takziah, terkadang mereka
bisa menempatkan nagam sesuai dengan ciri khasnya dan dicocokan dengan

makna ayat al-Qur’an, pada acara pernikahan, surah yang dibawakan surah

205 Ahmad Annuri, Panduan Ta#ksin Tilawah al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, 96.
206 A, Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid, Bunga Rampai Mutiara al-Qur an, 32.
207 Moersjied Qorie Indra, Seputar Nagam, 149-150.
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ar-Rum/ 30 ayat 20-21 atau surah an-Nisa’/ 4 ayat 1 dengan komposisi
nagam bayyati dan rast, sedangkan pada acara takziah, ayat atau surah yang
dibawakan yaitu surah al-Bagarah/ 2 ayat 153-157 dengan komposisi
nagam yang dibawakan adalah nagam bayyati, nahawand dan hijaz. Pada
acara tersebut sudah sering dibuat dan kemudian diundang para Qari’ dan
Qari’ah Kota Manado, sehingga mereka sudah terbiasa melihat makna ayat
al-Qur’an atau surah yang dibawakan kemudian disesuaikan dengan ciri
khas nagam.
3. Kendala Ketika Menempatkan Nagam dalam Membaca Ayat al-Qur’an
Kendala merupakan halangan, rintangan, yang menghalangi proses

pelaksanaan.2®

Di dalam penelitian ini, penulis juga menemukan
persamaan dan perbedaan kendala dari pembina dan anggota ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado ketika menempatkan nagam pada ayat al-Qur’an.
Persamaan tersebut yaitu:

Para pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado mengalami
kendala yang berbeda-beda dalam menempatkan nagam pada ayat al-
Qur’an. Misalnya kendala yang dialami oleh Ustadz Anis R Toma, S.Pd.I,
M.Pd., kendala beliau yaitu masih mengalami kesulitan ketika
menempatkan nagam pada ayat- ayat yang kekurangan mad atau bacaan
panjang, contohnya pada juz’ 29 sampai 30, karena pada juz’ tersebut
ayatnya pendek-pendek dan kebayakan di akhir ayatnya, mad (bacaan
panjang) hanya dua harakat, sehingga butuh kemampuan untuk
menyeimbangkan nagam dengan tajwid yang ada. Karena kalau tidak ada
keseimbangan antara nagam dengan tajwid, maka kaidah-kaidah tajwid
yang ada pada ayat tersebut akan mengalami kerusakan, baik dari kelebihan
mad-nya dan lain sebagainya. Kendala beliau yang lain mengenai nafas,
ketika beliau menempatkan nagam pada ayat yang cukup panjang beliau
mengalami sedikit kesulitan. Kemudian kendala beliau yang terakhir, beliau

sedikit kesulitan ketika menempatkan nagam sesuai ciri khasnya kemudian

208 Dendy Sugono ddk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 686.
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dicocokan dengan makna ayat al-Qur’an. Disebabkan para Qari’ dan
Qari’ah Kota Manado khususnya pembina dan anggota yang belum
sepenuhnya paham tentang bahasa arab, sehingga pada saat menempatkan
nagam belum mampu menyesuaikan dengan ciri khas nagam dan makna
ayat al-Qur’an yang dibaca. Kendala berikutnya dialami oleh Ustadz Ali
Thalib S.Pd.I, selaku pembina, kendala yang dialami beliau sedikit berbeda
dengan kendala yang dialami oleh Ustadz Anis R. Toma, kendalanya hanya
pada aspek belajar dan latihan, karena menurut beliau kalau para Qari’ dan
Qari’ah yang jarang latihan, maka saat menempatkan nagam pada ayat al-
Qur’an akan ada percampuran nagam yang satu dengan yang lain.

Berbeda dengan Ustadz Riton Igisani, MA selaku pembina, beliau
tidak mengalami kendala dalam menempatkan nagam pada ayat al-Qur’an,
hal ini disebabkan beliau sudah memahami makna ayat al-Qur’an dengan
baik dan proses menempatkan nagam pada ayat al-Qur'an beliau juga tidak
mengalami kesulitan, sehingga beliau hanya menyampaikan masukan
berkaitan dengan para Qari’ dan Qari’ah yang masih kesulitan ketika
menempatkan nagam. Masukannya adalah para Qari’ dan Qari’ah Kota
Manado, agar selalu semangat dalam mempelajari dan memahami
terjemahan dari ayat al-Qur'an, walaupun belum mampu memahami secara
keseluruhan makna dari ayat al-Qur’an, sehingga ketika menempatkan
nagam bisa sesuai dengan makna ayat yang dibaca, walaupun belum
sempurna secara menyeluruh.

Kemudian kendala juga dialami oleh Ustadzah Hj. Sumiaty Dunggio
dan Ustadzah Asny Inaku, S.Pd., kendala yang dialami oleh Ustadzah Hij.
Sumiaty Dunggio mirip dengan kendala yang dialami oleh Ustadz Ali
Thalib S.Pd.I, yaitu pada aspek kekurangan latihan, menurut beliau kalau
latihan kita dimaksimalkan, maka tidak ada kendala dalam menempatkan
nagam. Berbeda dengan Ustadzah Asny Inaku, S.Pd., kendala yang dialami
beliau, yang pertama mengenai aspek suara, terkadang suara beliau ketika
mengaji atau ber-nagam mengalami serak, sehingga berpengaruh pada

tajwid dan nafas. Kemudian kendala yang kedua, beliau masih kesulitan
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ketika menempatkan nagam disesuaikan dengan ciri khas nagam dan makna
ayat al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ustadz
Anis R Toma, S.Pd.l, M.Pd., bahwa para pembina juga masih banyak yang
mengalami kesulitan ketika menempatkan nagam disesuaikan dengan ciri
khasnya dan dicocokan dengan makna ayat al-Qur ‘an.

Di sisi lain, anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado juga
mengalami kendala yang sama, sebagaimana yang dikatakan oleh Sarini
Dapi, SH., kendala yang dihadapi beliau, yaitu mengenai suara, terkadang
suara beliau sering serak, sehingga berpengaruh saat menempatkan nagam
pada ayat al-Qur’an. Kemudian kendala berikut, beliau masih kesulitan
juga, ketika menempatkan nagam disesuaikan ciri khas nagam dengan
makna ayat al-Qur 'an.

Kendala juga dialami oleh Fatia Kai dan Rahmadania Paita, selaku
anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, kendala yang dihadapi oleh
Fatia Kai yaitu, beliau terkadang masih kesulitan dalam membedakan
nagam yang satu dengan yang lain, kemudian yang berikut mengenai
perpindahan nagam pertama ke nagam yang berikutnya, terkadang
tingkatan irama yang beliau bawakan pada saat perpindahan nagam sudah
tidak terkontrol lagi, sehingga tangga nadanya tidak sesuai dengan tangga
nada awal yang dibawakan. Kemudian kendala yang terakhir, beliau belum
mampu menempatkan nagam berdasarkan ciri khas dan disesuaikan dengan
makna ayat al-Qur’an. Berbeda dengan Rahmadania Paita, kendala yang
dihadapi beliau adalah mengenai pernafasan, beliau sering kesulitan ketika
menempatkan nagam pada ayat yang panjang terutama mad (bacaan
panjang) seperti mad Jaiz Munfasil dan mad Wajib Muttasil.

Kendala berikutnya dialami juga oleh Abdurrahman, S.H., dan
Muhammad Fahmil Bobuyongki, kendala yang dialami oleh Abdurrahman,
S.H., yaitu tentang ayat-ayat yang kurang sering didengar bahasanya dalam
al-Qur’an, terkadang beliau sedikit kesulitan ketika menemukan ayat-ayat
tersebut, karena ketika menempatkan nagam pada ayat tersebut, beliau lebih

mengutamakan bacaan atau tajwzd. Kemudian kendala yang berikut, beliau
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belum menguasai ilmu bahasa arab secara mendalam, sehingga ketika
menempatkan nagam, beliau jarang melihat makna ayat al-Qur’an
kemudian di sesuaikan dengan ciri khas nagam.

Sedangkan kendala yang dihadapi oleh Muhammad Fahmil
Bobuyongki mirip dengan kendala yang dihadapi oleh Rahmadania Paita,
Sarini Dapi dan Fatia Kai yaitu sama-sama mengenai nafas, beliau kesulitan
ketika menempatkan nagam pada ayat al-Qur’an yang banyak mad atau
bacaan panjangnya, kemudian kendala yang terakhir, beliau juga masih
kesulitan dalam memahami makna ayat al-Qur’an, oleh sebab itu, ketika
menempatkan nagam, beliau belum bisa menyesuaikan ciri khas nagam,
dengan makna ayat yang dibaca.

Dari ragam kendala yang dialami oleh pembina dan anggota ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado di atas, penulis dapat melihat bahwasannya,
penguasaan ilmu tajwid dan ilmu bahasa arab sangat penting dan
berpengaruh dalam ber-nagam, karena ketika kita menguasai dan
memahami ilmu tajwid, maka huruf-huruf yang diucapkan tidak sering
terjadi kesalahan, baik kesalahan jaliy (kesalahan yang dapat merubah
makna ayat al-Qur’an) maupun khafiy (kesalahan yang tidak merubah
makna ayat al-Qur’an, tetapi merusak kesempurnaan kaidah tajwid).
Sedangkan ketika kita menguasai bahasa arab dengan baik, maka saat
menempatkan nagam pada ayat al-Quran, kita bisa menyesuaikan ciri khas
nagam dengan makna ayat al-Qur’an dengan mudah dan tidak mengalami
kesulitan. Ini juga merupakan tantangan untuk para Qari’ Qari’ah Kota
Manado untuk lebih semangat lagi dalam mempelajari ilmu al-Quran, baik

dari segi ilmu tajwid, ilmu bahasa arab, maupun ilmu nagam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang penulis lakukan berkaitan

dengan skripsi yang berjudul “Penempatan nagam pada pembacaan ayat al-

Qur’an (studi atas anggota pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado)”, maka

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Mengenai penempatan nagam pada pembacaan ayat al-Qur’an ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado, sebagian besar belum bisa menempatkan
nagam secara menyeluruh pada ayat al-Qur’an sesuai dengan ciri
khasnya dan dicocokan dengan makna ayat al-Qur’an. Akan tetapi
sebagian kecil dari pembina dan anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota
Manado sudah bisa menempatkan nagam berdasarkan ciri khasnya dan
disesuaikan dengan makna ayat al-Qur ’an, walaupun pada ayat-ayat atau
magqra’ tertentu saja, seperti magra’ pernikahan dan takziah. Dalam
menempatkan nagam pada ayat al-Qur’an, para pembina dan anggota
ikatan Qari’Qari’ah Kota Manado, masih merujuk pada kebiasaan
latihan yaitu dengan menggunakan nagam yang sudah disusun pada ayat
atau maqra’ yang telah dilatih. Di sisi lain, penempatan nagam, perlu
adanya pemahaman terhadap ilmu tajwid yang mendalam, karena tajwid
ibaratnya seperti fondasi dalam sebuah bangunan, sedangkan nagam
hanyalah hiasan belaka dalam sebuah bangunan.

2. Kendala yang dihadapi oleh pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
yaitu pada suara, ketika suara serak maka akan berpengaruh pada bacaan
dan nafas, kemudian kendala yang berikut, para pembina juga masih
mengalami kesulitan ketika menempatkan nagam disesuaikan dengan
ciri khas nagam dan dicocokan dengan makna ayat al-Qur’an.
Sedangkan untuk anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
kendalanya yang pertama pada nafas, ketika menempatkan nagam pada
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ayat yang panjang, masih mengalami kesulitan, kendala yang kedua
mengenai suara, ada anggota Qari’Qari’ah yang mempunyai tipe suara
yang mudah serak, sehingga ketika menempatkan nagam pada saat
kondisi suara serak, bisa mempengaruhi bacaan-bacaan yang lain, seperti
tajwid. Kendala yang ketiga, mengenai penguasaan tangga nada nagam
yang masih belum dikuasai secara maksimal. Kemudian kendala yang
terakhir, para anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado masih
kesulitan menempatkan nagam disesuaikan dengan ciri khas nagam, dan
dicocokan dengan makna ayat al-Qur’an. Hal ini, disebabkan masih
banyak para Qari’Qari’ah Kota Manado yang belum menguasai ilmu
bahasa arab yang mendalam, sehingga belum bisa memahami makna dari
ayat al-Qur’an.
B. Saran- Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan sedikit saran

baik kepada pihak pembina maupun kepada para anggota ikatan Qari’

Qari’ah Kota Manado.

1. Kepada para pembina atau pelatih teruslah memotivasi, membimbing dan
membina para Qari’ Qari’ah Kota Manado, guna mencetak
Qari’Qari’ah yang handal dan terbaik, yang bisa menempatkan nagam
sesuai dengan ciri khas dan makna ayat al-Qur’an, sehingga ketika di
event MTQ dan STQ, para Qari’ Qari’ah tidak ragu-ragu dan tidak
mengalami kesulitan dalam menempatkan nagam sesuai dengan ciri khas
nagam dan makna ayat al-Qur ‘an.

2. Kepada para Qari’ dan Qari’ah agar selalu semangat dalam belajar dan
berlatin sebagai landasan dalam berdakwah atau menyiarkan ajaran
agama islam melalui seni baca al-Quran.

3. Kepada Kementerian Agama (Kemenag) Kota Manado dan Pengurus
Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Kota Manado
ataupun LPTQ Provinsi Sulawesi Utara, agar kiranya terus memberikan
dukungan moril maupun materil kepada para pelatih dan Qari’ Qari’ah
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Kota Manado, agar mereka bisa bersemangat dalam mempelajari ilmu
al-Qur’an khususnya ilmu nagam, tajwzd dan bahasa arab.
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Lampiran 2: Pedoman Observasi

CATATAN LAPANGAN

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari / tanggal

Jam

Lokasi

: Sabtu tanggal 17 Agustus 2024

:11:30 am

: Pesantren PKP Manado

Dalam kegiatan observasi yang dilakukan peneliti berfokus pada 2 aspek, yakni

aspek yang pertama mengamati ruangan latihan ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado.

Seperti, letak dan keadaan geografis, situasi dan kondisi ruangan sedangkan yang

kedua aspek yang diamati penulis terkait bagaimana penempatan nagam saat

membaca al-Qur ‘an pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado.

No | Hari/Tanggal | Objek/Sumber Tempat Keterangan
1. | Jum’at, 16-8- | Observasi lapangan PKP Mengamati letak dan
2024 Manado | keadaan  geografis,
situasi dan kondisi
ruangan latihan ikatan
Qari’ Qari’ah Kota

Manado

2. | Sabtu, 17-8- | Melihat bagaimana | Ruangan | Masih banyak Qari’
2024 Qari’Qari’ah Kota | Latihan | Qari’ah yang sulit
Manado untuk menempatkan
menempatkan nagam sesuai dengan
nagam saat makna ayat al-Qur’an
membaca al- berdasarkan  dengan

Qur’an karakter nagam




Lampiran 3: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
PENEMPATAN NAGAM PADA PEMBACAAN AYAT AL-QUR’AN
(STUDI ATAS ANGGOTA PADA

IKATAN QARI’ QARI’AH KOTA MANADO)

1. Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an?

2. Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk menguasai
penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?

3. Apakah ada jadwal latihan Tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota
Manado?

4. Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’ Qari’ah Kota
Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-Qur’'an?

5. Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika membaca ayat
al-Qur’an?

6. Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca ayat al-

Qur’an?



Lampiran 4:

HASIL WAWANCARA

Nama Informan - Anis R Toma, S.Pd.l, M.Pd.

Hari/Tanggal : Rabu / 21 Agustus 2024

Jabatan : Pembina Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
Jam : 08:00 am

Tempat Wawancara : Ruangan Kepala Sekolah MAN Model Manado

No.

Transkrip

1.

Peneliti: Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Menempatkan nagam yang satu dan yang lain itu biasanya
beda-beda tergantung variasi yang Qari’ itu bawakan, tapi dari awal proses
itu, bagi mereka yang sudah terbiasa maka gampang-gampang saja ketika
menerapkan nagam dalam membaca al-Qur’an. Disamping itu, masih ada
Qari’ dan Qari’ah yang masih kesulitan menerapkan nagam dalam ayat al-
Qur’an sehingga perlu adanya guru/asatidz untuk bisa melatihnya nanti
lama-lama mereka terbentuk dengan sendirinya tehnik meletakkan nagam
pada bacaan ayat-ayat al-Qur’an, dan orang yang sering berlatih, maka
makin terbiasa menerapkan nagam itu dalam bacaan al-Qur’an. Ada juga
ayat-ayat dalam al-Qur’an yang dirasa sulit, itu juga butuh latihan khusus,
terutama pada ayat-ayat yang “agak sulit” misalnya pada surah Ta-ha kalau
Qari’ atau Qari’ah yang tidak terbiasa maka cara meletakkan nagam dalam
bacaan itu, tidak kedengaran syahdu dan bagi anak-anak yang baru belajar
mereka akan mengutamakan nagam dan ketinggalan hukum-hukum
bacaannya. Disisi lain juga, ketika menempatkan nagam agak sulit ketika
disesuaikan dengan makna ayat al-Qur’an dan apabila nagam itu
diterapkan juga dengan tangga nada, misalnya ketika pada tangga nada
nahawand atau jiharkah itupun juga perlu latihan, jangankan Qari’ yang
baru belajar, kita yang sudah lama belajar termasuk saya juga agak sulit
ketika menerapkan nagam sesuai dengan makna ayat al-Qur’an, juga
kebanyakan Qari’ dan Qari ah kurang mafhum dengan bahasa arab, karena
kalau dia tidak kuasai bahasa arab, maka ketika membaca al-Qur’an Qari’




tersebut akan mengikuti tangga nada nagam saja yang sudah dia kuasai,
tanpa melihat makna ayat al-Qur’an lagi.

Peneliti: Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?

Informan: kalau dulu awal-awal itu saya latihan rutin saja dan kemudian
kita dibiasakan sebelum menempatkan nagam dalam al-Qur’an itu, kita
dikasih sya’ir-sya’ir/tausyikh, dulu saya itu, dibimbing guru sampai
beberapa kali baru pindah magro’, baru saya mulai belajar mindahkan
sendiri nagam-nya, jadi tidak mungkin orang bisa tau sendiri, harus
dibimbing guru dan proses yang dilewati, tapi kalau sekarang metodenya
langsung diterapkan ke ayat saja, tanpa adanya tausyih lagi, apalagi
sekarang sudah banyak tersebar di youtube cara mempelajari nagam dan
itu merupakan salah satu metode baru untuk diajarkan kepada anak-anak,
misal ada contoh nagam nahawand di youtube maka diperdengarkan
kepada anak-anak dan diulang-ulang sampai terbiasa.

Peneliti: Apakah ada jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado?

Informan: Kalau di ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado itu sekarang agak
mandek, kalau dulu setiap seminggu sekali, pernah dihidupkan kembali
tapi sudah agak sulit mungkin karena kesibukan masing-masing. tapi untuk
sekarang, pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado ini mengajar
ditempatnya sendiri-sendiri, nah kalau saya ngajar di tempat kediaman saya
sendiri, kemudian Ustadz Ali Thalib di MAN Model Manado, kemudian
Ustadzah Rahmawati Hunawa di pondok PKP Manado, sedangkan
Ustadzah Asni Inaku di Min 1 Manado jadi itu yang sekarang jalan, ini juga
merupakan tujuan kita supaya anak-anak ikatan Qari’ Qari’ah Kota
Manado yang baru itu bisa mucul.

Peneliti: Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-
Qur’an?

Informan: Ada, haflah al-Qur’an, jadi haflah ini sering dibuat di pondok
PKP Manado bersamaan dengan haul Almarhum KH, Rizali M Noor.

Peneliti: Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika
membaca ayat al-Qur’an?




Informan: Sebenarnya tidak ada tantangan, cuman butuh latihan saja, dan
sekarang ini perkembangan nagam makin pesat, salah satunya di youtube
dan apabila kita pelajari di youtube, maka bagusnya disesuaikan dengan
karakter suara kita.

Peneliti: Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an?

Informan: Kalau saya pribadi kendalanya di surah tertentu, misalnya
kekurangan mad di ayatnya, terutama di juz 29 dan 30 itu menurut saya
agak berat, sehingga, butuh teknik yang perlu diasah dan mendengarkan
Qari’Qari’ yang sudah mahir, dan juga kendala yang berikut mengenai
nafas, karena pengaruh faktor usia juga, jadi kalau jarang latihan maka akan
kesulitan, jadi kendala itu bisa diantisipasi dengan rutin latihan. Kendala
berikutnya, saya juga agak sulit ketika menerapkan nagam sesuai dengan
makna ayat al-Qur’an, juga kebanyakan Qari’ dan Qari’ah kurang mafhum
dengan bahasa arab, karena kalau dia tidak kuasai bahasa arab, maka ketika
membaca al-Qur’an Qari’ tersebut akan mengikuti tangga nada nagam saja
yang sudah dia kuasai, tanpa melihat makna ayat al-Qur’an lagi.




Lampiran 4:

HASIL WAWANCARA

Nama Informan - Ali Thalib, S.Pd.1

Hari/Tanggal : Kamis / 22 Agustus 2024

Jabatan : Pembina Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
Jam :13:50 pm

Tempat Wawancara : Ruangan Guru MAN Model Manado

No.

Transkrip

1.

Peneliti: Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Nagam itu artinya irama atau lagu, kalau ditempatkan dalam al-
Qur’an maka dinamakan melagukan al-Qur’an, dalam hal ini ketika kita
penempatan lagu tentunya ada urutan nada, ada tujuh irama yang pertama
adalah lagu bayyati, di lagu bayyati pun ada beberapa tingkatan nada mulai
dari nada qoror,nawa, jawab dan jawabul jawab, kemudian penempatan
nagam ini sudah terstruktur dan disesuaikan dengan tingkatan nadanya,
terus yang berikut nagam shaba, hijaz, nahawand, sikah, jiharkah dan rast,
dari ketujuh lagu diatas mempunyai tangga nadanya masing-masing.
kemudian dalam nada ini ada variasi-variasi, disamping itu, dalam nagam
ada ciri khasnya masing-masing, contoh misalnya lagu siaba dan hijaz ciri
nadanya sendu atau sedih, biasa kita sebut lagu shaba dan hijaz ini ada
dzaugnya (rasa), tentunya lebih bagusnya lagi kalau irama shaba dan hijaz
ini kita terapkan di ayat yang sesuai dengan ciri khasnya, misalnya ayat
tentang kesedihan dan lain-lain, artinya ada nilai plus ketika Kkita
membawakan nagam ini sesuai dengan makna ayatnya,

Peneliti: Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Metodenya hanya latihan saja, karena nagam ini bukan nagam
kita orang Indonesia, jadi kita mengambil nagam ini dari irama-irama
padang pasir (arab), oleh karena itu, kalau kita mau menguasai nagam,
kuncinya pelajari dan latihan.




Peneliti: Apakah ada jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado?

Informan: lkatan Qari’ Qari’ah Manado itu dari dahulu kita sering
melakukan pembinaan tilawah setiap minggu, kalau zaman saya SMA itu
ada jadwal latihan ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado setiap minggu, terus
baru-baru ini juga ada kegiatan pembinaan ikatan Qari’ Qari’ah Kota
Manado di Pesantren PKP Manado setiap malam ahad, tapi sekarang ini
ada istirahat mungkin karena kesibukan dan ada kegiatan MTQ jadi masih
agak tersendat.

Peneliti: Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-
Qur’an?

Informan: Ada, seperti di acara nikahan, dan haflah.

Peneliti: Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika
membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Tantangannya lebih ke kurang menguasai nagam, sekarang ini
kadang-kadang masih banyak Qari’ Qari’ah yang membawakan lagu itu
sudah tidak jelas, misalnya tingkatan nada awal magam-nya bagaimana
terus masuk ke tingkatan berikut sudah jadi lain, terkadang ada yang
membawakan lagu yang sudah bercampur, dan ketika ber-nagam itu harus
utuh nagam-nya, misalnya kalau nagam nahawand maka harus asli lagu
nahawand jangan bercampur-campur, dan kebanyakan itu kurang
memahami warna lagu.

Peneliti: Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an?

Informan: kendalanya hanya kurang belajar dan latihan saja, jadi setiap
awal nagam bayyati sampai di lagu sikah itu harus dikuasai, kalau tidak
dikuasai dan tidak dilatih, maka akan bercampur nagam-nya dan sudah
tidak asli lagi nagam tersebut.




Lampiran 4:

HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Riton Igisani, MA

Hari/Tanggal : Kamis / 22 Agustus 2024

Jabatan : Pembina Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
Jam : 11:40 am

Tempat Wawancara : Ruangan Dosen Fakultas Syari’ah IAIN Manado

No.

Transkrip

1.

Peneliti: Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Ayat al-Qur’an itu merupakan wahyu Allah yang sudah gath’i
dari langit sementara seni membacanya itu adalah bagian dari budaya,
karena ini adalah hasil karya budaya manusia yang disandingkan dengan
karya langit, maka saat membaca al-Qur’an itu menghasilkan sebuah
bacaan yang luar biasa karena mempertemukan antara dua karya yaitu
karya yang berasal dari samawi dan dari bumi. Oleh karena itu, al-Qur’an
memiliki memiliki muatan makna, ada maknanya tegas, makna semangat,
dan makna sedih, maka dalam hal ini, dalam menempatkan nagam harus
tunduk pada makna-makna itu, misalnya nagam rast tentu digunakan pada
ayat-ayat pernikahan yang agak semangat dan tegas, kemudian ayat-ayat
al-Qur’an yang berbicara tentang janji-janji Allah yang baik (surga),
berbeda lagi dengan ayat yang berbicara tentang ancaman-ancaman Allah
swt., maka dalam hal ini nagam yang cocok adalah nagam shaba. Disisi
lain, dalam penempatan nagam yang paling terpenting itu adalah tajwid,
yang mana nagam harus mengikuti tajwid, dan nagam selalu mengikuti
makna ayat al-Qur’an. Akan tetapi, untuk Qari’ dan Qari’ah sekarang ini,
sebagian besar mereka masih belum paham tentang makna dari ayat al-
Qur’an, sehingga dalam penempatan nagam pada ayat al-Qur’an, masih
ikut kenyamanan dari Qari’ tersebut dengan nagam-nagam yang sudah
dilatih dan dipelajari.

Peneliti: Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?




Informan: Tentu saja metode yang kita gunakan itu adalah metode
pendekatan maknawi, yang mana agar kita bisa mengetahui makna-makna
ayat al-Qur’an atau terjemahan ayat Qur’an, pendekatan makna itu juga
menjadikan Kita, agar bisa melakukan penyesuaian dengan nagam-nagam
yang ada.

Peneliti: Apakah ada jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado?

Informan: Ada, sejak saya ke manado tahun 2016, saya bersama alm.KH.
Rizali M. Noor, Ustadzah Rahmawati Hunawa, Ustadz Anis Toma,
Ustadzah Sumiaty Dunggio, Ustadzah Lili Wonggo, Ustadz Ali Thalib dll.
Saat itu kami mengumpulkan Qari’ Qari’ah dan kita melatih nagam pada
ikatan Qari’ Qari’ah Manado, dan tentu saja dari jadwal itu Kita
melaksankan haflah, kemudian kita juga mengadakan pembelajaran. Akan
tetapi untuk saat ini, jadwal latihannya masih istirahat, mungkin karena
kesibukan masing-masing pembina dan Qari’ Qari’ah jadi pelatihannya
masih istirahat.

Peneliti: Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qar:’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-
Qur’an?

Informan: Ada, seperti acara nikahan, dan takziah, biasanya yang seperti
ini nagam-nya sudah dipelajari dan disesuaikan dengan terjemahan ayat al-
Qur’an.

Peneliti: Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam Kketika
membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Kalau saya tantangannya, kadang-kadangan kita terlalu terbawa
dengan nagam sehingga, memaksakan diri untuk membacakan ayat al-
Qur’an itu berdasarkan maunya kita, bukan berdasarkan maunya ayat al-
Qur’an tersebut. Kemudian ada Qari’ tertentu ketika menempatkan nagam,
mereka menempatkan nagam berdasarkan maunya mereka, meskipun
maknanya bertentangan dengan nagam yang dibawakan, akan tetapi
mereka tetap membawakannya.

Peneliti: Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an?




Informan: Kendalanya tadi, tentu saja pada Qari’ dan Qari’ah Kita ini
yang kurang belajar tentang pemahaman makna ayat al-Qur’an, sehingga
mereka belum paham betul makna dari ayat tersebut. Minimal ketika kita
ber-nagam kita telah mengetahui terjemahan ayatnya, atau minimal kita
sudah mengetahui tujuh nagam yang sudah ada, dan berikutnya berguru
pada ahlinya, misalnya mengenai nagam, harus berguru pada orang yang
ahli pada bidang tersebut.




Lampiran 4:

HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Hj. Sumiaty Dunggio

Hari/Tanggal . Sabtu / 24 Agustus 2024

Jabatan : Pembina Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
Jam :16:00 pm

Tempat Wawancara : Pondok Pesantren PKP Manado

No.

Transkrip

1.

Peneliti: Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Yang pertama, ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an, terlebih dahulu kita harus menguasai tajwid maupun
fashahah dan kemudian yang kedua menguasai hagam, nagam yang harus
dikuasi itu ada tujuh yaitu, bayyati, shaba, hijaz, nahawand, rast, sikah,
dan jiharkah. Kemudian ketika menempatkan nagam bagusnya harus
sesuai dengan makna ayat al-Qur’an dan menyesuaikan dengan ciri khas
nagam tersebut.

Peneliti: Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Ada, seperti saya dahulu saya itu belajar sama Almarhum, Aba
KH. Rizali M Noor, kalau dahulu itu saya diajarkan oleh beliau dengan
menggunakan metode bersenandung, tapi untuk sekarang ada juga metode
tausyikh, dan metode tausyikh ini banyak ada versinya Qari’ Internasional
Muammar ZA, ada juga Qari’ah Internasional Hj. Maria Ulfah, dan masih
banyak. Saya dahulu pernah juga belajar metode tausyikh dengan Hj. Maria
Ulfah, waktu itu saat mau berangkat MTQ Nasional.

Peneliti: Apakah ada jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado?




Informan: Ada, kalau waktu lalu kita Qari’ Qari’ah Manado ada buat
latihan setiap seminggu sekali sampai dua kali, jadi dahulu itu, setiap
kecamatan kita kumpulkan Qari’ dan Qari’ah kemudian Kita latihan, tetapi
untuk sekarang masih terhenti karena kesibukan dari para pembina dan
Qari’ Qari’ah yang lain, akan tetapi kegiatan latihan nagam untuk Qari’
Qari’ah Manado yang baru itu masih berjalan di Madrasah Qur’an Pondok
Pesantren PKP Manado setiap hari sabtu dan minggu.

Peneliti: Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-
Qur’an?

Informan: Ada, seperti acara nikahan, dan takziah, kalau saya pada acara
nikahan saya bawakan nagam bayyati dan rast kerena kedua nagam ini
cocok jika diterapkan pada ayat di atas.

Peneliti: Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika
membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Tantangannya kita harus siapkan fisik yang baik, yang mana
fisik kita harus sehat terutama suara, karena kalau suara kita sehat, otomatis
kita bisa membaca ayat al-Qur’an dengan nagam yang bagus dan nafas
yang panjang, tetapi kalau suara kita tidak sehat maka bisa fatal ketika kita
ber-nagam dalam membaca ayat al-Qur’an.

Peneliti: Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an?

Informan: kendalanya lebih ke latihan, kalau kita latihannya maksimal
maka tidak ada kendala untuk menempatkan nagam, tetapi kalau Kita tidak
latihan maksimal maka akan menjadi kendala.




Lampiran 4:

HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Asny Inaku, S.Pd.

Hari/Tanggal : Senin / 26 Agustus 2024

Jabatan : Pembina Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
Jam :13:30 pm

Tempat Wawancara : Pondok Pesantren PKP Manado

No.

Transkrip

1.

Peneliti: Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Berbicara tentang nagam, apalagi pada saat kita membaca ayat
al-Qur’an dengan suara yang indah itu juga merupakan salah satu dambaan
bagi setiap muslim, jadi untuk penempatan nagam saat kita membaca al-
Qur’an itu, sebelumnya kita harus tahu terlebih dahulu tentang batas-batas
dan makna yang terkandung dalam ayat tersebut. Batas-batas disini yang
saya maksudkan adalah tajwid, misalnya seperti panjang pendek bacaan itu
kita tidak boleh langgar batas-batas tersebut. Kemudian berbicara tentang
nagam, nagam ini hanya sebagai penghias bacaan, jadi setiap bacaan itu
tidak dikatakan sempurna kalau tidak disertai dengan kaidah-kaidah tajwid,
jadi untuk penempatan nagam ketika kita membaca ayat al-Qur’an itu,
harus diutamakan tajwid terlebih dahulu, kemudian nagam yang kita
bawakan juga, harus sesuai dengan makna ayat al-Qur’an yang ada.

2. | Peneliti: Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?
Informan: Ada, kalau saya itu, menggunakan metode talaqgi antara murid
dan guru.

3. | Peneliti: Apakah ada jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah

Kota Manado?




Informan: Ada, tetapi untuk sekarang masih istirahat, mungkin karena
kesibukan masing-masing, jadi belum jalan seperti tahun-tahun
sebelumnya, tetapi ada jadwal latihannya, jadi Kita itu punya grup
whatshapp untuk ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado, nanti kalau ada
pengumuman kapan Kita latihan dan dimana tempatnya, baru kita kumpul
untuk latihan.

Peneliti: Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-
Qur’an?

Informan: Ada, seperti kegiatan haflah, nikahan, dan takziah. Jadi kalau
untuk acara, kita menyesuaikan dengan situasi dan kondisi, kalau
kondisinya seperti acara takziah maka nagam-nya yang cocok adalah
nagam jiharkah, hijaz, atau sikah yang bernuansa kesedihan. Tetapi kalau
acara nikahan berbeda lagi, kalau saya biasanya pakai nagam rast yang
bernuansa kegembiraan.

Peneliti: Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika
membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Tantangannya lebih ke termotivasi, misalnya ada Qari’ atau
Qari’ah saat mereka ngaji pembawaannya bagus, tidak seperti saya, jadi
ketika mereka ngaji saya pun ingin pembawaanya seperti mereka, itu yang
menjadi tantangan buat saya.

Peneliti: Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an?

Informan: Seperti yang saya alami, kendalanya yang pertama di suara,
kalau suara Kita hancur otomatis tajwid dan nafas pun akan hancur, karena
suara itu, bisa mempengaruhi semua. Kemudian yang kedua mengenai
makna ayat, jadi masih banyak Qari’ dan Qari’ah yang belum tahu tentang
makna dari ayat al-Qur’an ketika mereka ber-nagam.




Lampiran 4:

HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Sarini Dapi, SH.

Hari/Tanggal : Minggu / 18 Agustus 2024

Jabatan : Anggota lkatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
Jam :09:30 am

Tempat Wawancara : Ruangan Latihan Tilawah

No.

Transkrip

1.

Peneliti: Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Kalau saya sendiri itu, merujuk ke salah satu guru saya Dr. Hj,
Maria Ulfah, jadi beliau itu kalau ngaji biasa suka melihat dari sisi
terjemahannya seperti apa, ataupun makna ayatnya, kalau misalnya makna
ayatnya sedih maka penempatan nagam disesuaikan dengan karakteristik
nagam tersebut, contoh kalau ayatnya bermakna sedih maka nagam yang
cocok adalah nagam nahawand.

Peneliti: Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Kalau saya itu, menggunakan metode nyalin, artinya magro’
atau surah yang sudah saya pelajari dan sudah saya kuasai nagam-nya saya
nyalin lagunya ke surah yang baru, nah surah yang sudah saya pelajari itu,
di surah al-Bagarah ayat 153 yang menjadi patokan saya ketika diterapkan
ke surah lain.

Peneliti: Apakah ada jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado?

Informan: Alhamdulillah ada, kalau dulu itu jadwalnya fleksibel, tetapi
untuk sekarang karena banyak kesibukan dari pembina dan juga beberapa
anggota Qari’ Qari’ah juga, jadi waktu latihan tilawah-nya hanya pada
waktu lowong saja.




Peneliti: Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-
Qur’an?

Informan: Ada, salah satunya kegiatan khusus seperti acara nikahan, jadi
kalau acara nikahan ini, magro’ atau surahnya yang dibawakan memiliki
makna yang gembira misalnya surah ar-Rum ayat 21 maka nagam yang
cocok ketika diterapkan adalah nagam rast yang mana nagam rast ini
memiliki ciri khas gembira dan semangat jadi ketika diterapkan sangat
cocok.

Peneliti: Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika
membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Tantangan utama saya biasanya ketika ada Qari’ Qari’ah atau
guru saya, yang mempunyai trilling atau getaran yang indah, maupun
variasi lagu yang terbaru, biasanya saya termotivasi untuk belajar trilling
atau getaran yang belum ada pada saya sampai saya jadi, itu saja tantangan
utama saya ketika menempatkan nagam.

Peneliti: Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an?

Informan: Kalau kendala buat saya, yang pertama pada suara, kan kalau
kita ngaji modal utama suara ya, jadi kalau suara kita tidak aman, maka
berpengaruh juga saat menempatkan nagam pada ayat al-Qur’an, begitu
juga sebaliknya, kalau suara kita aman-aman saja, InsyaAllah ketika kita
menempatkan nagam pada ayat al-Qur’an akan aman-aman saja. Terus
yang kedua, soal makna ayat al-Qur’an ini, yang mana kita dituntut harus
bisa mengaji dengan memakai nagam, dan Kita juga harus menempatkan
nagam tersebut sesuai dengan makna ayat al-Qur’an, kalau makna ayatnya
sedih maka nagam-nya juga harus sesuai, itu juga yang belum semua saya
aplikasikan secara menyeluruh sampai saat ini.




Lampiran 4:

HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Fatia Kai

Hari/Tanggal . Sabtu / 24 Agustus 2024

Jabatan : Anggota lkatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
Jam :17:00 pm

Tempat Wawancara : Kediaman Informan

No.

Transkrip

1.

Peneliti: Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Untuk penempatan nagam biasanya kita menyesuaikan dengan
kondisi dan situasi, tetapi kalau untuk lomba MTQ kita menyesuaikan
dengan kemampuan Kita, atau sesuai dengan biasa kita bawakan, itu yang
kita terapkan saat perlombaan MTQ, sedangkan kalau untuk acara atau
kegiatan diluar MTQ kita menyesuaikan dengan keadaan atau situasi dari
kegiatan atau acara tersebut.

Peneliti: Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Ada, untuk pendekatan masing-masing orang berbeda-beda,
ada yang bisa visual, audio visual, atau hanya bisa audio. Nah, kalau dahulu
itu, biasanya kita menggunakan metode talaqqi bertemu guru, Kkita
dengarkan, kita lihat kemudian kita praktikkan, atau dengan cara lain yaitu,
merekam supaya Kita bisa dengarkan kembali rekaman magra’ tersebut.
Tetapi untuk sekarang ini kan, sudah modern ya, jadi mau audio visual
boleh, kita boleh belajar atau lihat di medsos (media sosial), youtube dan
sebagainya, atau masih juga yang sering belajar dengan talaqqi langsung
ke guru.

Peneliti: Apakah ada jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado?




Informan: Kalau tahun sebelumnya itu ada, biasanya sebulan empat kali,
dan dilaksanakan setiap malam ahad, tetapi untuk belakangan ini sudah
kurang dilaksanakan karena kesibukan masing-masing dari pengurus Qari’
Qari’ah Kota Manado.

Peneliti: Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-
Qur’an?

Informan: Ada, seperti acara kedukaan atau takziah, biasanya kita
membawakan nagam yang ciri khasnya sedih, karena disesuaikan dengan
makna ayat al-Qur’an dan juga situasi pada acara tersebut.

Peneliti: Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika
membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Kalau dari saya tantangan utamanya yaitu, suara dan nafas,
karena tipe suara saya tidak bisa terlalu ketinggian dan juga nafas saya tidak
terlalu panjang, jadi untuk ayat-ayat yang panjang saya agak kesulitan
dalam menempatkan nagam.

Peneliti: Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an?

Informan: Kendalanya kalau saya, yang pertama yaitu, penguasaan irama,
dan yang kedua perpindahan nagam ke nagam yang lain, ketika
perpindahan nagam, terkadang kita tidak sadar kalau tingkatan iramanya
sudah turun atau naik, akhirnya nagam tidak bisa dibawakan secara
sempurna.dan juga yang terakhir belum ada penguasaan ilmu balaghah,
karena ketika menempatkan nagam, juga butuh pemahaman terhadap
makna ayat al-Qur’an yang di cocokkan dengan ciri khas nagam.




Lampiran 4:

HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Rahmadania Paita

Hari/Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2024

Jabatan : Anggota lkatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
Jam : 10:00 am

Tempat Wawancara : Kediaman Informan

No.

Transkrip

1.

Peneliti: Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Baik, kalau dari saya pribadi, biasanya untuk penempatan
nagam disesuaikan dengan ayat yang dibaca, dan bagusnya juga
disesuaikan dengan makna ayat.

Peneliti: Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Ada, kalau dari saya sih, pertama saya dengar dahulu irama
nagam-nya, kemudian latihan dan terapkan di ayat.

Peneliti: Apakah ada jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado?

Informan: Kalau sebelumnya ada, tapi untuk sekarang ini belum jalan
seperti tahun sebelumnya, mungkin karena semua pada sibuk dengan
kesibukan masing-masing, jadi belum ada info terbaru di grup whatshaap
untuk latihan.

Peneliti: Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-
Qur’an?

Informan: Ada, seperti kegiatan haflah.




Peneliti: Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika
membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Kalau dari saya itu biasanya lebih ke variasi nagam yang
terbaru, karena saya kan biasanya pakai variasi nagam yang klasik atau
lama, jadi termotivasi untuk bisa belajar variasi yang terbaru.

Peneliti: Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an?

Informan: Kalau saya pribadi, kendalanya terutama di nafas, karena kalau
ada ayat yang panjang terus ketika menempatkan nagam, saya agak
kesulitan, apalagi penempatan nagam-nya menggunakan nagam rast,
nagam rast memiliki tangga nada yang tinggi, biasanya saya kesulitan
karena tipe suara saya kan tidak terlalu tinggi jadi berpengaruh juga.




Lampiran 4:

HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Abdurrahman, S.H.

Hari/Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2024

Jabatan : Anggota lkatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
Jam : 20:00 pm

Tempat Wawancara : Ruangan Kantor Pondok Pesantren PKP Manado

No.

Transkrip

1.

Peneliti: Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an kadang kala
disesuaikan dengan ayat al-Qur’an atau kadang kala juga di acak
penempatan nagam-nya, sesuai dengan kebutuhan suara dan disesuaikan
keinginan pribadi untuk membawa nagam apa. Tetapi saya lebih sering
menyukai nagam rast dan nahawand dalam penempatan nagam, yang
mana kedua nagam ini, telah mewakili karakteristik nagam yang ada, dan
juga tergantung kondisi dan situasi, terkadang juga ketika menempatan
nagam, saya jarang melihat makna ayat al-Qur’an, tetapi saya hanya
melihat kondisi suara atau kesehatan, misalnya kondisi kesehatan saya
menurun, maka saya menyesuaikan nagam yang saya mampu saja ketika
menempatkan pada ayat al-Qur’an.

Peneliti: Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Biasanya metode yang saya pakai itu, metode talaqqgi atau
belajar langsung ke guru yang menguasai ilmu nagam, dan juga karena
sekarang ini, teknologi sudah canggih, jadi saya juga bisa belajar lewat
media sosial

Peneliti: Apakah ada jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado?

Informan: Jadwal latihan ada setiap malam ahad, tetapi untuk sekarang ini
masih sementara istrahat, karena kesibukan dari pembina ikatan Qari’




Qari’ah Kota Manado juga, jadi masih menunggu info terbaru untuk
latihan.

Peneliti: Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-
Qur’an?

Informan: Ada, seperti acara nikahan, dan acara haflah al-Qur’an,
biasanya kalau acara haflah, kita buat bertepatan pada acara haul
Almarhum KH. Rizali M. Noor. Kalau untuk acara nikahan di atas kan
sering dilakukan ya, jadi nagam yang saya bawa itu, biasanya disesuaikan
dengan ayat al-Qur’an dan ciri khas lagu, tetapi kalau kegiatan yang jarang
dilakukan atau kegiatan tahunan, misalnya seperti, kegiatan maulidan,
kalau saya bebas saja penempatan nagam-nya, tanpa melihat lagi makna
ayat al-Qur’an.

Peneliti: Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika
membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Jadi kalau saya, tantangan yang dihadapi itu masalah variasi
nagam yang mulai berkembang, kemudian kondisi kesehatan yang kurang
memungkinkan, jadi kalau kondisi kesehatan kurang memungkinkan, maka
penempatan nagam-nya harus disesuaikan dengan kondisi kesehatan Kita.

Peneliti: Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an?

Informan: Kalau saya kendalanya, misalnya ketika menemukan ayat-ayat
yang kurang familiar bahasanya atau jarang ketemu di ayat-ayat al-Qur’an,
biasanya ketika menemukan ayat seperti itu, saya lebih fokusnya ke
bacaanya saja atau huruf-hurufnya, jadi untuk nagam-nya kurang
diprioritaskan. Dan kendala yang berikut, kami Qari’ Qari’ah ini,
kebanyakan belum memahami ilmu tata bahasa al-Qur’an, jadi ketika
menempatkan nagam, jarang sekali kami melihat makna ayat al-Qur’an
dan disesuaikan dengan ciri khas nagam, itu saja kendalanya.




Lampiran 4:

HASIL WAWANCARA

Nama Informan : Muhammad Fahmil Bobuyongki
Hari/Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2024

Jabatan : Anggota lkatan Qari’ Qari’ah Kota Manado
Jam :11:00 am

Tempat Wawancara : Ruangan Kantor Pondok Pesantren PKP Manado

No.

Transkrip

1.

Peneliti: Bagaimana penempatan nagam saat membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Sebenarnya untuk penempatan nagam ini, kalau saya mengikuti
latihan awal saat belajar ilmu nagam, jadi misalnya awal belajar kita sudah
terbiasa dengan nagam bayyati, hijaz, nahawand, dan rast, maka ketika
menempatkan nagam disesuaikan dengan latihan kita diatas.

Peneliti: Apakah ada metode atau pendekatan yang digunakan untuk
menguasai penempatan nagam dalam membaca ayat al-Qur’an?

Informan: kalau saya untuk metode dan pendekatan itu lebih ke senandung
dan latihan-latihan.

Peneliti: Apakah ada jadwal latihan tilawah pada ikatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado?

Informan: Ada, jadi untuk jadwal latihan para Qari’ Qari’ah Kota Manado
itu, sekali dalam seminggu, tapi untuk sekarang masih istirahat, mungkin
karena guru-guru kita masih sibuk jadi waktu latihannya belum di mulai
lagi.

Peneliti: Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang membuat Qari’
Qari’ah Kota Manado bisa menempatkan nagam sesuai dengan ayat al-
Qur’an?




Informan: Ada, seperti kegiatan haflah, jadi kegiatan haflah ini,
bertepatan dengan haul Almarhum KH. Rizali M. Noor. Pada kegiatan
tersebut, para Qari’ Qari’ah Kota Manado kumpul semuanya dan sama-
sama kita melantukan ayat al-Qur’an.

Peneliti: Apa saja tantangan utama dalam menempatkan nagam ketika
membaca ayat al-Qur’an?

Informan: Tantangannya lebih ke cara menjaga kesehatan, dan juga
tantangan berikut, perkembagan variasi nagam dari guru-guru Kita, karena
ada guru kami yang masih memakai variasi klasik dan juga ada yang
memakai variasi modern atau sekarang ini. Oleh karena itu, dari tantangan
di atas, kita bisa termotivasi untuk lebih belajar lagi.

Peneliti: Apa saja kendala ketika menempatkan nagam dalam membaca
ayat al-Qur’an?

Informan: Jadi kendalanya, misalnya ada ayat-ayat tertentu yang banyak
mad-nya (bacaan panjang), ketika menempatkan nagam, saya rasa ada
kesulitan disitu terutama nafas, kemudian kendala yang berikut, kurangnya
pemahaman mengenai makna ayat al-Qur’an.




Lampiran 5 :

SURAT KETERANGAN WAWANCARA / BIODATA RESPONDEN
PEMBINA IKATAN QARI’ QARI’AIl KOTA MANADO

BIODATA RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Anis R Toma, S.Pd.i, M.Pd.
TTL  : Gorontalo, 7 Desember 1976
Umur :47 tahun N
Jabatan : Pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah bersedia memberikan pemyafaan dan
keterangan yang sebenar-benarnya kepada saudara Burhanudin Albar yang telah
" melakukan penelitian dengan judul “Penempatan nagam pada pembacaan Ayat al-

Qur’an (Studi atas anggota pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado)”

* Manado, 21 Agustus 2024

" Responden




Lampiran 5 :

SURAT KETERANGAN WAWANCARA / BIODATA RESPONDEN
PEMBINA IKATAN QARI' QARI’AIT KOTA MANADO

BIODATA RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Ali Thalib, S.Pd.]
TTL :Manado, 15 Mei 1980
Umur : 44 tahun
Jabatan : Pembina ikatan Qari’ Qari'ah Kota Manado

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah bersedia memberikan pernyataan dan
keterangan yang sebenar-benarnya kepada saudara Burhanudin Albar yang telah
melakukan penelitian dengan judul “Penempatan nagam pada pembacaan Ayat al-

Qur’an (Studi atas anggota pada tkatan Qari’ Qari’ah Kota Manado)”

‘Manado, 22 Agustus 2024

.Li...r.\.«...c.e.t.(.\,..s.....('ﬁl,n |



Lampiran 5 :

SURAT KETERANGAN WAWANCARA / BIODATA RESPONDEN
PEMBINA IKATAN QARI’ QARI’AH KOTA MANADO

BIODATA RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Riton Igisani, MA
TTL  :Manado, 12 November 1985
Umur : 38 tahun
Jabatan : Pembina ikatan.Oari’ Qari’ah Kota 'Manado

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah bersedia memberikan pernyataan dan
keterangan yang sebenar-benarnya kepada saudara Burhanudin Albar yang telah
melakukan penelitian dengan judul “Penempatan nagam pada pembacaan Ayat al-

Qur’an (Studi atas anggota pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado)”

Manado, 22 Agustus 2024

Responden’
@fmw—

€ kom lﬂvfﬂ A

-----------------------

----------------



Lampiran 5 :

SURAT KETERANGAN WAWANCARA / BIODATA RESPONDEN
PEMBINA [KATAN QARI’ QARI'AHF KOTA MANADO '

BIODATA RESPONDEN
Saya vang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Hj. Sumiati Dunggio
TTL  : Manado, 4 Agustus 1962
Umur : 62 tahun | :
Jabatan : Pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah bersedia memberikan pernyataan dan
keterangan yang sebenar-benamya kepada saudara Burhanudin Albar yang telah
melakukan penelitian dengan judul “Penempatan nagam pada pélnbacaajl Ayat al-

Qur’an (Studi atas anggota pada ikatan 'Qari' Qari’ah Kota Manado)”

“Manado, 24 Agustus 2024

‘Responden

Sy Dudceco



Lampiran S -

SURAT KETERANGAN WAWANCARA / BIODATA RESI’ONDEN
PEMBINA IKATAN QARI’ QARI’AH KOTA MANADO

BIODATA RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Asny Inaku, S.Pd.
TTL  :Manado, 27 Juni 1976
Umur : 48 tahun
Jabatan : Pembina ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah bersedia memberikan pernyataan dan
keterangan yang sebenar-benarnya kepada saudara Burhanudin Albar yang telah
meclakukan penelitian dengan judul “Penempatan nagam pada pcmbacaan Ayat al-

Qur’an (Studi atas anggota pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado)”

Manado, 26 Agustus 2024

'Responden

........................................



Lampiran 5 :

SURAT KETERANGAN WAWANCARA / BIODATA RESPONDEN
IKATAN QARI’ QARI’AH KOTA MANADO

BIODATA RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : Sarini Dapi, SH.
TTL  :Tondano, 01 januari 1996
Umur : 28 tahun
Jabatan : Anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah bersedia memberikan pernyataan dan
keterangan yang sebenar-benamya kepada saudara Burhanudin Albar yang telah
melakukan penelitian dengan judul “Penempatan nagam pada pembacaan Ayat al-

Qur’an (Studi atas anggota pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado)”

Manado, 18 Agustus 2024

Respopnglen

----------------------------------------



Lampiran 5 :

SURAT KETERANGAN WAWANCARA / BIODATA RESPONDEN
PEMBINA IKATAN QARI’ QARI’AH KOTA MANADO

BIODATA RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Fatia Kai

TTL  :Manado, 26 April 1990

Umur : 34 tahun

Jabatan : Anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah bersedia memberikan pernyataan dan
keterangan yang sebenar-benamya kepada saudara Burhanudin Albar yang telah
melakukan penelitian dengan judul “Penempatan nagam pada pembacaan Ayat al-

Qur’an (Studi atas anggota pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado)”

Manado, 24 Agustus 2024

Responden

------------------------------------------



Lampiran 5 :

SURAT KETERANGAN WAWANCARA / BIODATA RESPONDEN
PEMBINA IKATAN QARI’ QARI’AH KOTA MANADO

BIODATA RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Rahmadania Paita
TTL Manado,l 13 Maret 1992
Umur : 32 tahun
Jabatan : Anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah bersedia memberikan pemyataan dan
keterangan yang sebenar-benamya kepada saudara Burhanudin Albar yang telah
melakukan penelitian dengan judul “Penempatan nagam pada pembacaan Ayat al-
Qur’an (Studi atas anggota pada ikatan Qari’ Qari'ah Kota Manado)”

Manado, 27 Agustus 2024

Responden

..........................................



Lampiran 5 :

SURAT KETERANGAN WAWANCARA / BIODATA RESPONDEN
PEMBINA IKATAN QARI’ QARI’AH KOTA MANADO

BIODATA RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Abdurrahman, S.H.
TTL : Amurang, 26 Januari 1999
Umur : 25 tahun
Jabatan : Anggota ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah bersedia memberikan pernyataan dan
keterangan yang sebenar-benamnya kepada saudara Burhanudin Albar yang telah
melakukan penelitian dengan judul “Penempatan nagam pada pembacaan Ayat al-

Qur’an (Studi atas anggota pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado)”

Manado, 27 Agustus 2024

Responden

..........................................



Lampiran 5 :

SURAT KETERANGAN WAWANCARA / BIODATA RESPONDEN
PEMBINA IKATAN QARI' QARI’'AH KOTA MANADO

BIODATA RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Muhammad Fahmil Bobuyongki
TTL :Kopandakan 1, 02 Oktober 2003
Umur : 20 tahun
Jabatan : Anggota ikatan Qari’ Qari'ah Kota Manado

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah bersedia memberikan pernyataan dan
keterangan yang sebenar-benarmnya kepada saudara Burhanudin Albar yang teiah
melakukan penelitian dengan judul “Penempatan nagam pada pembacaan Ayat al-
Qur’an (Studi atas anggota pada ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado)”

Manado, 27 Agustus 2024

Responden




Lampiran 6: Dokumentasi

1. Dokumentasi Bersama Ustadz Anis R Toma, S.Pd.l, M.Pd., Selaku Pembina
Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado

2. Dokumentasi Bersama Ustadz Ali Thalib, S.Pd.l., Selaku Pembina lkatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado




3. Dokumentasi Bersama Ustadz Riton Igisani, MA., Selaku Pembina Ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado

4. Dokumentasi Bersama Ustadzah Hj. Sumiaty Dunggio., Selaku Pembina
Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado




5. Dokumentasi Bersama Ustadzah Asny Inaku,S.Pd., Selaku Pembina Ikatan
Qari’ Qari’ah Kota Manado

6. Dokumentasi Bersama Sarini Dapi, SH., Selaku Anggota lkatan Qari’
Qari’ah Kota Manado




7. Dokumentasi Bersama Fatia Kai, Selaku Anggota lkatan Qari’ Qari’ah
Kota Manado

8. Dokumentasi Bersama Rahmadania Paita, Selaku Anggota Ikatan Qari’
Qari’ah Kota Manado




9. Dokumentasi Bersama Abdurrahman, S.H., Selaku Anggota lkatan Qari’
Qari’ah Kota Manado

10. Dokumentasi Bersama Muhammad Fahmil Bobuyongki, Selaku Anggota
Ikatan Qari’ Qari’ah Kota Manado




IDENTITAS PENULIS

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Alamat

No Hp

Email

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Riwayat Pendidikan
TK Olemayoma
SDN 1 Tomalou
SMPN 3 Kota Tidore
MAN 1 Kota Tidore

IAIN Manado

: Burhanudin Albar

: Tidore, 7 Oktober, 2003

: Kota Tidore, Tomalou, lingkungan VV
: 082189520475

: burhanudinalbar07 @gmail.com

: Albar Conoras, S.IP.

: Ramlia Usman

: Lulus Pada Tahun 2009
- Lulus Pada Tahun 2015
: Lulus Pada Tahun 2018
: Lulus Pada Tahun 2021

: Lulus Pada Tahun 2025



